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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bentuk pemberdayaan 
pemuda korban penyalah gunaan napza melalui program keterampilan di Yayasan 
Al-Islamy, (2) Mendeskripsikan factor pendukung dan penghambat dalam 
pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza melalui program 
keterampilan di Yayasan Al-Islamy. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini 
yaitu pengelola atau pekerja sosial dan residen yayasan Al-Islamy. Tehnik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Tehnik analisis yang digunakan yaitu dengan 
menggunakan model Miles and Huberman yaitu data reduction (reduksi data), 
data display (penyajian data), dan verivication (penarikan kesimpulan). Dalam 
penelitian ini, keabsahan data yang digunakan yaitu dengan triangulasi sumber. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk pemberdayaan pemuda 
korban penyalahgunaan napza melalui kegiatan peternakan, perkebunan dan 
bengkel yang menunjang keterampilan residen dengan didukung oleh lembaga. 
Upaya tersebut dengan memfasilitasi proses rehabilitasi residen dan memberikan 
program untuk menunjang hal tersebut. (2) Faktor pendukung yang dihasilkan 
dalam penelitian ini yaitu adanya lahan yang luas yang dimiliki oleh yayasan 
sehingga sangat menunjang program keterampilan. Selain itu banyaknya hewan 
ternak yang dimiliki yayasan dan dengan adanya dokter hewan untuk memberikan 
pelayanan terhadap hewan-hewan tersebut. Faktor penghambat yang ada yaitu 
kurangnya inovasi dan tambahan program secara kreatif dari yayasan. 
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This study aims to: (1) Describe the form of empowerment of youth abuse victims 
through skills program at Yayasan Al-Islamy, (2) Describe the supporting factors 
and obstacles in empowerment of youth abuse of narcotics through skills program 
at Yayasan Al-Islamy. 
 
This research uses qualitative approach. The subject of this research is the 
manager or social worker and resident of Al-Islamy Foundation. Data collection 
techniques in this study using the method of observation, interview, and 
documentation. Analytical technique used is by using Miles and Huberman model 
that is data reduction (data reduction), data display (data presentation), and 
verivication (withdrawal). In this research, the validity of the data used is with 
source triangulation. 
 
The results showed that: (1) The form of empowerment of youth drug abuse 
victims is the existence of livestock, plantation and workshop activities that 
support resident skills supported by efforts provided by the institution. These 
efforts facilitate resident rehabilitation and provide programs to support it. (2) 
Supporting factors generated in this research is the existence of wide land owned 
by the foundation so that very support program skill. In addition, the number of 
farm animals owned by the foundation and with the veterinarian to provide 
services to these animals. The inhibiting factors are the lack of innovation and 
creative addition of the program from the foundation.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemuda merupakan generasi penerus bangsa yang nantinya pada masa yang 
akan datang akan mewarisi estafet tongkat kepemimpinan suatu bangsa. Kualitas 
dari pemuda itu sendiri sangat dibutuhkan untuk kemajuan bangsa nantinya. 
Pemuda atau generasi muda merupakan konsep-konsep yang selalu di kaitkan 
dengan masalah nilai, hal ini merupakan pengertian ideologis dan kultural dari 
pada pengertian ilmiah, misalnya “pemuda harapan bangsa”. Semua itu 
merupakan beban moral bagi pemuda untuk memberikan kontribusi pada masa 
depan masyarakat dan bangsa Indonesia. Pada masa perkembangan fisik dan 
secara psikis mengalami perkembangan emosi, sehingga membuat pemuda tidak 
dapat mengontrol dirinya sendiri. Dalam hal ini, kontrol emosi yang belum baik 
membuat pemuda tidak jarang menimbulkan masalah. Masalah yang timbul dalam 
kehidupannya mengakibatkan pemuda terjerumus kearah yang negatif. 
Dilain pihak pemuda menghadapi persoalan-persoalan yang manakutkan, 
seperti narkoba, kenakalan remaja, dan terbatasnya lapangan kerja (Hasibun 2008:  
5). Menurut Luthfi (2016: 26) permasalahan pemuda yang ada dimasyarakat 
bermacam-macam, seperti kenakalan remaja, penyalahgunaan alcohol dan 
penggunanan obat terlarang. Penggunaan obat terlarang dan penyalahgunaan 
alkohol ini merupakan permasalahan yang sangat serius. Penggunaan obat 
terlarang dan penyalahgunaan alkohol tersebut terlahir karena beberapa faktor. 
Faktor pergaulan yang tidak baik dapat memicu masalah penggunaan obat 
terlarang dan penyalahgunaan alkohol karena dalam pergaulan tersebut, pemuda 
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cenderung mengikuti apa yang menjadi alur dari pergaulan mereka. Disamping itu 
usia-usia pemuda masih dikatakan sebagai usia yang tertarik dengan berbagai 
tantangan, sehingga rasa keingin-tahuan pemuda terhadap obat terlarang dan 
alkohol memicu mereka untuk mencoba. 
Selain itu penyebab yang menjerat pemuda dalam masalah itu yaitu bisa 
juga karena depresi, masalah keluarga dan sebagainya. Masalah-masalah tersebut 
dianggap masalah yang memberatkan pemuda, sehingga mereka merasa tidak bisa 
menyelesaikan masalah dengan benar, tetapi justru mencari sarana sebagai 
pelarian dari masalah yang dihadapi. Salah satu sarana pelarian yang dipilih oleh 
pemuda yaitu dengan mengkonsumsi Narkotika dan menyebabkan mereka 
ketergantungan untuk menggunakan Narkotika. 
Menurut Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika pasal 1 
ayat 1, Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman, baik sintesis maupun semisintesis, yang dapat menyebabkan penurunan 
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan 
rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Dengan menyalahgunakan 
narkoba seseorangkan memiliki rasa ketergantungan yang tinggi. Ketergantungan 
akan narkoba ini bisa menyebabkan seseorang hilang kesadaran karena pengaruh 
narkoba itu sendiri. Ketika seseorang tidak sadar dan tidak dapat mengontrol 
dirinya sendiri itu  akan merugikan orang tersebut karena dapat melakukan 
tindakan kriminal dan bahkan bisa membahayakan nyawanya sendiri dan orang 
lain. Seseorang yang tergantung pada narkoba akan rela melakukan apapun agar 
dapat mengkonsumsi narkoba. 
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Permasalahan narkoba adalah isu kritis dan rumit yang tidak bisa 
diselesaikan oleh hanya satu pihak saja. Karena narkoba bukan hanya masalah 
individu namun masalah semua orang. Dengan menyalahgunakan narkoba tidak 
hanya berdampak ketergantungan bagi para pecandunya, melainkan kematian 
yang terus mengintai para penggunanya. Ketua BNN Budi Waseso mengatakan, 
sekitar 5 juta dari penyalahgunaan narkoba, 40-50 orang per hari meninggal 
karena narkoba. Dengan melihat akibat-akibat dari penggunakaan Narkotika 
tersebut memerlukan kesadaran pemuda dan lingkungan sekitarnya untuk 
mengatasi hal tersebut, sehingga perlu adanya penanganan khusus bagi pemuda 
yang menjadi pecandu Narkotika tersebut. Mencari solusi yang tepat merupakan 
sebuah pekerjaan besar yang melibatkan dan memobilisasi semua pihak baik 
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan komunitas lokal, dan 
keluarga. Untuk itu sangat penting untuk bisa bekerja bersama dalam rangka 
melindungi pemuda dari ancaman bahaya Narkoba dengan memberikan alternatif 
aktivitas yang bermanfaat seiring dengan menjelaskan tentang bahaya narkoba 
dan konsekuensi negatif yang akan mereka terima, (BNN, 2007: 8).  
Alternatif penanganan yang tepat yaitu dengan memberikan rehabilitasi 
kepada para pemuda yang menjadi pecandu Narkotika. Rehabilitasi tersebut 
bermanfaat untuk menyembuhkan pemuda agar tidak lagi ketergantungan dengan 
obat-obat terlarang. Dalam BNN.go.id mengungkapkan bahwa menurut tingkat 
ketergantungan di tahun 2016, proporsi kelompok coba pakai (85%) yang paling 
tinggi dari 4 kali survei, sedangkan kelompok berikutnya yaitu teratur pakai, 
pecandu bukan suntik yang paling tinggi adalah di kelompok SMA dan perguruan 
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tinggi. Sedangkan dilihat menurut provinsi pada tahun 2016, angka pernah 
memakai narkoba tertinggi merupakan Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal itu 
disebabkan karena D.I.Yogyakarta merupakan kota yang terkenal dengan kota 
pelajar, budaya dan pariwisatanya. D.I.Yogyakarta merupakan kota dinamis dan 
multikultural dengan banyaknya pendatang dari berbagai daerah dan dengan 
membawa latar belakang serta karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karenanya 
D.I.Yogyakarta merupakan kota yang sangat rawan terhadap permasalahan 
penyalahgunaan narkoba. 
Dalam rangka menekan  laju penyalahgunaan narkoba, maka pemerintah 
D.I.Yogyakarta mempunyai lembaga yang menangani korban penyalahgunaan 
NAPZA yang mempunyai fungsi untuk merehabilitasi korban tersebut dengan 
menggunakan pendekatan religi, khususnya di Yayasan AL-Islamy. Yayasan Al-
Islamy, Padaan Kulon, Banjarharjo, Kulon Progo, DIY mulai operasional tahun 
1984. Yayasan sangat besarberkontribusi dalam proses rehabilitasi korban 
penyalahgunaan narkoba, membantu pemerintah dalam upaya memberdayakan 
pemuda yaitu melalui proses rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba. 
Sebagai lembaga yang merehabilitasi korban penyalahgunaan napza 
Yayasan Al-Islamy mempunyai progam pelayanan khusus untuk menangani 
residen korban penyaahgunaan  napza. Selain progam pedekatan religi/terapi 
keagamaan pelayanan progam rehabilitasi juga di bantu dengan Therapeutic 
Community (TC)  yang di fokuskan pada pembinaan yang meliputi perubahan 
perilaku, penataan emosi dan psikologi, peningkatan bidang spriritual dan 
intelektual, serta kemampuan bertahan hidup dan kemandirian. Dalam tahap 
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rehabilitasi, Yayasan Al-Islamy memberikan progam kegiatan yang menunjang 
keterampilan korban, diantaranya yaitu, peternakan, pertanian/perkebunan, dan 
bengkel. 
Kegiatan tersebut diberikan untuk membantu residen untuk 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan sebagai bekal mereka saat 
kembali ke masyarakat. Pemuda-pemuda yang menjadi residen di Yayasan Al-
Islamy sebagian besar merupakan korban dari pergaulan yang salah sehingga 
mereka terjerumus untuk menjadi pecandu Narkotika. Hal tersebut sangat 
memprihatinkan mengingat pemuda merupakan generasi emas yang seharusnya 
memberikan hal-hal positif untuk kemajuan negara. Melihat permasalahan 
tersebut, pemuda sangat memerlukan pemberdayaan untuk mengembalikan peran 
aktif mereka dalam masyarakat. Pemberdayaan pemuda ini penting diberikan 
untuk menuntun mereka agar tidak lagi menjadi salah satu sumber permasalahan 
yang ada di lingkungan masyarakat. Dengan hal itu, pemuda tidak lagi menjadi 
salah satu sumber permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat. 
Dalam Undang-Undang Kepemudaan tahun 2009 pasal 1 ayat 6 
pemberdayaan pemuda adalah kegiatan membangkitkan potensi dan peran aktif 
pemuda. Dengan kegiatan yang memotivasi potensi di diri seseorang maka dapat 
menjadi pengalih terhadap berbagai kemungkinan untuk terjerumus dalam hal 
negatif seperti dalam narkoba. Pengalihan tersebut tidak hanya membuat mereka 
masuk dalam hal yang negatif namun juga digunakan sebagai bekal dalam 
memulai kehidupan yang selayaknya. Selain itu, pemuda yang mengikuti program 
pemberdayaan pemuda dapat membuktikan pada keluarga dan masyarakat 
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sekitarnya bahwa dengan keikutsertaan mereka dalam program pemberdayaan 
pemuda, seorang pemuda yang pernah terujumus dalam dunia narkoba juga bisa 
berguna bagi keluarga dan lingkungan masyarakatnya. Dengan kata lain, 
pemberdayaan pemuda tidak hanya membuat pemuda yang terjerumus kedalam 
kelamnya dunia narkoba hanya bisa sembuh dan tidak tergantung lagi pada 
narkoba, serta dapat berkarya menghasilkan sesuatu yang berharga bagi orang-
orang dilingkungan tempat tinggalnya ataupun bahkan dapat menjadi seseorang 
yang yang mencegah/mempengaruhi pemuda disekitarnya agar tidak terjerumus 
kedalam dunia narkotika melalui cerita kisah hidup dan arahannya. 
Dalam memberdayakan pemuda yang menjadi pecandu Narkotika, Yayasan 
Al-Islamy memberikan program program untuk menuntun residen agar memiliki 
skill dan kemampuan dalam bidang keterampilan. Upaya yang dilakukan Yayasan 
Al-Islamy untuk merehabilitasi residen melalui progam yang diberikan ini 
termasuk dalam kegiatan pembelajaran nonformal. Melalui program keterampilan 
di Yayasan Al-Islamy, residen diberikan pembelajaran serta pendidikan yang 
bertujuan untuk mengembalikan mental mereka. Program kegiatan yang diberikan 
lebih cenderung mendidik residen agar memudahkan mereka menemukan jati diri 
mereka yang sebenarnya. Selain itu program yang menunjang keterampilan ini 
memberikan pendidikan berupa kecakapan hidup untuk bekal mereka menuju 
kehidupan mendatang. Salah satu contoh pendidikan kecakapan hidup yang 
dimaksud adalah dengan adanya program kegiatan yang dapat menunjang 




Melalui program-program ini, residen diberikan pengalaman–pengalaman 
khusus. Keterampilan yang dikembangkan dari dalam diri peserta didik akan 
membantu meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang dihasilkan oleh 
setiap individu tersebut. Pengembangan SDM tersebut sangat berpengaruh dalam 
kehidupan residen mendatang terutama dalam bidang ekonomi. Residen yang 
memiliki SDM yang telah berkembang tentunya akan melakukan kegiatan-
kegiatan positif yang menyangkut perkembangan SDM mereka. Selain itu mereka 
akan lebih produktif menjalani kehidupan mereka sehingga tidak lagi terjerat 
masalah Narkotika, mengingat tingkat kreativitas yang mereka miliki sangat 
rendah. Kreatifitas dan inovasi korban penyelahgunaan narkoba yang mengikuti 
pemberdayaan masih kurang. Ketika mereka selesai rehabilatasi dan kembali 
kemasyarakat, kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha tidak muncul sehingga 
mereka bingung untuk berwirausaha. 
Melalui program kegiatan yang diberikan, korban penyalahgunaan narkoba 
diarahkan untuk mandiri, terampil, gigih, ulet, berani berinovasi, serta 
menuangkan ide dan gagasannya dalam setiap aspek. Dari sini kepercayaan diri 
korban penyalahgunaan narkoba akan terangkat kembali. Kepercayaan diri yang 
tinggi juga akan menimbulkan semangat yang kuat untuk menggapai cita-citanya. 
Sehingga korban penyalahgunaan narkoba dapat memulai kehidupan baru yang 
baik dan akan sibuk dengan dunianya yang baru. Untuk kembali lagi dalam 
kelamnya dunia narkoba kemungkinaan sangat kecil. 
Pemberdayaan pemuda melalui program keterampilan dalam merehabilitasi 
pecandu Narkotika ini sangat bagus untuk diberikan. Namun berdasarkan pra 
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observasi yang telah dilakukan, Yayasan Al-Islamy  ini belum banyak diketahui 
oleh pemuda dan masyarakat sehingga masih kurangnya informasi yang 
didapatkan mengenai Yayasan  ini. Hal ini menyebabkan pengguna narkoba yang 
seharusnya mendapatkan rehabilitasi akibat adanya ketergantungan akan obat-
obatan terlarang ini tidak teratasi dengan baik karena tempat rehabilitasi yang 
tidak banyak orang ketahui. Sehingga para pengguna yang sebenarnya dapat 
sembuh dan tidak tergantung pada obat-obatan malah menjadi lebih tergantung 
dari pada sebelumnya. Selain itu masyarakat kurang berperan dalam penanganan 
korban penggunaan Narkotika karena rata-rata masyarakat belum memiliki 
kemampuan untuk menangani korban-korban tersebut karena masyarakat sekitar 
belum pernah diberikan sosialisasi seputar penanganan korban penyalahgunaan 
NAPZA. Mereka justru masih memandang sebelah mata pada korban-korban 
pecandu Narkotika. Justru pemuda-pemuda yang menjadi korban pecandu 
tersebut dikucilkan. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan bahwa dalam melakukan 
pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA Yayasan Al-Islamy 
belum adanya inovasi mengenai kreativitas dalam segi keterampilan untuk warga 
belajarnya. Dalam proses pemberdayaan perlu adanya keterampilan yang lebih 
luas lagi seperti keterampilan seperti kerajinan tangan. Keterampilan kerajinan 
tangan  menurut salah satu warga belajar perlu diberikan. Melihat banyaknya 
kerajinan tangan dari berbagai macam limbah yang ada di lingkungan sekitar yang 
sebenarnya bisa dipakai untuk dijadikan suatu barang yang memiliki nilai jual 
yang tinggi. Limbah seperti bungkus kopi yang ada di Yayasan tidak lagi terbuang 
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ke tempat sampah karena dapat dimanfaatkan untuk dijadikan kerajinan tangan. 
Kerajinan tangan ini tidak hanya dilihat dari sisi ekonominya saja, karena dengan 
adanya pemberian keterampilan kerajinan tangan ini warga belajar dapat tercapu 
untuk berinovasi dalam segi kerajinan tangan. Kepekaan warga belajar terhadap 
barang-barang yang tidak memiliki nilai jual tinggi untuk dijadikan barang yang 
memiliki nilai jual tinggi nantinya akan terbentuk secara alami apabila mengikuti 
program-program keterampilan tangan.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan salah satu warga belajar  bahwa 
Yayasan Al-Islamy belum memberikan informasi yang lebih menyeluruh tentang 
adanya yayasan korban rehabilitasi penyalahgunaan NAPZA kepada masyarakat, 
sehingga tidak banyak masyarakat yang mengetahui Yayasan Al-Islamy sebagai 
tempat rehabilitasi. Dalam prakteknya seharusnya sebuah yayasan dapat 
merangkul masyarakat yang ada di lingkungan sekitar, tujuannya agar masyarakat 
dapat terbuka kepada yayasan tersebut bila ada pemuda yang sebenarnya masuk 
dalam kategori korban penyalahgunaan NAPZA. Apabila Yayasan Al-Islamy 
dapat merangkul masyarakat sekitarnya kedepannya yayasan ini dapat merangkul 
masyarakat secara luas. Tujuannya agar banyak pemuda yang menjadi korban 
penyalahgunaan NAPZA dapat direhabilitasi sehingga pemuda yang memiliki 
masalah dengan obat-obattan dapat tertangani. 
Berdasarkan uraian diatas, perlu adanya penelitian terkait dengan 
pemberdayaan pemuda melalui progam keterampilan yang ada di Yayasan Al-
Islamy. Untuk itu peneliti mengambil judul “Pemberdayaan Pemuda Korban 
Penyalahgunaan NAPZA Melalui Progam Keterampilan di Yayasan Al-Islamy”. 
10 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka didapat identifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1.  Banyaknya permasalahan di masyarakat khususnya penyalahgunaan napza 
oleh pemuda 
2. Adanya pergaulan bebas di kalangan pemuda memicu timbulnya masalah 
penyalahgunaan napza 
3. Belum adanya inovasi mengenai kreativitas dalam pemberdayaan korban 
penyalahgunaan napza. 
4. Belum adanya informasi yang lebih menyeluruh tentang rehabilitasi kepada 
masyarakat 
5. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai cara penangan bagi korban 
penyalahgunaan narkoba.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas maka penelitian ini akan 
dibatasi pada Pemberdayaan Pemuda Korban Penyalahgunaan NAPZA melalui 
Program Keterampilan di Yayasan Al-Islamy. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana bentuk pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan Napza 
melalui progam keterampilan di Yayasan Al-Islamy ?  
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan pemuda 
korban penyalahgunaan NAPZA melalui Program Ketrampilan di Yayasan 
Al-Islamy ? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan bentuk pemberdayaan pemuda korban 
penyalahgunaan Napza melalui progam keterampilan di Yayasan Al-Islamy. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA melalui program 
ketrampilan di Yayasan Al-Islamy. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, harapan-harapan itu sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, hasil penelitian digunakan untuk menambah kajian mengenai 
pendidikan Kepemudaan berupa  pemberdayaan pemuda korban 
penyalahgunaan NAPZA dan program ketrampilan di Jurusan Pendidikan 
Luar Sekolah. 
2. Secara praktis, memberikan gambaran tentang pendidikan Kepemudaan 
berupa pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA dan 
program ketrampilan di Yayasan Al-Islamy, sehingga dapat menjadi salah 
satu acuan dalam pengembangan pemberdayaan pemuda korban 








A. Kajian Teori 
1. Pemberdayaan Pemuda 
a. Pemberdayaan 
1) Definisi Pemberdayaan 
Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya, atau 
proses untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan, dan atau proses pemberian 
daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki daya kepada pihak yang 
kurang atau belum berdaya (Ambar Teguh, 2004: 77). Dalam prakteknya 
pemberdayaan bertujuan agar masyarakat yang ikut berpartisipasi didalamnya 
dapat berdaya, artinya masyarakat setelah mengikuti pemberdayaan dapat 
memiliki kemampuan agar masyarakat dapat berinovasi atau mengembangkan 
ilmu yang mereka dapatkan dan menerapkan dalam kehidupan kesehariannya. 
Ilmu yang didapatkan dan lalu diterapkan dapat membuat masyarakat memiliki 
arah kehidupan dimasa depan yang lebih jelas atau lebih berkualitas 
Selain itu, pemberdayaan adalah sebuah proses yang menekankan bahwa 
orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup 
mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi 
perhatiannya (Edi suharto, 2005: 58). Proses yang menekan disini bermaksut 
bahwa pemberdayaan dapat mendorong dan menyokong individu maupun 
kelompok agar berani keluar serta mengekplorasi potensi yang ada dalam setiap 
individunya. Ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan akan mempengaruhi 
kehidupan seorang individu dan kehidupan oran lain disekitarnya, sehingga 
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pemberdayaan bertujuan agar seseorang yang terlibat dalam program 
pemberdayaan dapat membagikan ilmu yang mereka dapatkan. Ilmu dalam 
pemberdayaanpun akan terus mengalir walaupun dari seseorang yang tadinya 
belum berdaya. 
Menurut Suparjan dan Hempri (2003:43) pemberdayaan memiliki makna 
membangkitkan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan ketrampilan 
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dalam menentukan masa depan 
mereka. Masa depan individu ditentukan oleh individu itu sendiri. Apabila 
individu yang berdaya dan memiliki pengetahuan beserta ketrampilan yang baik 
dapat berbagi ilmu dilingkungannya maka dapat membangkitkan sumber daya dan 
membuka kesempatan merangkul generasi muda sehingga memiliki kekuatan 
tersendiri dalam diri seorang individu terutama bagi generasi muda. Karena sosok 
orang sukses dapat menginspirasi orang yang ada disekitarnya, akan lebih baik 
lagi apabila dapat memberikan masukan bagi orang yang mau datang dan 
berbicara dari hati kehati. 
Berdasarkan teori Suparjan dan Hempri (2003:43) dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan adalah proses membangkitkan sumber daya, pengetahuan, dan 
kemampuan individu atau masyarakat guna meningkatkan kapasitas agar individu 
atau masyarakat memiliki kehidupan yang lebih baik dimasa mendatang. 
Membekali diri dengan kemampuan dan pengetahuan untuk menyongsong masa 
depan harus dimulai sejak dini agar diri kita siap dengan perkembangan zaman 
yang dapat dengan cepatnya berubah seiring perkembangan teknologi yang ada 
dan terus maju. 
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2) Tujuan Pemberdayaan 
Adanya pemberdayaan yang dilakukan oleh individu, pemirintah atau pihak-
pihak terkait yang ada pastinya memiliki tujuan yang dapat membuat individu 
atau kelompok masyarakat yang belum berdaya dapat berdaya, memiliki, 
ketrampilan, kemampuan, dan kekuatan agar nantinya mereka dapat bersaing 
dimasa depan serta memiliki kehidupan yang lebih baik. Menurut I Nyoman 
(2005: 115) tujuan pemberdayaan adalah sebagai berikut: 
a) Membantu pengembangan manusiawi yang otentik dan integral dari 
masyarakat lemah, miskin, marjinal, dan kaum kecil seperti petani, buruh 
tani, masyarakat miskin, kaum cacat dan kelompok wanita yang 
diskriminasi atau di sampingkan. 
b) Memberdayakan kelompok masyarakat tersebut secara sosial ekonomi 
sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan dasar 
hidup mereka, namun sanggup berperan serta dalam pengembangan 
masyarakat. 
Menurut Ambar Teguh (2004: 80) tujuan pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut 
meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka 
lakukan. Perlu adanya kemandirian berpikir, bertindak, dan mengendalikan diri 
saat hendak mengambil keputusan merupakan kunci sukses bagi setiap individu. 
Walaupun sukses seseorang juga tergantung usaha yang dilakukannya, namun 
kemandirian berpikir, bertindak, dan pengendalian diri tidak kalah penting karena 
individu itu tidak mungkin bergantung pada masukan atau kritikan seseorang 
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terhadap apa yang hendak ia lakukan. Masukan dan kritikan memstrateang 
membantu mendongkrak kesuksesan seseorang namun tidak selalu dapat 
diandalkan, kemandirian individu juga perlu ditingkatkan agar keputusan yang 
diambil tepat. 
World Bank dalam Totok dan Poerwoko (2013:27-28) menyebutkan bahwa: 
Pemberdayaan sebagai upaya untuk memberikan kesempatan dan kemampuan 
kepada kelompok masyarakat (miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) 
atau menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta kemampuan dan 
keberanian untuk memilih (choice) seseuatu (konsep, metode, produk, tindakan, 
dll) yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan masyarakatnya. 
Pemberdayaan ini bertujuan agar masyarakat yang belum berdaya berani 
mengungkapkan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta dapat berani 
memilih melakukan dan tindakan yang tepat agar dapat mencapai keinginannya. 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberdayaan yaitu, agar masyarakat yang 
belum berdaya dapat mandiri dan berani mengambil keputusan untuk kebaikan 
masa depannya. Bersaing agar tidak tertinggal oleh kelompok masyarakat lainnya 
atau masyarakat luas/dunia sehingga tidak menjadi masyarakat yang terpuruk dari 
segi pendidikan, ilmu pengetahuan, dan ekonomi. 
3) Tahap Pemberdayaan 
Untuk melakukan pemberdayaan diperlukan tahap-tahap agar 
pemberdayaan tersebut dapat berjalan dengan baik. Menurut Mustofa Kamil 
(2011: 58) berhasilnya sebuah proses pemberdayaan masyarakat melalui 
pendidikan nonformal perlu dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut:  
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a) Setiap warga belajar dilatih untuk mempunyai tingkat kepekaan yang tinggi 
terhadap perkembangan sosial, ekonomi dan politik yang terjadi. Dengan 
memiliki kepekaan yang tinggi, masyarakat tidak akan mudah terpengaruh oleh 
isu-isu yang muncul dipermukaan yang belum tentu kebenarannya. 
b) Warga belajar dilatih atau diberikan berbagai macam ketrampilan sebagai 
jawaban atas kebutuhan dan masalah yang dihadapinya. Pemberian 
ketrampilan atas kebutuhan dan masalah yang dihadapinya akan 
mempermudah masyarakat mencapai tujuan yang dinginkannya. Dengan 
demikian ketrampilan yang dilakukan selain tepat sasaran juga dapat 
membantu mempermudah masyarakat memperoleh kehidupan yang lebih baik 
dimasa depan. 
c) Warga belajar dibina untuk selalu suka bekerja sama dalam memecahkan suatu 
masalah. Bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah dapat membuat 
masyarakat memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan ketengan bagi individu 
dalam menghadapi masalah yang ada. Ketengan ini akan membuat individu 
dapat berfikir jernih sehingga ketika mengambil keputusan tidak menimbulkan 
masalah baru. 
 
Selain itu, menurut Ambar Teguh (2004: 83) tahap-tahap pemberdayaan 
yang harus dilalui meliputi: 
a) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan 
peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Sadar 
akan pentingnya peningkatan kapasitas diri akan memacu individu untuk 
terus belajar dan terbuka terhadap dunia luar. Belajar dari pengalaman 
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pribadi ataupun pengalaman orang lain tidak kalah penting. Terbuka 
terhadap hal baru maupun dunia luar juga sama. Namun tidak harus juga 
meninggalkan dunia yang lama. Bisa memilah-milah yang baik dan buruk, 
yang harus dijaga dan ditinggal juga harus terus dijaga supaya kehidupan 
dari waktu kewaktu dpat terus membaik dan terus maju. 
b) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan-
ketrampilan agar terbuka berupa wawasan dan memberikan ketrampilan 
dasar sehingga dapat mengambil peran dalam pembangunan. Butuh lama 
memang agar dapat mengambil peran dalam pembangaunan. Namun 
memiliki dasar yang baik berupa ketrampilan dan pengetahuanlah yang 
dapat mengantarkan dalam menuju hal tersebut. Dari hal yang sederhana 
yang dimiliki oleh setiap individu dengan kepercayaan berserta keyakinan 
yang kuat akan tujuan dapat menjadi salah satu cara agar dapat mencapai 
tujuan tersebut. 
c) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-ketrampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. Kemampuan intelektual seseorang bukan 
hanya bawaan dari lahir saja. Terus belajar dan mencari tahu tentang hal 
apapun dapat membuat wawasan kita menjadi luas. Sehingga dapat melihat 
dan mengembangkan hal yang bisa dikembangkan serta berinovasi untuk 
merubah sesuatu yang harusnya sudah diubah guna mencapai sesuatu yang 




Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa tahap pemberdayaan 
adalah penyadaran, pemberian ketrampilan, dan membuka wawasan. Penyadaran 
ini bertujuan agar seorang individu sadar akan kebutuhan yang sebenarnya mereka 
butuhkan guna memperoleh kehidupan yang lebih baik, selain itu juga agar 
masalah yang dihadapinya dapat terpecahkan. Pemberian ketrampilan berguna 
bagi mereka yang masih belum memiliki ketrampilan yang mumpuni untuk 
membantu dirinya memperoleh hasil yang lebih baik dari sebelumnya. Pemberian 
ketrampilan yang tepat untuk individu atau kelompok masyarakat harus 
diperhatikan tepat tidaknya. Agar ketrampilan yang diberikan tidak sia-sia. 
Sedangkan membuka wawasan bertujuan agar masyarakat senantiasa belajar dan 
terbuka terhadap hal-hal baru yang ada disekitarnya dan didunia luar yang luas 
ini. Semakin laus wawasan yang mereka miliki akan mengantarkan mereka 
menuju masyarakat yang intelektualnya tinggi. Masyarakat yang intelektualnya 
tinggi pastinya memiliki kehidupan yang lebih baik dibandingkan masyarakat 
yang intelektualnya masih rendah.  
4) Strategi Pemberdayaan 
Pada umumnya dalam melaksanakan suatu tindakan apapun, hendaknya 
memilik strategi yang tepat. Tujuannya supaya tindakan yang kita lakukan tepat 
dan bermanfaat bagi seseorang ataupun bagi suatu kelompok, tidak terkecuali 
suatu pemberdayaan. Adapun strategi pemberdayaan (Suharto: 2005), dalam 
konteks pekerjaan sosial pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga cara: 
a) Aras Mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui 
bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan 
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utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan 
tugastugas kehidupannya. 
b) Aras Mezzo, pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien. 
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media 
intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya 
digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan memecahkan 
permasalahan yang dihadapinya. 
c) Aras Makro, Pendekatan ini disebut sebagai Strategi Sistem Besar 
(largesystem strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada sistem 
lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan. Perencanaan sosial, 
kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen 
konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. Strategi Sistem 
Besar memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk 
memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta 
menentukan strategi yang tepat untuk bertindak. 
Sedangkan menurut Harry Hikmat (2001: 19) mengatakan bahwa ada tiga 
strategi utama pemberdayaan masyarakat, yaitu tradisional, direct action, dan 
strategi transformatif: 
a) Strategi tradisional menyarankan agar mengetahui dan memilih kepentingan 
terbaik secara bebas dalam berbagai keadaan. Hal ini dikarenakan satu 
kelompok dengan lainnya berbeda. Berbeda dari segi wawasan, menaggapi 
hal baru dan orang baru yang masuk dalam kelompoknya, ataupun 
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perbedaan adat-istiadat maupun budaya. Perlu adanya strategi agar mereka 
dapat menerima kita ataupun hal yang kita sampaikan pada mereka. 
b) Strategi direct action membutuhkan dominasi kepentingan yang dihormati 
oleh semua pihak yang terlibat. Dipandang dari sudut perubahan yang 
mungkin terjadi. Hal ini bisa menggunakan atau merangkul sosok yang 
dihormati oleh sutu kelompok masyarakat untuk memebantu supaya dalam 
prakteknya kita dapat menyampaikan sesuatu dengan mudah dan mendapat 
sambutan hangat dari suatu kelompok masyarakat.  
c) Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan massa dalam jangka 
panjang dibutuhkan sebelum pengidentifikasian kepentingan diri sendiri. 
Pendidikan dengan berorientasi pada masa panjang yang dibutuhkan untuk 
kedepannya supaya menjadi bekal yang tepat untuk masa depan 
dibandingkan kebutuhan atau kepentingan pribadi juga harus ditekankan. 
Pendidikan yang seperti inilah dibutuhkan oleh suatu kelompok bukan 
hanya satu individu. Sehingga mereka dapat berkembang maju secara 
bersama-sama 
Dari pendapat diatas tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pemberdayaan yang kita lakukan perlu adanya strategi yang tepat supaya dapat 
mencapai tujuannya. Adapun strategi yang digunakan dalam pemberdayaan 
adalah pendekatan yang berbeda antara kelompok satu dengan yang lainnya 
karena setiap kelompok masyarakat memiliki kebudayaan/adat-istiadat yang 
berbeda, pendekatan tokoh masyarakat yang berpengaruh dalam suatu kelompok 
supaya saat kita mendekati dan memberdayakan masyarakat dapat disambuit 
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dengan baik, dan pendekatan dengan memberikan keyakinan bahwa kelompok 
yang hendak dilakukan pemberdayaan memiliki potensi yang luar biasa yang bisa 
digali lebih dalam lagi sehingga dapat mengahasilkan sesuatu yang luar biasa 
kedepannya. 
5) Indikator Pemberdayaan 
Terkait dengan pemberdayaan masyarakat, menurut Suharto 
keberhasilannya dapat dilihat dari keberdayaan mereka yang menyangkut 
kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, dan 
kemampuan cultural dan politis (Totok dan Poerwoko, 2013: 291). Kemampuan 
ekonomi yang membaik dari waktu ke waktu membuktikan bahwa pemberdayaan 
yang dilaksanakan berhasil karena membantu masyarakat meningkatkan 
perekonomiannya. Mengakses manfaat kesejahteraan berarti dapat merasakan 
manfaat sejahtera yang didapatkan dengan cara terbebas dari belenggu 
ketergantungan pihak lain. Kemampuan kultur dan politis berarti dapat membaca 
peluang yang ada dalam kebudayaan dan kehidupan politik yang berbeda dengan 
kelompok masyarakatnya. Dengan indikator demikian berarti pemebrdayaan dapat 
dikatakan berhasil dan tepat sasaran. 
Kajian-kajian konseptual tentang pemberdayaan menyajikan banyak 
indikator keberdayaan. Empat diantaranya menyangkut derajad keberdayaan, 
Soeharto dalam Hairi (2012: 174) menyebutkan yaitu: 
a) Tingkat kesadaran dan keinginan berubah (power to). Dengan mengikuti 
program pemberdayaan diharapkan masyarakat memiliki kesadaran dan 
keinginan berubah mencapai kekehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. 
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Apabila bila program pemberdayaan dapat membuat kelompok masyarakat 
dapat mencapai hal tersebut berarti indikator keberdayaan telah tercapai. 
b) Tingat kemampuan meningkatkan kapasitas untuk memperoleh akses 
(power within). Keikutsertaan dalam program pemberdayaan juga membuat 
masyarakat memiliki kemampuan untuk meningkatkan kapasiatas dalam 
mencari akses atau relasi untuk membantu mereka memperoleh kehidupan 
yang lebih baik. Hal ini dikarena mereka memiliki kepercayaan diri yang 
tinggi untuk mempromosikan hasil karya mereka.  
c) Tingkat kemampuan menghadapi hambatan (power over). Hambatan yang 
menghadang mereka rasanya bukan lagi menjadi batu sandungan yang dapat 
membuat mereka jatuh terpuruk lagi melainkan hanya ada didepan mereka 
dan mereka dapat mengatasinya serta tidak menjadi halangan yang berarti 
bagi mereka. 
d) Tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas (power with). Kerjasama dan 
solidaritas antar masyarakatpun meningkat karena adanya rasa senasib dan 
sependeritaan. Jadi adanya kesadaran akan hal tersebut membuat kehidupan 
mereka lebih solid dan kompak dalam memecahkan suatu masalah yang ada 
didalam kelompoknya. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator pemberdayaan yaitu: 
a) Masyarakat menjadi sadar dan butuh pemberdayaan agar mereka dapat 
bangkit dari keterpurukan yang sekarang mereka alami. 
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b) Masyarakat dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi sekarang dan 
nantinya kedepan. Pemecahan masalah bisa dilakukan secara individu 
maupun kelompok. 
c) Masyarakat mampu mengembangkan potensi yang sudah ada maupun 
berani berinovasi berdasarkan potensi yang mereka miliki. 
d) Masyarakat dapat meraih kesuksesaan, kesejahteraan, dan kehidupan yang 
lebih baik berdasarkan dari usaha mereka sendiri. 
e) Terbukanya wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas, serta adanya rasa 
ingin terus belajar untuk maju dan terus maju. 
b. Pemuda 
1) Definisi Pemuda 
Bangsa yang dikemudian hari akan menjadi bangsa yang maju adalah 
bangsa yang pada masa sekarang memiliki generasi muda yang berprestasi. 
Karena dimasa depan suatu bangsa akan dipimpin oleh generasi muda dimasa 
sekarang. Banyak yang berpendapat bahwa generasi muda atau pemuda itu 
memiliki daya juang dan pemikiran yang bisa merubah keadaan suatu bangsa. 
Menurut Luthfi (2016: 22) pemuda adalah individu yang bila dilihat secara 
fisik sedang mengalami perkembangan dan secara psikis sedang mengalami 
perkembangan emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia 
pembangunan baik saat ini maupun masa datang. Memang benar seorang pemuda 
perkembangan psikis dan emosionalnya belum stabil dan masih mencari jati diri. 




Dalam UU Kepemudaan tahun 2009 pemuda adalah mereka yang berusia 
antara 18 hingga 30 tahun. Ha ini dikarenakan pada kurun usia tersebut seorang 
pemuda entah yang telah menikah ataupun belum masih belum bisa mengontrol 
emosinya secara baik, adapula yang belum menemukan jati dirinya, masih 
mencari kesenangan duniawi, tangungjawab yang cukup besarpun belum bisa 
diemban secara baik ataupun sepenuhnya karena masih perlunya bimbingan dan 
didampingi sosok orang tua dalam memecahkan masalah yang dihadapi ataupun 
dalam mengambil keputusan yang besar dalam hidupnya. 
Dapat disimpulkan bahwa pemuda adalah mereka yang masih mengalami 
perkembangan fisik, psikis, mental dan emosional, serta masih mencari jati 
dirinya sehingga masih sering bergonta-ganti tokoh panutan yang dianggap layak 
untuk ditiru. Selain itu pemuda juga masih belum bisa mengambil keputusan yang 
besar bagi dirinya dalam hidupnya, serta masih perlu adanya dampingan dari 
orang-orang tua yang ada disekitarnya. 
2) Ciri-ciri Pemuda 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009 
Tentang Kepemudaan pasal 6 karakteristik pemuda, yaitu memiliki semangat 
kejuangan, kesukarelaan, tanggungjawab, dan ksatria, serta memiliki sifat kritis, 
idealis, inovatif, progresif, dinamis, reformis, dan futuristik. Semangat untuk 
berjuang yang tinggi dalam mencapai keinginannya ini sangatlah besar dari dalam 
diri seorang pemuda, sehingga mereka tidak mudah putus asa jika gagal. Selalu 
mengkritisi keadaan yang ada disekitarnya yang dirasa kurang pas untuk 
kenyaman dirinya. Selalu menemukan hal baru dalam perjalanan diri seorang 
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pemuda membuat pemuda kreatif. Jiwa ksatriapun mereka miliki demi melindungi 
orang-orang yang berada disekitarnya.  
Mulyana dalam Luthfi (2016: 25) mengemukakan bahwa pemuda memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut:  
a) Selalu ingin memberontak terhadap kemapanan. Kemapanan yang ada 
dalam rumah dirasa kurang membahagiakan seorang pemuda. Mereka 
merasa dapat memperolehnya sendiri dengan cara apapun demi untuk 
membuktikan pada orang tua dan orang-orang disekitarnya. 
b) Bekerja keras dan pantang menyerah. Kerja keras untuk mencapai 
keinginanpun merelakukan tanpa mengenal kata menyerah sebelum 
mencapainya.  
c) Selalu optimis. Optimis untuk memperoleh sesuatu yang orang lain anggap 
tidak mungkin mereka dapatkan menjadi alasan mereka untuk mendapatkan 
dan membuktikannya. Hal ini karena mereka memiliki impian besar yang 
tinggi. 
Dari ciri-ciri pemuda diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pemuda 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Pekerja keras dan pantang menyerah. 
b) Optimis pada semua hal yang mereka cita-citakan. 
c) Kreatif dan inovatif. 
d) Kritis terhadap keadaan yang ada dan terjadi disekitarnya. 




3) Permasalahan Pemuda 
Menurut Luthfi (2016: 26) permasalahan pemuda adalah sebagai berikut: 
a) Rumah Tangga Single Parent 
Dengan hanya tinggal dengan 1 satu orang tua saja membuat seorang anak 
single parent membuat mereka merasa ingin diperhatikan. Jadi tidak sering 
mereka berulah untuk diperhatikan oleh banyak orang. Tidak hanya itu saja 
namun ada juga yang merasa minder dan malu sehingga mereka untuk 
bersosialisasi tidak bagus, serta lebih suka menyendiri. 
b) Obat Terlarang dan Penyalahgunaan Alkohol 
Menggunakan obat terlarang atau mengkonsumsi alkohol dianggap oleh 
pemuda sebagai pelarian yang tepat dalam mengarungi kerasnya kehidupan. 
Selain itu hal tersebut juga dijadikan gaya hidup bagi mereka. Apabila tidak 
ikut serta dalam hal tersebut dianggap ketinggalan jaman. 
c) Gaya Hidup dan Matrealisme 
Kebagiaan duniawi menjadikan mereka lupa akan segalanya karena untuk 
memenuhi tuntutan hidup. Sehingga menyebabkan mereka rela melakukan 
apa saja untuk memperolehnya walaupun melanggar hukun, agama, dan 
adat-istiadat mereka sendiri.  
d) Kesenjangan Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang rendah membuat pemuda malu berinteraksi dan 
menjalin hubungan baik dengan orang-orang yang dianggap berpendidikan 
baik. Dari sinilah yang menyebabkan adanya keterpurukan bagi pemuda 
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yang berpendidikan rendah karena sebelum melakukan hal apapun mundur 
secara perlahan karena sudah pesimis sebelum melakukannya. 
Selain itu menurut Sudibyo (2013: 18) persoalan atau permasalahan yang 
dihadapi pemuda adalah keuangan dan karir, permasalahan paling utama bagi 
generasi muda saat ini.  Dimasa yang serba sulit ini tuntutan hidup semakin tinggi 
dan kebutuhan hiduppun meningkat. Uang yang banyak menjadi kunci agar dapat 
mencukupi kebutuhan. Agar uang banyak dapat diperoleh mengejar karier adalah 
jalan satu-satunya. Akibatnya mereka lupa untuk berinteraksi dengan orang 
disekitarnya, tidak hanya itu mereka bahkan tidak jarang ada yang melupakan 
keluarga dan orang tuanya. Apabila itu semua tercapai dan terpenuhi mungkin 
bisa membalasnya menggunakan materi. Kalau tidak, rasa penyesalan dan 
kekecewaan yang dalampun timbul. Akibatnya mereka malu dengan orang 
disekitarnya, sehinggan mereka stress ataupun depresi. Individualitaspun muncul 
karena hanya memikirkan hidupnya saja. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa permaslahan pemuda 
adalah masalah kenakalan remaja seperti mengkonsumsi miras/narkoba, tingkat 
pendidikan yang berbeda, pendapatan ekonomi keluarga, dan karier untuk 
mencapai kesuksesan agar bisa memenuhi kebutuhan beserta gaya hidupnya. 
c. Pemberdayaan Pemuda 
1) Definisi Pemberdayaan Pemuda 
Dalam UU nomor 40 tahun 2009 tentang Kepemudaan menjelaskan 
pemberdayaan pemuda adalah kegiatan  membangkitkan potensi dan peran aktif  
pemuda. Pemuda yang memiliki posisi generasi penerus bangsa digadang-gadang 
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sebagai kelompok yang strategis untuk menanamkan jiwa revolusioner, 
kompetitif, optimis, bermoral dan berbudaya. Dengan segudang potensi yang 
dimiliki, pemuda mulai perlu diberdayakan dalam berbagai bidang kehidupan 
dalam lingkungan masyarakat. Tujuan adanya pemberdayaan pemuda ini 
bertujuan agar pemuda dapat meneruskan tongkat kepemimpinan bangsa karena 
nantinya pemuda pada masa ini akan menjadi pemimpin bangsa ini dikemudian 
hari. 
Dalam penelitian Wahyu Tri Trisnani 2014 yang berjudul,”Pemberdayaan 
Pemuda melalui Program Usaha Ekonomi Produktif oleh Karang Taruna Jaya 
Kusuma di Desa Singosaren, Banguntapan, Bantul, pemberdayaan pemuda dapat 
ditarik kesimpulan tentang pengertian pemberdayaan pemuda. Pemberdayaan 
pemuda adalah proses mendayagunakan atau meningkatkan, mengembangkan 
serta memperkuat kemampuan/daya yang dimiliki oleh para pemuda/remaja 
dalam rangka pencapaian kemandirian. Dengan adanya pengembangan  potensi 
yang pemuda miliki tersebut diharapkan pemuda yang belum berdaya dapat 
berdaya dan memberdayakan pemuda dimasa yang akan datang. Sehingga 
pemuda dapat mandiri dan dapat meningkatkan  kemampuannya guna mencapai 
tujuannya. 
Dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan pemuda adalah proses 
membangkitkan kemandirian  pemuda dalam mencapai keberdayaan pemuda itu 
sendiri sehingga potensi yang ada didiri masing-masing pemuda dapat timbul dan 




2) Indikator Keberdayaan Pemuda 
Berdayanya suatu individu memiliki indikator ketercapaiannya. Ayusia 
(2011) menyebutkan dari prespektif kritis pemberdayaan pemuda, ada enam 
dimensi/indikator berhasilnya proses pemberdayaan pemuda:  
a) Lingkungan yang ramah dan aman. 
b) Keterlibatan dan komitmen. 
c) Distribusi kuasa yang adil. 
d) Keterlibatan terhadap refleksi dalm proses interpersonal dan sosial politik. 
e) Keterlibatan secara sosoal politik untuk melakukan perubahan. 
f) Terintegrasi dalam pemberdayaan di level individual dan masyarakat. 
Indikator keberhasilan program kewirausahaan pemuda dalam Pedoman 
Program Kewirausahaan Pemuda melalui Lembaga Kepemudaan (2009: 10) dapat 
dilihat dari: 
a) Meningkatnya pengetahuan, ketrampilan, dan keahlian bagi pemuda binaan 
untuk membentuk usaha mandiri atau bekerja. Dengan kata lain seorang 
pemuda yang mengikuti program pemberdayaan pemuda melalui 
kewirausahaan dapat memperoleh penghasilan untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri dengan berwirausaha sendiri atau bekerja. 
b) Terbentuknya kelompok usaha mandiri. Usaha mandiri yang terbentuk ini 
dapat berdiri seiring berakhirnya program pemberdayaan yang telah 




Selain itu Istiana (2011: 17-18) menyebutkan secara umum keberhasilan 
pemuda yang mengikuti Kelompok Usaha Bersama (KUBE) tercermin pada 
meningkatnya taraf kesejahteraan masyarakat di sekitarnya: 
a) Meningkatnya kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar manusia ( 
pangan, sandang, dan papan). 
b) Meningkatnya dinamika sosial. 
c) Meningkatnya kemampuan dan ketrampilan pemecahan masalah. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa indikator tercapainya 
pemberdayaan pemuda adalah : 
a) Dalam memecahkan masalah yang dihadapi seorang pemuda adanya 
kemampuan pemuda dalam mengatasinya. 
b) Kesadaran saling menghormati dan menghargai dilingkungan pemuda 
meningkat. 
c) Keamanan lingkungan terjaga dengan baik. 
d) Inovasi dan kraetifitas pemuda bermunculan. 
e) Kemandirian ekonomi, kesejahteraan, dan wawasan yang luas dilingkungan 
pemuda yang tinggi. 
2. Korban Penyalahgunaan NAPZA 
a. Definisi Korban Penyalahgunaan NAPZA 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andi Winarni tahun 2013 yang 
berjudul Tinjauan Viktimologis Terhadap Penyalahgunaan Narkotika oleh Anak 
di KotaMakassar, korban adalah mereka yang menderita jasmaniah dan rohaniah 
sebagai akibat dari tindakan orang lain yang mencari pemenuhan kepentingan diri 
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sendiri atau orang lain yang bertentangan dengan kepentingan dan hak asasi yang 
menderita. Korban bisa dikatakan orang yang sangat dirugikan karena dampak 
yang ditimbulkan karena harus menerima sesuatu yang berat. Tidak jarang korban 
juga harus kehilangan nyawanya. Entah korban berada diposisi yang salah atau 
benar bahkan yang tidak tahu apa-apa. 
NAPZA seringkali disebut narkotika atau narkoba. NAPZA merupakan 
singkatan dari Narkotika Alkohol Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya. Dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 
disebutkan bahwa: Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 
bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 
menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 
dibedakan ke dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam Undang-
Undang. 
Korban penyalahgunaan Napza merupakan pelaku penyalahguna dan 
menggunakan narkoba itu sendiri. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
No.22 tahun 1997, pengertian pecandu narkoba adalah orang yang menggunakan 
atau menyalahgunaakan narkotika dan dalam keadaan ketergantungan pada 
narkotika baik fisik maupun psikis (Putranto,2009: 107). Ketika seseorang telah 
tergantung pada narkoba akan nekat melakukan apapun agar bisa memperoleh 
barang haram tersebut. Untuk memenuhinya tidak jaranga ada yang nekat, 
mencuri, merampok, bahkan membunuh seseorang orang. Selain itu akibat 
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narkoba banyak yang kehilangan kesadaran hingga tergeletak tidak bisa bangun 
hingga berjam-jam. 
Menurut Dadang Hawari (2004: 147), penyalahguna narkoba adalah 
seorang yang mengalami gangguan kejiwaan, orang yang sakit, seorang 
pasien,yang memerlukan pertolongan, terapi bukannya hukum. Adapun perbuatan 
penyalahgunaan narkoba dengan segala dampaknya itu (kriminalitas, 
amoral,antisosial) adalah merupakan perkembangan lanjut dari gangguan 
kejiwaannya. Gangguan kejiwaan ini disebabkan untuk memenuhi kebutuhan 
mengkonsumsi narkoba itu sendiri. Untuk sembuh dari ketergantungan narkoba 
tergantung dari setiap individu yang kecanduan. Keinginan yang besar dibarengi 
dengan lingkungan yang baik akan membantu korban kecanduan akan bisa cepat 
sembuh dan tidak tergantung lagi. 
Jadi korban penyalahgunaan NAPZA adalah seorang pelaku/pecandu yang 
menggunakan narkoba. Pelaku pengguna NAPZA akan kehilangan kesadaran 
karena menggunakan NAPZA tersebut. Orang yang menggunakan NAPZA 
biasanya orang-orang yang mencari pelarian dalam hidupnya yang dirasa sangat 
berat dan tidak bisa diselesaikan secara baik atau tidak ada jalan keluarnya. Tidak 
jarang juga ada yang menggunakan barang haram tersebut karena gaya hidup yang 
harus dijalani agar eksis dikalangan pergaulannya, selain itu agar dapat melebur 
dengan lingkungannya. 
b. Faktor Penyebab Penyalahgunaan NAPZA 
Seseorang tidak serta merta begi saja menggunakan NAPZA. Ada sebab 
yang melatarbelakanginya menggunakan NAPZA tersebut. Berdasarkan 
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penelitian Dadang Hawari (Hawari,2004:149) bahwa faktor yang berperan 
terhadap penyalahgunaan Napza adalah : 
1) Factor kepribadian (antisosial atau psikopatik). Sesorang yang memiliki 
kepribadian antisosial atau bahkan psikopat menggunakan NAPZA untuk 
kepentingan mereka yang berbeda. Ada yang menggunakan untuk 
ketenangan, mencari kesenangan, atau juga agar memiliki keberanian yang 
besar untuk melakukan hal-hal yang negatif yang bisa merugikan diri 
sendiri dan orang lain. 
2) Kondisi kejiwaan, kecemasan atau depresi. Kondisi kejiwaan yang kurang 
sehat memaksa seseorang menggunakan NAPZA agar memiliki ketenangan. 
3) Kondisi keluarga yang meliputi keutuhan keluarga, kesibukan orang tua,dan 
hubungan antar orang tua dan anak. Untuk mencari kesenangan dan 
kebahagian yang diidam-idamkan membuat anak yang orang tuanya sibuk 
bekerja dan cenderung melupakan mereka NAPZA adalah pilihan utama 
bagi mereka. 
4) Kelompok teman sebaya. Lingkungan pertemanan yang kurang positif 
biasanya banyak yang mengkonsumsi NAPZA. Apabila ada teman yang 
tidak menggunakan biasanya ada paksaan atau ajakan ahlus agar mau 
mengkonsumsi NAPZA ini. Jikapun tidak mau pastinya bisa dikucilkan dari 
lingkungan pertemannya. 
5) Narkoba itu sendiri, mudah diperoleh dan tersedia di pasaran baik 
resmimaupun tidak resmi (easy availability). Mudahnya mencari barang ini 
membuat banyak orang penasaran dan ingin mengkonsumsinya. 
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Kebanyakan malah ketagihan dan kecanduan narkoba yang awalnya cuma 
coba-coba. 
Seorang Psikiater Dr. Graham Blain dalam penelitian Jovendra Aliansyah 
tahun 2013 yang berjudul Rehabilitasi Mental Remaja Korban Penyalahgunaan 
Narkoba di Yayasan Madani Mental Health Care Cipinang Besar Selatan-Jakarta 
Timur mengemukakan bahwa biasanya seorang remaja mempergunakan narkotika 
dengan beberapa sebab antaralain: 
1) Untuk membuktikan keberanian dalam melakukan tindakan-tindakan yang 
berbahaya seperti ngebut-ngebut, berkelahi, bergaul dengan wanita dan lain-
lain. 
2) Untuk menunjukan tindakan menentang otoritas terhadap orang tua atau 
guru atau norma-norma sosial. 
3) Untuk mempermudah penyaluran dan perbuatan seks. 
4) Untuk melepaskan diri dari kesepian dan memperoleh pengalaman-
pengalaman emosional. 
5) Untuk mencari dan menemukan arti dari hidup. 
6) Untuk mengisi kekosongan dan kesepian/kebosanan. 
7) Untuk menghilangkan kegelisahan, frustasi dan kepepatan hidup. 
8) Untuk mengikuti kemauan kawan-kawan dalam rangka pembinaan 
solidaritas 




Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab penyalahgunaan NAPZA 
yaitu: 
1) Sebagai pelarian kehidupan yang dirasa berat untuk dijalani seperti keluarga 
yang hancur karena perceraian dll. 
2) Untuk dapat berbaur dengan teman sebaya. 
3) Untuk menghilangkan kecemasan, kegelisahaan, ataupun frustasi. 
4) Agar memiliki keberanian yang besar dan kepercayaan diri dalam 
melakukan tindakan kejahatan ataupun balapan. 
5) Untuk memenuhi gaya hidup, agar dianggap ada/eksis. 
c. Dampak Penyalahgunaan NAPZA 
Penyalahgunaan NAPZA bagi para penggunanya menyebabkan dampak 
yang buruk bagi si pengguna itu sendiri. Menurut Agus Dariyo (2002:33) dampak 
yang ditimbulkan dari penyalahgunaan Napza,yaitu: 
1) Kepribadian adiksi (addiction personality) 
Individu yang mengalami kepribadian adiksi ditandai dengan suka 
menyembunyikan tindakan atau motif perilaku, berpura-pura, berbohong, menipu, 
ingkar janji. Secara intelektual, individu akan mudah lupa, tidak dapat 
berkonsentrasi, sehingga menimbulkan penurunan kapasitas berpikir dan 
penurunan kemampuan mengambil keputusan dalam hidupnya, memang memiliki 
masalah dengan obat-obatan dan alcohol, yakni baik fisik, mental, emosional, 
maupun spiritual. 
2) Gangguan kesehatan tubuh 
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Gangguan kesehatan tubuh yang dialami penyalahguna narkoba yaitu: 
adiksi (ketergantungan), infeksi paru-paru, infeksi jantung, penularan 
penyakithepatitis C,B, dan AIDS atau HIV, Impotensi, kecacatan pada bayi, 
kematian karena overdosis, dan infeksi. 
Sedangkan gangguan yang dialami pecandu narkoba menurut Isep 
Zainal(2009: 170) meliputi : 
1) Kerusakan fisik dengan munculnya berbagai kelainan fisik 
hinggatimbulnyua berbagai penyakit fisik dari yang ringan sampai yang 
berat danmenular. 
2) Kerusakan psikologis dengan munculnya berbagai gangguan jiwa hingga 
penyakit jiwa (neurotic-psikotik). 
3) Kerusakan sosial dengan munculnya berbagai pattern of social behavior 
yang abnormal yang mengganggu dirinya, keluarganya dan lingkungan 
sosialnya. 
4) Kerusakan spiritual dengan munculnya kehampaan dan krisis spiritual. 
Dari dampak penggunaan NAPZA diatas dapat disimpulkan bahwa NAPZA 
dapat menimbulkan dampak buruk bagi penggunaan antaralain: 
1) Pengguna NAPZA memiliki kepribadian yang cenderung tertutup dan tidak 
mau bersosialisasi atau berinteraksi baik dengan lingkungan sekitarnya. 
2) Timbulnya gangguan kesehatan berupa penyakit yang berbahaya entah dari 
kerusakan organ dalamtubuh maupun penyakit menular akibat penggunaan 




3) Pengguna NAPZA juga bisa mengalami gangguan jiwa yang diakibatkan 
karena mengkonsumsi barang haram tersebut. 
3) Program Keterampilan 
a. Definisi Program 
Definisi program menurut Undang-Undang RI Nomor 25 Tahun 2004 
Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa: 
Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuan 
serta memperoleh alokasi anggaran atau kegaiatn masyarakat yang 
dikoordinasikan oleh instansi. (Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 
2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional) 
Program adalah unsur pertama yang dirancang demi pencapaian suatu 
tujuan tertentu. Menurut Wahab dalam Siagian dan Agus, 2010:117, program 
adalah produk yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perencanaan , program dapat 
juga diartikan sebagai pelayanan tertulis mengenai:  
1) Adanya tujuan yang mau dicapai. 
2) Adanya cara pencapaian tujuan. 
3) Adanya berbagai kebijakan yang diambil dalam upaya penangan masalah 
yang dihadapi. 
4) Adanya pemikiran atau rancangan tentang anggaran yang diperlukan. 
5) Adanya strategi yang harus diterapkan dalam pelaksanaan aktivitas. 
Dalam pelaksanaan sebuah program tentunya mempunyai beberapa faktor 
yang dapat mendukung maupun menghambat berjalannya program tersebut. 
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Faktor pendukung program merupakan faktor yang mempunyai pengaruh baik 
untuk kegiatan dan dapat mendukung pelaksanaan. Menurut Djudju Sudjana 
(2008: 44) faktor pendukung dibagi menjadi dua yaitu faktor pendukung dari 
dalam yaitu kekuatan program yang artinya adalah kekuatan untuk mendukung 
program dan faktor dari luar yaitu peluang yang dapat dimanfaatkan program. 
Kemudian faktor yang menghambat dari dalam yaitu kelemahan dalam program 
dan faktor penghambat dari luar yaitu berupa tantangan atau ancaman. 
b. Definisi Keterampilan 
Menurut Setiadi (1983: 82) keterampilan adalah sebagai keahlian 
menggunakan pengetahuan dan keahlian untuk melaksanakan pekerjaan. 
Ketrampilan perlu dimiliki seseorang untuk menunjang pekerjaan yang seorang 
itu lakukan. Selain menunjang pekerjaan ketrampilan yang banyak dan yang 
mumpuni juga sangat dibutuhkan dalam dunia kerja karena perusahaan besar atau 
pemerintah juga tidak segan mengangkat seseorang memiliki ketrampilan baik 
untuk menjadi pegawainya. Ketrampilan tidak saja dibutuhkan saat menjadi 
pegawai saja, dalam berwirausaha juga diperlukan ketrampilan yang baik agar 
seseorang dapat mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan 
dengan hasil yang baik pula. Sehingga dalam era modern seperti ini orang-orang 
sukses hampir semuanya memiliki ketrampilan yang mumpuni dibidang yang ia 
geluti. 
Sedangkan menurut W.J.S Poerwadarminta (Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, 1984: 1088), keterampilan adalah kecekatan kecakapan atau 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cermat (dengan keahlian). 
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Dengan adanya ketrampilan tersebut seseorang memiliki cara maupun teknik yang 
baik dalam menyelesaikan pekerjaan secara baik dan cermat. Waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikannya juga lebih baik dibandingkan dengan 
seseorang belum memiliki ketrampilan yang baik dalam bidang tertentu. 
Berdasarkan teori Setiadi (1983:82) dan W.J.S Poerwadarminta (Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, 1984:1088) dapat disimpulkan bahwa progam 
ketrampilan adalah bantuan pemberian kecakapan dalam bidang tertentu secara 
terus menerus hingga seseorang yang dibimbing benar-benar terbukti telah 
memiliki kecekatan dan ketangkasan dalam mengerjakan bidang tertentu secara 
trampil, cepat dan hasilnya baik. 
4. Pendidikan Luar Sekolah 
a. Definisi Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Coombs dalam Sudjana (2004:22) pendidikan luar sekolah adalah 
setiap kegiatan terorganisasi dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang 
mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan 
yang luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu didalam 
mencapai tujuan belajarnya. Pendidikan luar sekolah ini dilakukan sebagai 
pengganti pendidikan formal yang belum diperoleh seseorang karena alasan 
tertentu. Pendidikan luar sekolah sebagai pengganti pendidikan formal ini tidak 
hanya sebagai pengganti semata namun dalam prakteknya pendidikan luar sekolah 




Sedangkan menurut  Hamojoyo  dalam Mustofa Kamil  (2011: 14),  
pendidikan  non formal/pendidikan luar sekolah  merupakan usaha  yang  
terorganisir  secara  sistematis  dan berkelanjutan  di  luar  sistem  formal, melalui  
hubungan  sosial  yang dugunakan  untuk  membimbing  individu,  kelompok 
maupun masyarakat agar memiliki cita-cita yang berguna unutk meningkatkan 
taraf hidupnya disegala  bidang  untuk  mewujudkan  kesejahteraan sosial. Supaya 
kesejahteraan sosial seseorang tersebut dapat terwujud seorang warga belajar juga 
diharapkan mampu menerapkan pendidikan luar sekolah ini dalam kehidupan 
kesehariannya atau mengaplikasikannya. Belajarpun tidak hanya berhenti setelah 
pembelajaran selesai, melainkan dari pengalaman pribadi, pengalaman seseorang, 
dijalanan, atau dipasar dan sebagainya. Kita dapat memperoleh pembelajaran dari 
manapun saja. Tinggal bagaimana kita memilah secara baik, mana yang harus 
diambil dan diterapkan serta mana yang harus diutinggal dan dihindari. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan luar sekolah adalah upaya yang 
dilakukan secara terstruktur dan berjalan secara berkelanjutan diluar 
pemebelajaran formal guna mengarahkan warga belajar atau individu atau 
kelompok masyarakat sehingga mereka memiliki tujuan hidup yang terarah secara 
baik sehingga kehidupan mereka nantinya menjadi lebih baik, sejahtera dan 
memiliki wawasan yang luas.  
b. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah 
Pendidikan tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan saja bagi warga 
belajarnya, pendidikan juga harus memiliki arah dan tujuan yang jelas supaya 
pendidikan itu dapat membimbing warga belajarnya agar menuju ketujuan dari 
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pendidikan tersebut tidak terkecuali pendidikan luar sekolah. Menurut  Peraturan  
Pemerintah  No  73/1991  dalam  Sihombing (2001:4), tujuan dari Pendidikan 
Luar Sekolah adalah   
1) Melayani  warga  belajar  agar  dapat  berkembang  dalam  segala bidang  
untuk  meningkatkan  taraf  kehidupannya  dan  dapat berguna bagi 
masyarakat sekitarnya. 
2) Membimbing  masyarakat  agar  mempunyai  pengerahuan/ilmu, 
ketrampulan  dan  mental  yang  dapat  digunakan  untuk mengembangkan 
diri  untuk  menghasilkan  pendapatan  untuk melanjutkan kehidupan atau 
pendidikan yang lebih tinggi. 
3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak diperoleh dari kegiatan 
di sekolah formal. 
Menurut Sudjana (2004;47) adalah, untuk  mengembangkan pengetahuan, 
sikap, ketrampilan dan nilai-nilai yang memungkinkan bagi seseorang atau 
kelompok untuk berperan secara efektif dan efisien dilingkungan keluarganya, 
pekerjaanya, masyarakat, dan bahkan negaranya. Hal ini dikarenakan agar setiap 
warga negara dapat berpartisipasi dalam pembangunan negaranya. Partisipasi 
akan mendorong negara menjadi maju dibutuhkan partisipasi yang baik dari 
warga negara yang baik dari segi wawasan dan telektualitas yang berkualitas. 
Maka dari itu perlu adanya pembelajaran yang tidak hanya diajarkan dalam 
pendidikan formal saja, pendidikan nonformal bagi warga negara yang kurang 
beruntung akan menggantikan pendidikan formal yang belum didapatkan.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan luar sekpolah adalah 
memberikan pelayanan pendidikan yang belum didapatkan seseorang didalam 
pendidikan formal dengan berbagai alasan, mengembangkan pengetahuan bagi 
masyarakat yang masih minim pengetahuan, dan memberikan ketrampilan sebagai 
pendamping pengetahuan yang didapatkan. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Tri Trisnani tahun 2014 Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta mengenai Pemberdayaan Pemuda Melalui Program Usaha 
Ekonomi Produktif oleh Karang Taruna Jayakusuma di Desa Singosaren 
Banguntapan Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan; (1) 
Pelaksanaan pemberdayaan pemuda melalui program 
usahaekonomiproduktif oleh Karang Taruna Jayakusuma di Desa 
Singosaren,Banguntapan, Bantul; (2) Dampak pemberdayaan pemuda 
melalui program usaha ekonomiproduktif oleh Karang Taruna Jayakusuma 
di Desa Singosaren,Banguntapan, Bantul; (3) Faktor pendukung dan 
penghambat pemberdayaan pemuda melaluiprogram usaha ekonomi 
produktif oleh Karang Taruna Jayakusuma di Desa Singosaren, 
Banguntapan, Bantul. Hasil penelitian didapatkan menunjukan: (1) 
pemberdayaan pemuda melalui programusaha ekonomi produktif oleh 
Karang Taruna Jayakusuma mencakup penyadaran,perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Tahap penyadaran meliputidiskusi/sharing, 
pembukaan akses informasi dan sosialisasi. Tahap perencanaanmeliputi 
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identifikasi kebutuhan dan perencanaan. Pelaksanaan meliputi 
pelatihan,pelaksanaan usaha anggota serta pendampingan. Tahap evaluasi 
danpengembangan meliputi evaluasi dan pengembangan kegiatan usaha 
denganpameran serta Komunitas Poci. Peran karang taruna dalam 
pemberdayaan pemudaadalah sebagai fasilitator, motivator, teknis dan 
promosi; (2) Dampakpemberdayaan pemuda pada program usaha ekonomi 
produktif dirasakan banyakmanfaatnya. Dampak tersebut dapat 
dikelompokkan meliputi aspek kecakapanpersonal, kecakapan akademik, 
kecakapan vokasional dan kecakapan sosial.Anggota telah merasakan 
manfaatnya walaupun belum begitu maksimal; (3) Faktor pendukungnya 
yaitu adanya fasilitas pinjaman bantuan modal, dukungandari berbagai 
pihak serta banyaknya jaringan mitra karang taruna. Faktorpenghambatnya 
yaitu konsistensi anggota yang belum mau diajak berkembang,modal 
bergilir yang sempat mengalami kendala dan kesibukan masing-
masingpengurus dan anggota. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Trisulistiyanto Nurhuda tahun 2015 Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta mengenai Pendidikan Karakter Bagi Korban Penyalahgunaan 
NAPZA dengan Metode Therapeutic Community (TC) di Panti Sosial 
Pamardi Putra (PSPP) Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan; (1) pelaksanaan pendidikan karakter dengan metode 
Therapeutic Community; (2) Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan pendidikan karakter dengan metode Therapeutic Community 
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(TC) di PSPP Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) 
Pendidikan karakter melalui metode TC dilaksanakan melalui beberapa 
tahap yaitu Intake proses, entry unit, primary stage, re-entry unit, dan after 
care dan dilakukan melalui 4 fokus pembinaan yaitu pembinaan sifat dan 
kepribadian, pembinaan dan pengendalian emosi, pembinaan pola pikir, dan 
pembinaan keterampilan dan bertahan hidup. (2) Faktor Pendukung dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter melalui metode TC antara lain semangat 
dan kerja keras pekerja sosial dalam melaksanakan kegiatan rehabilitasi 
korban penyalahgunaan napza, adanya motivasi dari residen untuk sembuh 
total dari pengaruh penyalahgunaan Napza, saling terbuka satu sama lain 
antara residen dengan pengelola PSPP. adanya dukungan dari pihak 
pemerintah dalam membantu penyediaan fasilitas di PSPP. Sedangkan 
faktor penghambatnya adalah kurangnya jumlah pekerja sosial yang ada, 
belum tersedianya fasilitas wisma tamu untuk mendukung penyatuan 
keluarga dengan residen dalam proses pemulihan, masih adanya keluarga 
korban penyalahgunaan napza yang tidak berperan aktif dalam proses 
rehabilitasi. 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana bentuk pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA 
melalui program ketrampilan di Yayasan Al-Islamy? 
a) Bagaimana upaya Yayasan Al-islamy dalam  memberdayakan pemuda 
korban NAPZA ? 
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b) Apa saja bentuk program ketrampilan yang ada di Yayasan Al-
Islamy? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan pemuda 











A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian digunakan untuk mengetahui 
gambaran mengenai pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza 
melalui progam keterampilan di Yayasan Al-Islamy Kalibawang, Kulon Progo, 
DIY, maka dari itu penelitian ini menggunakan pendektan kualitatif dengan 
metode pendekatan deskriptif.   
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan baik secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J. Moleong 2012: 6). Kemudian 
Sugiyono (2010: 15) memiliki pandangan tidak jauh dengan pendapat Moleong, 
yang mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah. 
Sehubungan dengan pendekatan deskriptif Nurul Zuriah (2007: 47) 
mengungkapkan pendapatnya, penelitian yang bersifat deskriptif diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat 
mengenai sifat-sifat populasi maupun daerah tertentu. Dalam penelitian ini, semua 
data dari lapangan akan di analisis dan kemudian digunakan untuk menarik 
kesimpulan yang dituangkan kedalam bentuk tulisan. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena tidak di dapat diukur dengan 
47 
 
angka seperti dalam penelitian kuantitatif. Sehingga peneliti dapat 
mendiskripsikan pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA melalui 
program keterampilan di Yayasan Al-Islamy.. 
B. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, narasumber yang digunakan adalah orang yang 
mampu memberikan informasi dan gambaran dengan jelas. Untuk menentukan 
subjek tersebut, penelitian ini menggunakan cara berupa purposive sampling yaitu 
metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:300). 
Menurut Margono (2004:128) pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 
sampling didasarkan atas ciri- ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut 
paut yang erat dengan ciri – ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, 
dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria tertentu 
yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria yang ditentukan dalam 
penelitain ini untuk menjadi subjek adalah residen korban penyalahgunaan 
NAPZA, pekerja sosial maupun staff yang mempunyai peran sebagai pendamping 
program bimbingan di Yayasan Al-Islamy. 
C. Setting Penelitian 
Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini yaitu di Yayasan Al-
Islamy Pandaan Kulon, Banjarharjo, Kalibawang, Kulon Progo, DIY. Tempat 
tersebut dipilih dengan alasan karena Yayasan Al-Islamy merupakan salah satu 
tempat yang memberikan pelayanan rehabilitasi sosial kepada korban 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data sesuai keadaan yang ada di 
masyarakat. Tanpa memahami teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Penelitian ini, 
merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan teknik dalam 
pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berikut adalah penjelasan dari masing – masing teknik : 
1. Observasi 
Nasution (2006: 106) penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi 
yang bertujuan untuk memperoleh data yang relevan secara cermat dan tepat 
apa yang diamati. Setelah melakukan pengamatan, mencatat kemudian 
mengolahnya sehingga dihasilkan data yang valid dan reliable. Dengan 
melakukan observasi ini peneliti berharapkan dapat memperoleh data yang 
terbukti kebenarannya karena peneliti terjun kelapangan dan mengamati 
secara langsung apa yang telah terjadi di lapangan. 
Metode observasi tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan program Keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy, 
Kalibawang, Kulon Progo, DIY, bentuk pemberdayaan pemuda korban 
penyalahgunaan napza melalui progam keterampilan, faktor pendukung dan 
penghambat dalam pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza 
melaui progam keterampilan di yayasan Al-Islamy, kondisi fisik tempat 
penelitian dan keadaan di Yayasan Al-Islamy, Kalibawang, Kulon Progo, 
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DIY. Mulai dari perencanaan program kegiatan, pihak yang akan terlibat 
dalam program kegiatan keterampilan dan proses pelaksanaan program. 
Observasi dilaksanakan untuk menyimpulkan data tentang Pemberdayaan 
Pemuda Korban Penyalahgunaan NAPZA Melalui Progam Ketrampilan Di 
Yaysan Al-Islamy, Kalibawang, Kulon Progo, DIY. 
2. Wawancara/Interview 
Wawancara merupakan teknik penelitian dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada narasumber penelitian sesuai dengan 
pedoman wawancara yang telah peneliti susun dimana narasumber 
penelitian tersebut adalah ketua Yaysan Al-Islamy, Pekerja Sosial, Staff, 
dan warga belajar Yaysan Al-Islmay. Narasumber penelitian dapat 
memberikan informasi mengenai Pemberdayaan Pemuda Korban 
Penyalahgunaan Napza Melalui Progam Keterampilan Di Yayasan Al-
Islmay, Kalibawang, Kulon Progo, DIY. Menurut Nasution (2006: 113) 
wawancara merupakan bentuk komunikasi verbal atau percakapan yang 
bertujuan untuk mendapat informasi yang akurat dan sistematis. Data yang 
dikumpulkan terkait latar belakang terbentuknya pemberdayaan pemuda 
korban penyalahgunaan napza, program keterampilan di Yayasan Al-
Islamy, proses pelaksanaan program keterampilan yang ada, serta 
pelaksanaan program keterampilan sebagai wujud Pemberdayaan Pemuda 
Korban Penyalahgunaan Napza Mealui Progam Ketrampilan Di Yayasan 
Al-Islamy, Kalibawang, Kulon Progo, DIY. Dengan melakukan wawancara 
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diharapkan peneliti dapat dengan mudah dalam memperoleh data yang valid 
sesuai keadaan di lapangan untuk membantu proses berjalannya penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan 
suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak 
dipersiapkan untuk suatu penelitian. Dokumen meliputi materi seperti: 
fotografi, video, film, memo, surat, rekaman, dan lain sebagainya. Menurut 
Sugiyono (2015: 330) “hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan 
lebih kredibel/dapat dipercaya kalua didukung oleh sejarah pribadi 
kehidupan yaitu berupa foto, atau karya tulis akademik dan seni yang telah 
ada. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki 
kredibilitas yang tinggi.” 
E. Instrumen Penelitian 
Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 
atas temuannya (Sugiyono, 2013:306). Instrumen pengumpulan data menurut 
Suharsimi Arikunto (dalam Siti Septyany Dewi, dkk, 2012: 13) adalah alat bantu 
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam keterkaitannya dalam 




Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen peneliti sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan secara langsung, baik 
pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan 
data, analisis dan membuat kesimpulan Sugiyono, (2013: 307). 
Berdasarkan pendapat diatas maka instrumen dalam penelitian ini 
merupakan pedoman sederhana berupa pedoman wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dimana pedoman-pedoman tersebut akan digunakan sebagai alat 
untuk mengumpulkan data terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Tabel 
1. Teknik Pengumpulan Data dapat dilihat pada lampiran.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, 
analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan dengan 
model Miles and Huberman dimana proses analisis data ada 3 periode, yaitu 
reduksi data, display data dan kesimpulan/verivikasi. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
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penting, dicari tema dan polanya kemudian membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan (Sugiyono 2015: 338). 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. (Sugiyono 2015:338) 
3. Kesimpulan/verivication 
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan pada tahap awal yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten ssat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. KeabsahanData 
Keabsahan data pada penelitian ini diuji dengan teknik triangulasi data. 
Sugiyono (2010: 330) teknik triangulasi data merupakan kegiatan mengumpulkan 
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data yang dengan cara menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi bisa dilakukan dalam dua cara 
yaitu triangulasi teknik dimana pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang 
berbeda-beda pada sumber yang sama, sedangkan triangulasi sumber adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan pada sumber-sumber yang berbed-beda 
dengan menggunakan teknik yang sama.  
Teknik triangulasi yang digunakan dalam peneliti ini adalah triangulasi 
sumber. Teknik triangulasi yang digunakan dalam peneliti ini adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil wawancara dengan ketua Yayasan Al-Islamy, Pekerja 
Sosial, Staff, dan warga belajar Yayasan Al-Islamy. Tujuan akhir dari triangulasi 
data adalah dapat membandingkan informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai 
pihak mengenai hal yang sama agar memperoleh jaminan kebenaran dari 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Yayasan Al-Islamy 
a) Gambaran Umum Lembaga 
Yayasan Al-Islamy merupakan lembaga yang didirikan oleh KH. A 
Priharsyo pada tahun 1984 yang secara geografis berada di wilayah Dusun 
Padaan, Desa Banjarharjo, Kecamatan Kaliabang, Kabupaten Kulonprogro, 
Yogyakarta. Pada masa selanjutnya, yayasan Al-Islamy berkembang tidak hanya 
terbatas pada memberikan pengetahuan agama semata, akan tetapi memberikan 
pelayanan sebagai lembaga rehabilitasi korban penyalahgunaan Napza. 
Yayasan Al-Islamy merupakan suatu lembaga rehabilitasi bagu korban 
penyalahgunaan napza didukung oleh letak geografisnya yang sejuk dan nyaman, 
jauh dari keramaian kota dan mudah dijangkau dengan kendaraan umum. 
Bangunan gedung/saranan fisik yang tersedia di Yayasan Al-Islamy cukup 
memadai, seperti masjid besar yayasan, mushola pondok, asrama rehabilitasi 
dengan 3 bagian ruang, ruang sekretariat, ruang pekerja sosial, dan rumah pemilik 
yayasan. 
b) Visi dan Misi Yayasan Al-Islamy 
Visi 
Membantu negara dalam mengantarkan masyarakat Indonesia bebas dari 
narkoba serta memiliki pendidikan, berbudaya, berkepribadian dan berakhlak 





 Membantu program pemerintah dalam program rehabilitasi korban 
penyalahgunaan Napza, membina Insan Taqwa, berbudi Luhur, 
berpengetahuan sempurna, cakap, terampil, serta bertanggung jaab 
terhadap agama, bangsa, dan negara. 
 Membantu program pemerintah dalam rangka mencerdaskan bangsa 
serta menumbuhkembangkan jiwa kemandirian yang berwawasan 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 








   
  
 

















2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a) Bentuk pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA 
melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy 
Dalam merehabilitasi residen korban NAPZA, tentunya Yayasan Al-Islamy 
mempunyai bentuk pemberdayaan yang tujuannya adalah untuk memberikan 
kemampuan mandiri terhadap residen agar mereka tidak kembali lagi ke masalah-
masalah mereka sebelumnya. Dalam pemberdayaan residen tersebut Yayasan Al-
Islmay mempunyai upaya dan program-program keterampilan untuk menunjang 
pemberdayaan tersebut. 
1) Upaya Yayasan Al-Islamy dalam memberdayakan korban NAPZA 
melalui program keterampilan. 
Untuk mengembalikan fungsi sosial korban NAPZA agar tidak kembali ke 
dalam masalah-masalah mereka, yayasan Al-Islamy mempunyai upaya dalam 
memberdayakan residen. Pemberdayaan tersebut dilakukan agar residen kembali 
dalam fungsi sosialnya sebagai pemuda yang penuh kreativitas. Upaya yang 
dilakukan Yayasan Al-Islamy untuk memberdayakan korban NAPZA adalah 
dengan memfasilitasi mereka agar tidak kembali menggunakan obat terlarang. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu peksos, yaitu Ibu Sy:  
“Upaya kita ya memfasilitasi anak-anak ya bagaimana caranya kita 
mengatasi mereka supaya tidak terjerumus kembali ke obat-obatan.” (CW 
1, 2/10/17) 
 
Memberikan fasilitas yang dimaksudkan oleh ibu Sy yaitu, yayasan 
memberikan program-program rehabilitasi dengan maksimal kepada residen 
supaya dapat memulihkan fungsi sosial mereka. Menurut peneliti, fasilitas yang 
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diberikan yayasan kepada residen sudah cukup baik dari segi kebutuhan. Setiap 
harinya residen diberi fasilitas secara normal, dari kebutuhan sandang dan pangan. 
Selain fasilitas sandang dan pangan, fasilitas program juga diberikan dalam tahap 
rehabilitasi. Fasilitas program rehabilitasi dari segi agama sangat memberikan 
manfaat untuk residen. Namun fasilitas dari segi program yang diberikan masih 
cukup kurang untuk menunjang keterampilan residen, terutama untuk residen 
perempuan.  
Dalam upaya memberdayakan residen korban NAPZA, Yayasan Al-Islamy 
mempunyai tujuan tersendiri dari pemberdayaan tersebut. Tujuannya adalah untuk 
memberikan kemampuan dalam diri residen supaya mempunyai kegiatan yang 
positif yang dapat dikerjakan sehingga mereka tidak mengenal sekaligus 
terjerumus kembali menggunakan obat terlarang. Hal tersebut diungkapkan oleh 
salah satu pekerja sosial di Yayasan Al-Islamy, yaitu ibu Sy: 
“Tujuannya adalah supaya ketika residen selesai menjalani rehabilitasi 
sudah mempunyai kemampuan, sehingga mereka tidak kembali lagi ke 
masalah napza mereka..” (CW 1, 2/10/17) 
 
Karena residen yang telah keluar dari yayasan masih mempunyai 
kemungkinan untuk kembali menggunakan obat terlarang, jadi pemberdayaan 
pemuda ini perlu dilakukan dalam rehabilitasi. Dari hasil penelitian, ada salah satu 
contoh residen yang telah menjadi residen di yayasan Al-Islamy untuk kedua 
kalinya, hal tersebut disebabkan karena faktor depresi dan juga lingkungan 
mereka ketika mereka kembali ke tempat asal mereka. Untuk itu, perlunya 
pemberdayaan pemuda agar residen yang telah dinyatakan keluar dari yayasan 
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memiliki keterampilan ataupun ilmu untuk dikembangkan dan dimanfaatkan oleh 
mereka.  
Tujuan yang sama persis juga dinyatakan oleh ibu Wz selaku peksos di 
yayasan.  
“Tujuannya agar residen lebih bisa menata hidup mereka, dan tidak kembali 
menggunakan napza.” (CW 2, 5/10/17) 
Dilihat dari pernyataan peksos diatas, diketahui bahwa upaya 
memberdayakan pemuda korban NAPZA mempunyai tujuan tersendiri yaitu 
untuk memberikan kemampuan dalam diri residen agar mereka mempunyai 
semangat menjalani hidup dengan benar dan positif dan tidak lagi terjerumus 
dengan obat-obatan dan minuman terlarang. Selain mempunyai tujuan tersendiri 
untuk memberdayakan residen, Yayasan Al-Islamy mempunyai pendekatan dalam 
upaya memberdayakan para residen. Ibu Wz menyatakan: 
“Kita kalau pendekatan menggunakan religi, tapi ada juga dengan terapi 
perilaku. Terapi perilaku biasanya untuk perilaku dan kebiasaan sehari-
hari. Terapi tersebut ada terapi psikososial dan terapi kelompok.” (CW 2, 
5/10/17) 
Dari pernyataan peksos diatas, pendekatan sehari-hari yang dilakukan 
adalah dengan pendekatan religi dimana pendekatan tersebut sesuai dengan 
Yayasan Al-Islamy. Pendekatan religi ini diberikan setiap hari dengan kegiatan-
kegiatan berupa sholat wajib, sunnah, mengaji, berdzikir, dan juga rukiyah. 
Pendekatan religi ini didukung dengan pendekatan psikolog yaitu terapi perilaku 
untuk merubah kebiasaan residen di Yayasan Al-Islamy. Terapi psikososial ini 
diberikan dengan model konseling dan dilakukan oleh peksos kepada masing-
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masing residen. Setiap peksos memiliki tugas untuk memegang beberapa 
kelompok residen untuk diberikan konseling. Konseling dilakukan setiap hari 
pada saat residen tidak ada kegiatan. Selain itu ada juga terapi kelompok yang 
dilaksanakan perkelompok residen dengan peksosnya masing-masing. 
Dalam pendekatan yang dilakukan, Yayasan Al-Islamy mempunyai strategi 
khusus untuk menunjuang pendekatan yang diberikan. Strategi tersebut diberikan 
agar menarik niat residen untuk bangkit dan mau mengikuti segala kegiatan yang 
diberikan dalam memberdayakan mereka. Ibu Sy sebagai peksos menyatakan: 
“Mungkin hanya sekedar memberi pancingan agar residen mau mengikuti 
kegiatan. Strateginya yaitu dengan memberikan imbalan berupa rokok atau 
makanan setelah mereka mengikuti kegiatan, kalau imbalan tersebut 
diberikan sebelum mereka mengikuti kegiatan, justru residen tidak mau 
bekerja hanya diam dikamar saja.” (CW 1, 02/10/17) 
 
Residen di yayasan Al-Islamy terbilang sangat unik-unik, mereka juga 
terkadang bisa saja mengamuk karena efek obat yang mereka gunakan belum 
hilang total. Jadi residen mempunyai kemauan apa saja untuk melakukan yang 
mereka inginkan, untuk itu yayasan memberikan fasilitas apa saja untuk 
mengantisipasi kenekatan yang dilakukan oleh residen. Salah satunya dengan 
memberikan iming-iming kepada mereka agar mau melakukan kegiatan yang ada 
di yayasan Al-Islamy. Yayasan memberikan iming-iming tersebut tidak dengan 
cuma-cuma, tetapi iming-iming tersebt diberikan setelah residen mau mengikuti 
kegiatan yang ada. Biasanya yayasan memberikan makanan cemilan dan rokok 
karena mayoritas residen yayasan adalah laki-laki. 
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Selain strategi, upaya yang diberikan Yayasan Al-Islamy untuk 
memberdayakan korban NAPZA tersebut ternyata mempunyai manfaat tersendiri 
untuk residen. Manfaat-manfaat yang mereka dapat mereka terapkan di diri 
mereka masing-masing sehingga perlahan-lahan mereka mulai memberikan nilai 
positif pada diri mereka sendiri. Selain manfaat religi, manfaat keterampilan juga 
mereka dapatkan, walaupun sebagian besar residen menyatakan bahwa manfaat 
yang mereka dapat dari program keterampilan hanyalah sedikit, namun manfaat 
tersebut mampu mendorong mereka untuk berperilaku positif. Seperti yang 
dijelaskan oleh An sebagai salah satu residen di Yayasan Al-Islamy: 
“Kalau saya dapat manfaatnya disini mba, saya bisa mengaji dan mandiri. 
Kalau dari segi peternakan saya juga dapat manfaat sedikit karena dulu 
saya juga sempat beternak lele sendiri jadi mengenai peternakan saya 
dapat ilmu disini.” (CW 3, 10/10/17) 
 Menurut An, manfaat yang ia dapatkan yaitu ketika ia mengikuti kegiatan 
peternakan dimana kegiatan tersebut sangat berhubungan dengan pekerjaan An 
sebelum menjadi residen di yayasan. Lain halnya dengan An, residen lain yang 
berinisial At merasa mendapat manfaat cukup dari program keterampilan yan 
diberikan. Hal tersebut ia ungkapkan karena keinginannya adalah menjadi petani 
berpengalaman. 
“Manfaatnya ya taqwa dan iman saja mba. Pikiran juga tidak begitu terposir 
untuk hal-hal lain. Kalau dari segi keterampilan sedikit membantu.” (CW 
6, 23/10/17) 
Selain itu, Ibu Sy juga menerangkan: 
“Macem-macem sih kalau manfaatnya itu kan tergantung anak-anaknya 
juga ya ada yang giat ikut keterampilannya, ada yang males-malesan.. 
malah kadang ada yang ikut cari makanan tapi Cuma duduk aja ada mba. 
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Kalau ceweknya tanggung jawabnya beda. Mereka lebih ke dapur sama 
merawat tanaman kalau sore.” (CW 1, 2/10/17) 
Dari manfaat-manfaat yang mereka dapatkan masing-masing, terkadang ada 
yang mempunyai minat tersendiri untuk meneruskan program keterampilan yang 
mereka dapatkan. Manfaat dan minat tersebut dapat membantu mereka untuk 
mempunyai kegiatan positif setelah mereka kembali ke masyarakat sehingga 
menata kehidupan mereka agar tidak terjerumus dalam permasalahan obat 
terlarang. Residen An menerangkan bahwa: 
“Sebenarnya saya minat mba, dulu saya juga pernah berjualan lele jadi ingin 
lagi. Tapi berhubung ibu saya tidak mau saya kembali ke lingkungan yang 
dulu jadi saya dipindahkan ke Jakarta untuk kerja disana.” (CW 3, 
10/10/17) 
Minat yang tumbuh dalam diri residen terkadang memang harus dibiarkan 
begitu saja karena pihak keluarga yang tidak ingin mereka kembali dalam 
lingkungan yang membuat mereka terjerumus dalam permasalahan obat terlarang. 
Seperti minat An yang ingin meneruskan usahanya dikarenakan mendapat 
pengalaman lebih di Yayasan Al-Islamy tetapi harus ia pendam karena keinginan 
orang tua yang menginginkan ia pindah ke luar kota. Tetapi lain halnya dengan 
residen At yang menginginkan menjadi petani berpengalaman nantinya untuk 
menata hidup. Ia menerangkan: 
“Kalau saya ada minatnya, ingin jadi petani yang berpengalaman. Kan ada 
hasilnya juga untuk menyambung hidup.” (CW 6,, 23/10/17) 
Dilihat dari penyataan kedua residen diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
memberikan manfaat tersendiri dari upaya yang dilakukan Yayasan Al-Islamy, 
ada yang berhasil dan ada yang kurang. Minat yang tumbuh dalam diri residen 
terhadap keterampilan yang diberikan Yayasan Al-Islamy masih terbilang sedikit 
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karena manfaat yang mereka dapatkan tidak memuaskan untuk diri mereka 
masing-masing.  
Dengan hasil penelitian yang ada mengungkapkan bahwa upaya yang 
dilakukan yayasan Al-Islamy sudah cukup memadai dengan fasilitas yang 
diberikan. Namun kurangnya program yang diberikan membuat residen merasa 
bahwa tidak ada inovasi dalam keterampilan yang diberikan. Akan tetapi dengan 
berbagai program yang diberikan, manfaat yang didapatkan residen cukup banyak 
baik dari segi agama dan lainnya. Untuk itu minat yang ditimbulkan juga 
bermacam-macam, ada yang memang menginginkan kegiatan yang diberikan 
dapat menjadi aktivitas residen yang menghasilkan uang, ada juga yang tidak. 
2) Bentuk program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy. 
 Program-program yang diberikan Yayasan Al-Islamy untuk merehabilitasi 
residen ada berbagai macam, termasuk program keterampilan yang diberikan. 
Menurut peksos di Yayasan Al-Islamy program yang diberikan merupakan 
program-program religi yang diselingi dengan program keterampilan. Ibu Sy 
menerangkan: 
“Program di yayasan banyak mba, kalau dari sisi agama ada mengaji, sholat 
itu yang utama, rukiyah. Kalau dari keterampilan ada perkebunan, 
peternakan, dan bengkel. Selain itu ada kegiatan olahraga pingpong juga.” 
(CW 1, 02/10/17) 
Menurutnya, program yang diberikan tidak hanya religi dan keterampilan, 
tetapi ada pula program olahraga yang dilaksanakan setiap sore. Program 
keterampilan yang diberikan meliputi program peternakan, perkebunan dan 
bengkel. Hal tersebut juga diungkapkan salah satu residen, yaitu An: 
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“Programnya banyak mba, ada perkebunan, peternakan, bengkel. Lalu 
olahraga ada kegiatan pingpong. Kegiatan agama, biasanya sholat dan 
rukiyah.” (CW 3, 10/10/17) 
Dari dua pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa program yang diberikan 
Yayasan Al-Islamy untuk merehabilitasi dan memberdayakan pemuda disana, 
program keterampilan yang diberikan bermacam-macam. Program tersebut 
meliputi program peternakan dimana yayasan mempunyai peternakan Sapi dan 
juga perkebunan dengan lahan yang luas, serta program bengkel yang dikelola 
oleh mantan residen yang telah lulus dari yayasan Al-Islamy dan bersedia 
mengabdikan dirinya untuk yayasan. 
Program-program diatas dilaksanakan setiap harinya secara bergilir. Untuk 
kegiatan mengaji dilaksanakan setiap malam sehabis sholat isya. Kegiatan rukiyah 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan perhitungan dilaksanakan pada 
minggu kedua. Kemudian kegiatan psikososial dilakukan bersama kegiatan 
konseling residen bersama peksos masing-masing. Selain itu ada juga kegiatan 
terapi kelompok yang dilakukan pada malam hari ketika sholat malam, dan 
kegiatan berdzikir dilakukan setiap sehabis sholat. Selain kegiatan religi, ada juga 
kegiatan bengkel yang dilaksanakan setiap hari Rabu, peternakan diaksanakan 
setiap hari Kamis, dan perkebunan dilaksanakan setiap hari Jum’at. Ada juga 
kegiatan olahraga pingpong yang dilakukan setiap sore dimana residen tidak 
mempunyai kegiatan lain. Dari banyaknya program yang diberikan, program 
tersebut juga tidak luput dari kualitas dan kuantitas yang mencukupi seperti yang 
dinyatakan oleh salah satu peksos yaitu Ibu Sy: 
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“Untuk kualitas dan kuantitasnya sudah baik, karena dilihat dari segi 
peternakan kami mempunyai hewan ternak berupa sapi yang banyak dan 
mempunyai dokter hewan khusus.” (CW 1, 2/10/17)  
Namun, lain halnya dengan residen di yayasan tersebut yang mengatakan 
bahwa kualias dan kuantitas dari program keterampilan yang diberikan masih 
kurang menarik. Hal tersebut di paparkan oleh An yang menyebutkan bahwa 
kualitas dari program religi yang memang baik, namun kualitas dari program 
keterampilan yang membuatnya merasa bosan, 
“Menurut saya sudah baik mba, karena programnya dapat mendidik residen 
yang tadinya malas menjadi semangat. Kecuali dari program beternak dan 
berkebun mba, karena membosankan.” (CW 3, 10/10/17) 
Seperti yang dipaparkan oleh At yang juga memberikan sarannya untuk 
menambah program yang seharusnya juga diberikan. 
“Kualitas dan kuantitas disini menurut saya masih menengah mba, karena 
banyak kegiatan yang masih kosong. Seharusnya diberi program 
keterampilan lain seperti pembuatan bunga, dll.” (CW 6, 23/10/17) 
 
 Tidak hanya kedua residen diatas yang memberikan pernyataan bahwa 
program kegiatan untuk menunjang keterampilan yang diberikan tidak menarik, 
residen lain juga mengeluhkan tidak adanya program lain yang membuat mereka 
semangat, dengan kata lain kegiatan yang diberikan justru membuat residen 
merasa bosan. Hal tersebut diungkapkan oleh salah satu residen yaitu MA: 
“Program di yayasan banyak mba, tetapi hanya seperti itu saja.” (CW 5, 
18/10/17) 
Selain MA, residen lain juga mengungkapkan tidak adanya inovasi dari 
program yang diberikan oleh yayasan kepada residen yang bersangkutan. Seperti 
yang diutarakan At: 
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“Programnya disini banyak mba, keagamaan pasti ada mengaji dan sholat. 
Kalau program yang lain hanya ada perkebunakan dan peternakan yang 
menurut saya harus diinovasikan atau diberikan program lain.” (CW 6 
23/10/17) 
Bentuk inovasi yang diharapkan dari residen berinisial At ini adalah 
program keterampilan lain yang dapat memberikan manfaat lain. Program yang 
dimaksudkan yaitu keterampilan yang berbentuk produk kerajinan tangan yang 
dapat memberikan nilai jual bagi residen yang bersangkutan.  
b) Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan pemuda 
korban penyalahgunaan NAPZA melalui program keterampilan di 
Yayasan Al-Islmay. 
Dalam pelaksanaan pemberdayaan pemuda melalui beberapa program yang 
dapat menunjang keterampilan di Yayasan Al-Islamy ada beberapa faktor yang 
mendukung berjalannya kegiatan dan ada juga yang menghambat. Faktor 
pendukung biasanya akan memperlancar segala bentuk kegiatan yang sedang 
berjalan. Faktor pendukung dalam pemberdayaan pemuda korban napza melalui 
bimbingan keterampilan yaitu yayasan mempunyai lahan luas yang mendukung 
berjalannya kegiatan peternakan dan juga perkebunan. Hal tersebut diungkapkan 
oleh salah satu residen yayasan Al-Islamy yaitu At: 
“Halaman pertanian dan peternakan mendukung. Keterampilan 
perkebunannya juga mendukung mba.....” (CW 6, 23/10/17) 
 
Hal tersebut juga dingkapkan oleh salah satu peksos Sy: 
“Kalau pendukungnya disini sudah lumayan maju mempunyai banyak 





Beliau menyebutkan bahwa faktor yang mendukung adalah selain dari lahan 
yang luas dan memadai, hewan ternak yang dikembangkan juga sudah mencukupi 
bahkan sudah dikatakan banyak. Selain itu untuk melindungi hewan ternak berupa 
sapi yang notabennya adalah hewan mamalia sehingga yayasan Al-Islamy 
menyediakan dokter hewan khusus yang sudah menjadi langganan yayasan untuk 
merawat dan membantu ketika sapi melahirkan ataupun sakit. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu Wz selaku peksos di yayasan Al-Islamy: 
“Pendukungnya kami mempunyai dokter hewan langganan, jadi kala ada 
yang mau lair hewannya juga langsung panggil dokter.” (CW 2, 5/10/17) 
Jadi dilihat dari pernyataan diatas, disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 
pendukung dalam upaya memberdayakan pemuda melalui bimbingan 
keterampilan di Yayasan Al-Islamy adalah letak geografis yayasan yang 
mempunyai lahan yang luas sehingga mampu memadai program bimbingan 
keterampilan berupa peternakan dan perkebunan. Selain itu dari segi peternakan, 
faktor yang mendukung adalah adanya bantuan dokter yang disediakan untuk 
merawat hewan ternak yang ada di yayasan Al-Islamy. 
Selain adanya faktor yang mendukung, ada  pula faktor yang menghambat 
dalam upaya memberdayakan residen di Yayasan Al-Islamy. Faktor penghambat 
tersebut merupakan masalah yang menghambat berjalannya upaya pemberdayaan. 
An menuturkan penghambat yang ada di yayasan Al-Islamy yaitu sebagai berikut: 
“Yang menghambat itu programnya hanya itu saja tidak ada program 
tambahan lain mba. Mungkin yang menghambat lagi dari segi makanannya 
mba.” (CW 3, 10/10/17) 
 
Selain itu, At juga menambahkan: 
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“Kalau yang menghambat disini programnya dari sini itu komunikasi sama 
pola pikirnya salah. Jadi antara kita yang orang awam sama ustadznya ada 
perbandingan mba, nah disitu terbenturlah kita kurang berkembang disini 
mba. Saran saya seharusnya ada sosialisasi dari mahasiswa atau guru harus 
ada pihaak ketiga yang membantu. Kalau tidak seperti itu nantinya akan 
pincang antara pola pikir guru sama kita, karena tidak konsekuen 
mengarahkan jadi buntu. Harus ada wawasan yang lebih bertanggung 
jawab disini mba.” ( CW 6, 23/10/17) 
 Dapat disimpulkan bahwa faktor yang menghambat dalam upaya 
memberdayakan residen korban NAPZA yaitu kurangnya program atau kegiatan 
yang diberikan sehingga banyak waktu-waktu yang belun terisi dengan kegiatan 
yang bermanfaat. Hal tersebut didukung dari hasil lapangan bahwa dilihat dari 
setelah residen mengikuti kegiatan sholat dhuha, mereka justru tidak mempunyai 
kegiatan lain, sehingga mereka hanya duduk dan bermain dengan residen yang 
lain hingga adzan dzuhur. Setelah makan siang pun mereka tidak mempunyai 
kegiatan lain ketika tidak ada jadwal untuk melakukan kegiatan peternakan, 
perkebunan, dan bengkel. Mereka hanya menunggu sore hari untuk bermain 
pingpong. 
B. PEMBAHASAN PENELIATAN 
1. Bentuk pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA 
melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy 
Pemberdayaan pemuda merupakan proses memberikan kemampuan kepada 
pemuda untuk mengembalikan peran aktif pemuda. Menurut UU nomor 40 tahun 
2009 tentang Kepemudaan menjelaskan pemberdayaan pemuda adalah kegiatan 
membangkitkan potensi dan peran aktif pemuda. Peran pemuda yang dimaksud 
adalah peran pemuda dalam bermasyarakat, untuk mengeluarkan gagasan-gagasan 
pemuda yang penuh semangat dan kompetitif. Dengan segudang potensi yang 
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dimiliki, pemuda mulai perlu diberdayakan dalam berbagai bidang kehidupan 
dalam  lingkungan masyarakat. Untuk itu dalam memberdayakan pemuda korban 
penyalahgunaan napza, yayasan Al-Islamy mempunyai beberapa bentuk 
pemberdayaan yang dilakukan melalui program yang diberikan untuk menunjang 
keterampilan residen. 
Program itu sendiri diberikan dengan tujuan memberikan kemampuan 
kepada pemuda korban penyalahgunaan napza agar mereka mempunyai 
kecakapan untuk diri mereka. Dengan kecakapan yang diberikan tersebut 
diharapkan pemuda korban penyalahgunaan napza mempunyai keterampilan yang 
dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya mendatang. Tujuan lain dari 
keterampilan yang diberikan adalah untuk memberikan kegiatan kepada residen 
agar mereka tidak kembali mengenal kehidupan yang menyimpang norma 
tersebut. Untuk itu yayasan Al-Islamy mempunyai upaya untuk memberdayakan 
pemuda korban napza tersebut. 
a) Upaya Yayasan Al-Islamy dalam memberdayakan pemuda korban 
penyalahgunaan Napza 
Pada umumnya pemberdayaan pemuda diberikan agar memberikan 
kemampuan berdaya kepada pemuda. Di Yayasan Al-Islamy, pemberdayaan 
pemuda dilakukan dengan upaya tersendiri. Upaya yang dilakukan yayasan untuk 
memberdayakan pemuda korban penyalahgunaan napza tesebut yaitu dengan 
memfasilitasi residen agar mereka terehabilitasi sehingga tidak kembali dalam 
permasalahan yang sebelumnya menjerat mereka. Menurut hasil penelitian, 
fasilitas yang diberikan yaitu dengan memberikann fasilitas layaknya pondok 
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pesantren. Fasilitas yang diberikan tersebut tidak jauh dari program religi. 
Fasilitas tersebut berupa asrama, mushola untuk program beribadah, program 
keterampilan untuk memberikan kecakapan keterampilan. Menurut peneliti, 
fasilitas yang diberikan yayasan kepada residen sudah cukup baik dari segi 
kebutuhan. Setiap harinya residen diberi fasilitas secara normal, dari kebutuhan 
sandang dan pangan. Selain fasilitas sandang dan pangan, fasilitas program juga 
diberikan dalam tahap rehabilitasi. Fasilitas program rehabilitasi dari segi agama 
sangat memberikan manfaat untuk residen. Namun fasilitas dari segi program 
yang diberikan masih cukup kurang untuk menunjang keterampilan residen, 
terutama untuk residen perempuan.  
Program pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza ini diberikan 
dengan tujuan tertentu. Selain tujuan umum dari pemberdayaan untuk 
memberikan kemampuan agar pemuda dikatakan berdaya, tujuan pemberdayaan 
pemuda di yayasan Al-Islamy cenderung untuk mengembalikan fungsi sosial 
residen agar menjadi pemuda yang mempunyai semangat dan jiwa positif yang 
terhindar dari masalah sosial khususnya masalah penyalahgunaan napza. Tujuan 
tersebut untuk memberikan kemampuan dalam diri residen agar mereka 
mempunyai semangat menjalani hidup dengan benar dan positif dan tidak lagi 
terjerumus dengan obat-obatan dan minuman terlarang. 
Menurut Ambar (2004: 80) tujuan pemberdayaan adalah untuk membentuk 
individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi 
kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan. 
Teori tersebut mendukung tujuan dari pemberdayaan pemuda korban 
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penyalahgunaan napza di yayasan Al-Islamy. Tujuan yayasan Al-Islamy dalam 
memberdayakan pemuda korban penyalahgunaan napza yaitu agar mereka 
kembali mandiri dalam hidupnya, berfikir secara positif sehingga terhindar dari 
masalah penyalahgunaan napza, dan juga bertindak sesuai norma yang berlaku 
serta mengendalikan segala emosi-emosi yang ada dalam diri mereka sehingga 
mereka tidak dengan mudah terpengaruh oleh lingkungan luar untuk kembali 
menggunakan obat-obatan terlarang. 
Untuk menunjang berjalannya pemberdayaan pemuda agar mencapai tujuan, 
yayasan memberikan pendekatan kepada residen berupa pendekatan religi. 
Pendekatan tersebut berupa kegiatan-kegiatan religi dimana residen diharapkan 
setelah keluar dari yayasan sudah dapat menata dirinya secara emosional dan batin 
mereka serta mereka dapat bergabung dengan masyarakat luas secara sosial 
maupun agama. Kegiatan religi yang diberikan yaitu kegiatan sholat sunnah dan 
dzikir, berdoa serta rukiyah. Pendekatan religi ini diberikan setiap hari dengan 
kegiatan-kegiatan berupa sholat wajib, sunnah, mengaji, berdzikir, dan juga 
rukiyah. Pendekatan religi ini didukung dengan pendekatan psikolog yaitu terapi 
perilaku untuk merubah kebiasaan residen di Yayasan Al-Islamy. Terapi 
psikososial ini diberikan dengan model konseling dan dilakukan oleh peksos 
kepada masing-masing residen. Setiap peksos memiliki tugas untuk memegang 
beberapa kelompok residen untuk diberikan konseling. Konseling dilakukan 
setiap hari pada saat residen tidak ada kegiatan. Selain itu ada juga terapi 




Jika pendekatan yang diberikan bertujuan untuk menunjang keberhasilan 
mencapai tujuan, maka pendekatan yang dilakukan juga mempunyai strategi 
khusus. Strategi ini diberikan tidak hanya untuk pendekatan program religi saja, 
melainkan strategi untuk berjalannya program keterampilan yang diberikan. 
Strategi tersebut berupa strategi unutk memancing residen untuk giat melakukan 
kegiatan. Strategi tersebut diberikan agar menarik niat residen untuk bangkit dan 
mau mengikuti segala kegiatan yang diberikan dalam memberdayakan mereka. 
Strategi yang diberikan merupakan bagian dari membimbing residen agar 
mau bergerak ecara positif yang melakukan kegiatan yang nantinya akan 
mempunyai banyak manfaat pada diri mereka. Hal tersebut didukung dengan teori 
oleh Suharto; 2005 dalam point pertama yang menyebutkan bahwa: 
“Aras Mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu 
melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. 
Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam 
menjalankan tugastugas kehidupannya.” 
Menurut Suharto pemberdayaan dilakukan untuk membimbing atau melatih 
klien dalam menjalankan tugas kehidupan yang diberdayakan. Untuk itu strategi 
yang dilakukan yayasan merupakan srategi untuk melatih residen agar mereka 
mampu menjalankan tugas-tugas mereka. Selain itu temuan ini juga didukung 
oleh Harry Hikmat (2001: 19) dalam point dua yang menyebutkan bahwa: 
“Strategi direct action membutuhkan dominasi kepentingan yang dihormati 
oleh semua pihak yang terlibat. Dipandang dari sudut perubahan yang 
mungkin terjadi. Hal ini bisa menggunakan atau merangkul sosok yang 
dihormati oleh sutu kelompok masyarakat untuk memebantu supaya dalam 
prakteknya kita dapat menyampaikan sesuatu dengan mudah dan mendapat 
sambutan hangat dari suatu kelompok masyarakat.” 
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Melihat dari teori Harry diatas, peneliti menggabungkan teori tersebut 
dengan hasil penelitian dimana dalam memberdayakan residen korban 
penyalahgunaan napza ini dilakukan oleh toko masyarakat dimana tokoh tersebut 
merangkul masyarakat sekitarnya untuk ikut serta dalam pemberdayaan tersebut. 
Tokoh masarakat ini merupakan pendiri dari yayasan Al-Islamy dimana dulu 
beliau adalah seorang mu’alaf. Beliau berniat memberdayakan korban 
penyalahgunaan napza ini dengan mendirikan yayasan Al-Islamy dan memberikan 
rehabilitasi kepada mereka dengan kegiatan religi. Untuk menjalankan niat 
tersebut beliau mendirikan yayasan dibantu oleh sang istri yang sekarang menjadi 
ibu kepala dan juga dengan bantuan masyarakat sekitar. 
Dalam upaya yayasan memberdayakan korban penyalahgunaan napza 
tersebut ternyata memberikan manfaat tersendiri kepada para residen. Manfaat 
tersebut adalah residen mempunyai pengetahuan baru untuk bidang keterampilan 
dan program umum secara religi. Manfaat tersebut dapat digunakan ketika residen 
keluar dari yayasan Al-Islamy. Dengan adanya manfaat ini diharapkan residen 
mempunyai kegiatan yang positif yang mendukung berlangsungnya kehidupan 
mereka, sehingga mereka tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah dan 
mengakibatkan mereka terjerat masalah penyalahgunaan napza kembali. 
Penemuan ini didukung dengan teori yang dicipatakan oleh Soeharto dalam Hairi 
(2012: 174) pada point petama dan kedua dalam indikator pemberdayaan yang 
menyebutkan bahwa: 
“(1) Tingkat kesadaran dan keinginan berubah (power to). Dengan 
mengikuti program pemberdayaan diharapkan masyarakat memiliki 
kesadaran dan keinginan berubah mencapai kekehidupan yang lebih baik 
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dari sebelumnya. Apabila bila program pemberdayaan dapat membuat 
kelompok masyarakat dapat mencapai hal tersebut berarti indikator 
keberdayaan telah tercapai. (2) Tingat kemampuan meningkatkan 
kapasitas untuk memperoleh akses (power within). Keikutsertaan dalam 
program pemberdayaan juga membuat masyarakat memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan kapasiatas dalam mencari akses atau relasi untuk 
membantu mereka memperoleh kehidupan yang lebih baik. Hal ini 
dikarena mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi untuk 
mempromosikan hasil karya mereka. ” 
Dengan diberikan program dari yayasan khususnya program keterampilan, 
residen mempunyai manfaat tersendiri. Dengan melihat manfaat yang didapatkan 
oleh residen, teori yang dijelaskan oleh Soeharto dan Hairi sangat bersangkutan, 
dimana manfaat yang didapatkan residen sangat sesuai dengan indikator 
pemberdayaan menurut teori Soeharto dan Hairi. Ketika indikator telah sesuai 
dengan tujuan maka indikator tersebut dinyatakan tercapai. Dalam teori, 
dijelaskan bahwa indikator pemberdayaan diharapkan masyarakat memiliki 
kesadaran dan keinginan berubah mencapai kehidupan yang lebih baik. 
Jika dilihat manfaat yang didapatkan oleh residen, manfaat tersebut dapat 
membuat residen merubah kehidupan mereka ke arah yang lebih baik dengan 
pengetahuan yang mereka dapatkan. Dengan manfaat yang mereka dapatkan 
mereka akan menyadari bahwa kebutuhan mereka dalam kehidupan jauh lebih 
penting dari pada kebutuhan obat terlarang yang juga dapat merenggut nyawa 
mereka. Kemudian dalam teori diatas pada point dua menjelaskan bahwa 
masyarakat yang diberdayakan diharapkan mampu mendapakan relasi atau akses 
untuk menemukan hidup yang lebih baik. Dari hasil pengamatan penelti, indikator 
tersebut sangat sesuai dengan residen. Menurut pengamatan, residen di yayasan 
Al-Islamy mendapatkan akses untuk dapat menemukan kehidupan yang lebih 
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baik. Peneliti mengambil contoh dari salah satu pegawai tetap di Yayasan Al-
Islamy yang dulunya merupakan mantan dari residen yayasan tersebut. Untuk itu 
dpat dikatakan bahwa residen di yayasan Al-Islamy mempunyai akses dan relasi 
untuk residen agar menemukan kehidupan mereka yang lebih baik. 
Dari manfaat-manfaat yang didapatkan oleh residen kemudian mulai adanya 
minat yang tumbuh dalam diri residen untuk menekuni program keterampilan 
yang telah diajarkan. Sebagian besar residen merupakan pemuda yang dulunya 
sebelum masuk rehabilitasi, mereka mempunyai pekerjaan yang dikatakan 
mempunyai peluang untuk maju. Mereka pada umumnya bekerja dengan 
keterampilan yang mereka miliki. Ada yang bekerja beternak lele, berkebun, dan 
ada yang bekerja dengan inovatif. Maka dari itu ketika yayasan memberikan 
program keterampilan, manfaat yang mereka dapatkan sangat banyak sehingga 
mereka memiliki minat untuk melanjutkan keterampilan tersebut. Namun, 
sayangnya minat mereka tidak sesuai dengan keinginan keluarga mereka yang 
memberikan lapangan pekerjaan sendiri bahkan jauh dari asal residen. Hal 
tersebut dilakukan dengan alasan untuk menjauhkan residen dari lingkungan 
ataupun pergaulan yang telah menyeret mereka untuk melakukan penyimpangan 
dengan penyalahgunaan napza. 
b) Bentuk program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy. 
Yayasan Al-Islamy merupakan yayasan rehabilitasi dengan metode 
pendekatan religi. Dalam proses merehabilitasi residen, yayasan tersebut 
melalakukan beberapa proses dengan memberikan berbagai macam program dari 
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mulai psikologis, religi dan juga program yang menunjang keterampilan. Program 
keterampilan yang ada di yayasan sebagian besar merupakan program 
keterampilan yang memberikan banyak manfaat dalam kehidupan residen 
mendatang. Program tersebut berupa program peternakan, perkebunan dan 
bengkel. Keterampilan tersebut diharapkan dapat menjadi kegiatan yang 
menghasilkan bagi residen kelak ketika mereka dinyatakan keluar dari yayasan 
Al-Islamy. 
Setiadi (1983: 82) menyatakan bahwa keterampilan merupakan sebagai 
keahlian menggunakan pengetahuan dan keahlian untuk melaksanakan pekerjaan. 
Jika dilihat dari teori Setiadi, program keterampilan yang diberikan di Yayasan 
Al-Islamy sudah serupa dengan penjelasan teori beliau dimana program 
keterampilan yang diberikan sudah memberikan pengetahuan baru kepada residen 
dan telah memberikan keahlian untuk dijadikan pekerjaan residen mendatang. 
Untuk itu peneliti menyimpulkan bahwa teori dari Setiadi yang diambil oleh 
peneliti telah sesuai dengan hasil penelitian. 
Program-program diatas dilaksanakan setiap harinya secara bergilir. Untuk 
kegiatan mengaji dilaksanakan setiap malam sehabis sholat isya. Kegiatan rukiyah 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan perhitungan dilaksanakan pada 
minggu kedua. Kemudian kegiatan psikososial dilakukan bersama kegiatan 
konseling residen bersama peksos masing-masing. Selain itu ada juga kegiatan 
terapi kelompok yang dilakukan pada malam hari ketika sholat malam, dan 
kegiatan berdzikir dilakukan setiap sehabis sholat. Selain kegiatan religi, ada juga 
kegiatan bengkel yang dilaksanakan setiap hari Rabu, peternakan diaksanakan 
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setiap hari Kamis, dan perkebunan dilaksanakan setiap hari Jum’at. Ada juga 
kegiatan olahraga pingpong yang dilakukan setiap sore dimana residen tidak 
mempunyai kegiatan lain. 
Namun, dengan diberikannya program keterampilan berupa peternakan, 
perkebunan dan bengkel tersebut tidak memungkinkan membuat residen merasa 
jenuh dan bosan. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya inovasi dalam 
program yang diberikan kepada residen sehingga menyebabkan residen merasa 
malas dan tidak dapat bekerja secara baik. Menurut peneliti, hal tersebut tidak 
begitu cocok dengan teori yang diambil dari W.J.S Poerwadarminta dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia (1984: 1088) yang menyebutkan bahwa keterampilan 
adalah kecekatan kecakapan atau kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan 
baik dan cermat (dengan keahlian). 
Dalam teori tersebut menjelaskan bahwa keterampilan merupakan bagian 
dari kecekatan kecakapan melakukan sesuatu dengan baik. Pada kenyataannya di 
yayasan Al-Islamy keterampilan tersebut membuat residen merasa jenuh karena 
tidak adanya inovasi. Ketika residen sudah merasa mempunyai pengetahuan 
mereka justru jenuh karena tidak adanya pengetahuan baru sehingga mereka tidak 
melaksanakan kegiatan tersebut dengan baik. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan pemuda 
korban penyalahgunaan NAPZA melalui program keterampilan di 
Yayasan Al-Islmay. 
Dalam pelaksanaan pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza 
tentunya menimbulkan faktor yang mempengaruhi berjalannya pemberdayaan. 
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Faktor tersebut dapat faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan. 
Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat, dari hasil penelitian yang 
telah dijabarkan oleh peneliti diketahui bahwa faktor yang mendukung 
berjalannya program pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza 
melalui program keterampilan adalah adanya letak geografis yayasan Al-Islamy 
yang berada di pedesaan sejuk dan mempunyai lahan yang luas yang menunjang 
berjalannya program keterampilan peternakan dan perkebunan serta bengkel. 
Selain letak yayasan yang menjadi faktor pendukung, banyaknya hewan 
ternak yang dimiliki oleh yayasan juga menjadi pendukung tersendiri. Yayasan 
Al-Islamy memiliki kurang lebih 10 ekor sapi yang dapat dimanfaatkan untuk 
program keterampilan bagi residen. Selain itu untuk merawat hewan tersebut 
yayasan memiliki dokter hewan yang menjadi langganan tersendiri ketika hewan 
yayasan membuhtuhkan. Faktor pendukung tersebut sangat mendukung 
berjalannya program keterampilan khususnya dalam program peternakan, 
sehingga faktor pendukung tersebut sangat memadai bagi berjalannya program. 
Ada halnya faktor pendukung ada juga faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pemberdayaan pemuda korban napza melalui program keterampilan. 
Faktor yang menghambat tersebut yaitu keterbatasan program kegiatan yang 
diberikan membuat residen yayasan Al-Islamy tidak bisa mengembangkan dirinya 
lebih luas. Kegiatan yang diberikan, belum mempnyai inovasi tersendiri sehingga 
kegiatan tersebut sangat biasa. Seain itu tidak adanya kegiatan lain yang diberikan 
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untuk menunjang keterampilan residen. Kegiatan yang dimaksudkan adalah 
kegiatan berupa kerajinan yang dapat memberikan manfaat lebih kepada residen. 
Menurut teori dari Djudju Sudjana (2008: 44): 
“Faktor pendukung dibagi menjadi dua yaitu faktor pendukung dari dalam 
yaitu kekuatan program yang artinya adalah kekuatan untuk mendukung 
program dan faktor dari luar yaitu peluang yang dapat dimanfaatkan 
program. Kemudian faktor penghambat dari dalam yaitu kelemahan dalam 
program dan faktor penghambar dari luar yaitu berupa tantangan atau 
ancaman.” 
Dilihat dari hasil penelitian, faktor pendukung dan penghambat yang ada di 
Yayasan Al-Islamy tidak begitu berkaitan dengan teori yang dijelaskan oleh 
Djudju Sudjana. Walaupun faktor pendukung dikatakan sama yaitu sebagai faktor 
yang menguatkan program dan faktor penghambat sebagai pemelah, namun faktor 
pendukung dan penghambat yang ada di Yayasan Al-Islamy tidak mempunyai 
faktor dari luar. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dari peneliti tidak 











SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan NAPZA melalui 
program keterampilan di Yayasan Al-Islamy 
a) Yayasan Al-Islamy dalam memberdayakan pemuda korban penyalahgunaan 
napza melalui program bimbingan keterampilan. 
Upaya memberdayakan pemuda korban penyalahgunaan napza dilakukan 
dengan tujuan agar residen mempunyai kemampuan dari dalam diri residen yang 
dapat dimanfaatkan sehingga mereka mandiri dalam hidupnya, berfikir positif 
sehingga terhindar dari masalah penyalahgunaan napza kembali. Upaya tersebut 
yaitu dengan memfasilitasi residen dalam program rehabilitasi dan pemberdayaan 
pemuda. Dalam upaya yang dilakukan, yayasan memberikan program-program 
yang bertujuan untuk menunjang pemberdayaan terhadap residen. Program 
tersebut diberikan dengan pendekatan religi. Selain pendekatan yang diberikan, 
yayasan juga mempunyai strategi yaitu membimbing dan melatih residen dalam 
menjalankan tugs kehidupannya. Upaya yang diberikan tersebut juga tentunya 
mempunyai manfaat tersendiri yaitu residen mempunyai pengetahuan baru 





b) Bentuk program keterampilan yang ada di yayasan Al-Islamy. 
Dalam memberdayakan pemda korban penyalahgunaan napza, yayasan Al-
Islamy memberikan program keterampilan yan bertujuan untuk memberikan skill 
kepada mereka agar mereka mempunyai kemampuan untuk dimanfaatkan dalam 
hidupnya sehingga mereka mempunyai kegiatan positif dan tidak kembali 
mengenal obat terlarang. Bentuk-bentuk program keterampilan yang diberikan 
yaitu program peternakan, program perkebunan, dan bengkel. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemberdayaan pemuda korban 
penyalahgunaan napza melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy  
Faktor pendukung yayasan Al-Islamy dalam memberdayakan pemuda 
korban penyalahgunaan napza melalui program keterampilan yaitu adaya letak 
geografis yayasan yang berada di pedesaan sejuk yang mempunyai lahan luas dan 
sangat menunjang program keterampilan yang diberikan. Selain itu banyaknya 
hewan ternak yang dimiliki oleh yayasan, dan juga adanya dokter yang siap 
menangani hewan-hewan tersebut. Selain adanya faktor pendukung yang 
memperlancar berjalannya program, ada pula faktor penghambat yang 
menghambat pemberdayaan pemuda korban penyalahgunaan napza tersebut. 
Faktor tersebut yaitu kurangnya inovasi program yang diberikan kepada residen, 







Setelah dilakukan penelitian terhadap upaya memberdayakan pemuda 
korban penyalahgunaan napza di yayasan Al-Islamy, peneliti mengajukan saran 
yaitu: 
Program keterampilan yang diberikan oleh Yayasan Al-Islamy seharusnya 
disesuaikan dengan kebutuhan dari warga belajar yang ada. Apabila program yang 
diberikan sesuai dengan minat dan kebutuhan warga belajar nantinya setelah 
warga belajar telah selesai mengikuti program rehabilitasi dapat digunakan bagi 
dirinya dan lingkungannya. Selain harus disesuai dengan minat dan kebutuhan 
warga belajar, Yayasan Al-Islamy harus terus berinovasi dalam memberikan 
program yang dapat membangun kreativitas yang bisa membuat warga belajarnya 
terus berkembang sehingga akan hidup pada kesibukan yang positif, sehingga 
warga belajat yang telah kembali pada masyarakat selain dapat diterima lagi oleh 
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Lampiran 1. Kisi-kisi 
Tabel 1. Kisi-Kisi 


















2. Apa saja bentuk 
program 
ketrampilan yang 

























































Lampiran 2. Pedoman Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu untuk mengamati: 
1. Situasi dan kondisi Yayasan Al-Islamy. 
2. Fasilitasi yang menyangkut program rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy 
khususnya program keterampilan. 
3. Interaksi residen dengan pengelola Yayasan Al-Islamy. 
4. Pelaksanaan pemberdayaan pemuda melalui program keterampilan di 
Yayasan Al-Islamy.  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Penyelenggara dan Peksos 
I. Identitas:  
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
Alamat  : 
II. Pertanyaan 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Bagaimana latar belakang menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
Dan dari mana saja? 
2. Berapa jumlah residen yang ada di Yayasan Al-Islmay? 
3. Apakah tujuan dari pemberdayaan pemuda korban NAPZA di 
Yayasan Al-Islamy? 
4. Apakah ada strategi khusus dalam pemberdayaa pemuda korban 
NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
5. Bagaimana pendekatan yang dilakukan lembaga dalam melakukan 
pemberdayaan pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
6. Bagaimana upaya yang telah dilakukan lembaga dalam 
pemberdayaan pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
7. Apakah dengan upaya yang dilakukan dapat memberikan efek jera 
kepada korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
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8. Program keterampilan apa saja yang diberikan yayasan kepada 
korban NAPZA dalam upaya pemberdayaan pemuda di Yayasan 
Al-Islamy? 
9. Apakah program yang diberikan dapat memberikan manfaat 
tersendiri dalam pemberdayaan pemuda korban NAPZA? 
Bagaimana manfaat tersebut? 
10. Apa tujuan dari program keterampilan dalam pemberdayaan 
pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-islamy? 
11. Bagaimana kualitas dan kuantitas dari program keterampilan? 
12. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA melalui keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 
B. Faktor pendukung dan penghambat 
1. Bagaimana faktor pendukung dalam  pemberdayaan pemuda 
korban NAPZA melalui program keterampilan di Yayasan Al-
Islamy? 
2. Bagaimana faktor penghambat dalam  pemberdayaan pemuda 
korban NAPZA melalui program keterampilan di Yayasan Al-
Islamy? 
3. Apakah masyarakat & keluarga mempunyai peran penting dalam 
pemberdayaan pemuda korban NAPZA melalui progam 





Pedoman Wawancara Pemuda 
I. Identitas:  
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Umur   : 
Pendidikan Terakhir : 
Alamat  : 
II. Pertanyaan 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Sudah berapa lama anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi residen di Yayasan Al-
Islamy? 
3. Bagaimana anda mengenal narkoba? 
4. Darimana anda dapat memperoleh narkoba sehingga menjadi 
ketergantungan? 
5. Bagaimana anda bisa menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
Darimana anda mendapat informasi mengenai Yayasan Al-
Islamy? 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai Yayasan Al-Islamy? 
7. Apakah program rehabilitasi di Yayasan AL-Islamy sudah 
mencukupi kebutuhan anda? 
8. Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada 
di Yayasan Al-Islmay? 
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9. Apa saja program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy? 
10. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan yang ada di 
Yayasan Al-Islamy? 
11. Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di 
Yayasan Al-Islamy? 
12. Apakah anda mendapat manfaat tersendiri dalam mengikuti 
rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy? 
13. Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan 
yang sudah di ajarkan di Yayasan AL-Islamy? 
14. Apa tujuan anda setelah selesai menjalani rehabilitasi? 
15. Faktor apa saja yang mendukung program rehabilitasi di Yayasan 
AL-Islamy? 






Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 
1. Arsip Tertulis 
a. Profil lemabaga Yayasan AL-Islamy 
b. Struktur kepegawaian 
2. Foto 
a. Bangunan Yayasan AL-Islamy 
b. Fasilitas yang bersangkutan dengan program rehabilitasi di Yayasan Al-
Islamy khususnya program keterampilan 


















Lampiran 5. Analisis Data 
Analisis Data 
(Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan Hasil Wawancara) 
 
Apakah Program Rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy sudah mencukupi 
kebutuhan anda? 
An  Sudah mba, saya sudah bisa belajar mengaji dan tambah rajin 
sholat. Saya dari dulu rajin mba, saya minum obat itu untuk 
dopping agar semangat. Sekarang  saya mengikuti program 
keterampilan perkebunan dan peternakan yang awalnya asik tapi 
sekarang jadi membosankan. 
BI Tercukupi mba, contohnya yaitu kegiatan bengkel dan kandang sapi 
yang sering saya ikuti. 
MA Program disini menurut saya belum mencukupi mba. Program 
kegiatan disini contohnya beternak sapi itu masih kurang karena 
membosankan. Menurut saya programnya lebih baik ditambah 
dengan program lainnya seperti kegiatan komputer. 
At Belum mencukupi mba, menurut saya masih kurang. Karena 
kondisi di Yayasan ini masih terikat dan tempatnya masih tertutup 
jadi tidak ada kebebasan interaksi dengan warga. 
BNS Tercukupi. Saya biasa mengikuti kegiatan beternak yaitu mencari 
rumput dan membantu di peternakan. 
Kesimpulan Program rehabilitasi yang diberikan yayasan kepada residen 
dalam segi religius memang sudah mencukupi. Pengetahuan 
agama yang diberikan yayasan kepada residen sudah 
dikatakan sangat mencukupi karena residen sudah mengalami 
perubahan dalam diri mereka yaitu rajin beribadah. Namun 
lain halnya dengan program lain yang diberikan. Dalam 
menunjang keterampilan residen, yayasan memberikan 
berbagai program yaitu beternak, berkebun dan bengkel. Pada 
awal residen mengikuti program-program tersebut, mereka 
sangat menikmati dan senang. Namun, seiring berjalannya 
waktu mereka merasa program tersebut sangat membosankan. 
Hal itu dapat dikatakan dengan alasan program-program yang 
diberikan tidak mempunyai inovasi yang ditonjolkan sehingga 
membuat program tersebut sangat biasa dan monoton. Selain 
itu, campur tangan masyarakat juga sangat penting untuk 
memberikan inovasi tersendiri untuk program yang diberikan. 
Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada di yayasan 
Al-Islamy? 
Sy Untuk kualitas dan kuantitasnya sudah baik, karena dilihat dari segi 
peternakan kami mempunyai hewan ternak berupa sapi yang 
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banyak dan mempunyai dokter hewan khusus. 
Wz Menurut saya kualitas dan kuantitasnya sudah cukup baik. 
An Menurut saya sudah baik mba, karena programnya dapat mendidik 
residen yang tadinya malas menjadi semangat. Kecuali dari 
program beternak dan berkebun mba, karena membosankan. 
BI Menurut saya bagus, karena sudah merubah saya lebih mandiri dan 
dapat bekerja. 
MA Kegiatan disini sudah enak menurut saya mba, tapi kegiatannya 
hanya itu saja. 
At Kualitas dan kuantitas disini menurut saya masih menengah mba, 
karena banyak kegiatan yang masih kosong. Seharusnya diberi 
program keterampilan lain seperti pembuatan bunga, dll. 
BNS Menurut saya bagus karena bisa mendidik saya mba. 
Kesimpulan Secara garis besar, program kegiatan yang ada di yayasan 
mempunyai kualitas dan kuantitas yang baik karena sudah 
dapat merubah residen dalam kegiatan sehari-hari. Dari segi 
program beternak pun sudah mempunyai kualitas dan 
kuantitas yang baik karena yayasan memiliki hewan ternak 
yang cukup banyak didukung dengan dokter hewan. Tetapi hal 
tersebut tidak lepas dari kurangnya inovasi yang diberikan 
dalam menjalankan kegiatan programnya sehingga dengan 
kualitas dan kuantitas baik yang diberikan, residen masih 
merasa belum puas dengan kegiatan yang diberikan. 
Apa saja program keterampilan yang ada di yayasan Al-Islamy? 
Sy  Program di yayasan banyak mba, kalau dari sisi agama ada 
mengaji, sholat itu yang utama, rukiyah. Kalau dari keterampilan 
ada perkebunan, peternakan, dan bengkel. Selain itu ada kegiatan 
olahraga pingpong juga. 
Wz Kalau dari segi religi ada rukiyah, sholat sunnah, sholat wajib dan 
mengaji itu yang paling utama. Lalu ada program peternakan, 
mereka ikut mengurusi kandang sapi, lalu ada perkebunan dan ada 
olahraga pingpong. Ada juga kegiatan bengkel biasanya diikuti oleh 
anak laki-laki. 
An Programnya banyak mba, ada perkebunan, peternakan, bengkel. 
Lalu olahraga ada kegiatan pingpong. Kegiatan agama, biasanya 
sholat dan rukiyah. 
BI Kalau programnya banyak mba, ada sholat dan mengaji, mencari 
rumput, dan kekandang. Ada lagi kegiatan di bengkel. 
MA Program di yayasan banyak mba, tetapi hanya seperti itu saja. 
At Programnya disini banyak mba, keagamaan pasti ada mengaji dan 
sholat. Kalau program yang lain hanya ada perkebunakan dan 
peternakan yang menurut saya harus diinovasikan atau diberikan 
program lain. 
BNS Sholat dan mengaji mba, lalu ke kandang sapi dan mencari rumput. 
Kesimpulan  Program yang ada di yayasan Al-Islamy terbilang sangat 
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banyak. Tetapi dari banyaknya program yang ada, program 
religi yang paling diutamakan mengingat yayasan tersebut 
merupakan yayasan berbasis religi. Program religi yang 
diberikan yaitu berupa mengaji, mengikuti sholat sunnah 
maupun wajib, dan rukiyah. Selain program religi yang 
diberikan yayasan juga memberikan program-program untuk 
menunjang keterampilan residen yaitu, peternakan, 
perkebunan dan bengkel. Selain itu, ada kegiatan olahraga 
berupa olahraga pingpong. 
Apa tujuan dari program keterampilan dalam pemberdayaan pemuda korban 
napza di yayasan Al-Islamy? 
Sy Ketika residen sudah diberdayakan, mereka akan mempunyai skill. 
Dengan didukung program peternakan dan perkebunan para residen 
dapat belajar terampil. Salah satu residen kami sebelum masuk 
rehabilitasi pernak bekerja beternak lele, namun uang yang 
dihasilkan justru disalah gunakan. Walaupun kita tahu banyak 
residen disini yang kuliah sudah mempunyai pekerjaan sampingan 
sendiri, tapi paling tidak dengan program ini mereka mendapatkan 
ilmu. 
Wz Tujuannya memberikan kemampuan kepada anak-anak suoaya 
mereka mempunyai keterampilan agar nantinya mereka mempunyai 
kesibukan yang positif dan tidak kembali menggunakan napza. 
Kesimpulan Tujuan utama program keterampilan yaitu untuk memberikan 
kemampuan atau skill untuk residen khususnya dalam bidang 
perkebunan, peternakan dan bengkel. Skill tersebut 
diharapkan dapat bermanfaat untuk residen ketika mereka 
sudah keluar dari yayasan sehingga mereka mempunyai 
kegiatan baru yang positif dan tidak kembali menggunakan 
napza. 
Bagaimana pelaksanaan program keterampilan yang ada di yayasan Al-
Islamy? 
An  Pelaksanaanya kita disuruh bantu-bantu di kandang mba, cari 
makan untuk sapinya. Kalau perkebunannya nanti kita panen 
kebun, seperti singkong. 
BI Ya kita bantu-bantu cari makan sapi mba. 
MA Nanti kita mengikuti kegiatan di kandang dan mencari makan untuk 
sapinya. 
At Pelaksanaannya seperti perkebunan dan peternakan seperti pada 
umumnya mba, cari makanan untuk sapi. 
BNS Kegiatannya membantu mencari rumput. 
Kesimpulan  Pelaksanaan program keterampilan perkebunan, peternakan 
dan bengkel dilakukan setiap sore hari. Dalam program 
peternakan, residen diminta untuk membantu petugas 
peternakan untuk mengurus hewan peternakan berupa sapi 
dari mulai membersihkan sapi dan membersihkan kandang 
sapi. Selain itu residen diminta untuk ikut serta mencari 
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rumput sebagai makanan hewan ternak. Untuk kegiatan 
berkebun dilakukan secara umum yaitu residen membantu 
menyiapkan bibit tanaman, dan juga menanam di kebun 
yayasan. Setelah menanam biasaya residen diminta untuk 
mengurus perkebunan hingga musim panen tiba. Dalam 
kegiatan bengkel, residen diberikan pengetahuan mengenai 
mesin-mesin dan lain sebagainya. Biasanya yang mengikuti 
program bengkel yaitu laki-laki. 
Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di yayasan Al-
Islamy? 
Sy Tugas peksos yaitu mengawasi residen. Kadang ada beberapa 
residen yang mencoba kabur dari yayasan dan itu sangat perlu 
diawasi. Selain itu peksos juga memberikan arahan untuk 
menyiapkan sandang dan pangan mereka. 
Wz Kita ada pegangan sendiri-sendiri untuk konseling para residen.  
Kita mengurus anak-anak itu ada pegangan masing-masing. Kita 
juga memfasilitasi residen kalau uang mereka kadang habis. 
An Biasanya peksos mengawasi kegiatan kita mba. Kalau tidak diawasi 
atau ditunggu nanti ibu datang waktu kegiatan untuk memastikan 
kita mengikuti kegiatan atau tidak. Tapi saya bantuin terus mba. 
BI Perannya mengawasi dan menunggu kita melakukan aktifitas mba. 
MA Kalau biasanya, peksos mengawasi aktifitas kita. 
At Mereka kadang mengawasi kegiatan kita mba, ibu kepala juga 
kadang-kadang. 
BNS Ya kita diawasi. 
Kesimpulan Keterlibatan peksos dalam program yang diberikan yaitu 
mengawasi residen ketika mengikuti kegiatan-kegiatan 
berlangsung. Untuk mengetahui residen mengikuti kegiatan 
yang diberikan atau tidak, tidak hanya peksos yang berperan 
namun juga ibu kepala. Selain mengawasi residen, peksos juga 
memfasilitasi residen untuk kebutuhan sandang dan pangan. 
Biasanya peksos mengarahkan mereka ketika membutuhkan 
kebutuhan tersebut. Kemudian ketika residen membutuhkan 
uang lebih untuk memenuhi kebutuhan mereka, peksos 
memfasilitasinya dengan memberikan uang yang didapat dari 
keluarga residen. 
Apakah program yang ada dapat memberikan manfaat tersendiri dalam 
pemberdayaan pemuda korban napza? Bagaimana manfaat tersebut? 
Sy Macam-macam kalau manfaatnya, itu tergantung anak-anaknya 
juga ada yang memang giat mengikuti kegiatan dan ada juga yang 
malas. Kadang ada yang ikut mencari makan hewan tapi ternyata 
ketika kita datang dia malah duduk aja. Kalau perempuan tanggung 
jawabnya berbeda. Mereka lebih ke bagian dapur dan merawat 
tanaman kalau sore hari. 
Wz Ya ada manfaatnya mba, banyak yang terlibat di peternakannya. 
Banyak yang terlibat terus-menerus tapi juga ada yang bosan kalau 
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di peternakan. Kalau yang terlibat, tanpa disuruh pun mereka 
langsung berangkat dengan giat. 
An Kalau saya dapat manfaatnya disini mba, saya bisa mengaji dan 
mandiri. Kalau dari segi peternakan saya juga dapat manfaat sedikit 
karena dulu saya juga sempat beternak lele sendiri jadi mengenai 
peternakan saya dapat ilmu disini. 
BI Manfaatnya perilaku saya berubah disini mba, bisa hemat uang. 
Saya satu hari dikasih uang 30 ribu, tapi ngasihnya kadang tidak 
pasti. Yang jelas saya bisa lebih mandiri dan bisa kerja. 
MA Ada mba, saya disini bisa mengaji. Kalau di Sumatra kan tidak ada 
rehabilitasi seperti yayasan atau pondok pesantren, adanya 
rehabilitasi seperti biasa. Saya disini juga bisa kerja, walaupun 
kerjanya hanya seperti itu dan tidak seperti pekerjaan sampingan 
saya dulu. 
At Manfaatnya ya taqwa dan iman saja mba. Pikiran juga tidak begitu 
terposir untuk hal-hal lain. Kalau dari segi keterampilan sedikit 
membantu. 
BNS Manfaatnya disini saya bisa kerja, semangat hidup. Alhamdulillah 
disini saya sudah bisa rajin sholat. 
Kesimpulan Secara keseluruhan dari program yang diberikan yayasan 
sudah dapat dikatakan memberikan manfaat bagi residen. 
Manfaat tersebut dirasakan oleh residen dalam keseharian 
mereka sudah dapat berubah dalam hal religi maupun 
pekerjaan. Dilihat dari segi religi, manfaat yang dirasakan oleh 
residen yaitu mereka sudah bisa mengaji dan rajin sholat. Dari 
segi program lain, seperti keterampilan beternak, berkebun 
dan bengkel mereka sudah bisa mengambil sisi positifnya yaitu 
mereka mendapatkan ilmu dan pengalaman bekerja secara 
keras dalam kegiatan tersebut. 
Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan yang sudah 
diajarkan di yayasan Al-Islamy? 
An Sebenarnya saya minat mba, dulu saya juga pernah berjualan lele 
jadi ingin lagi. Tapi berhubung ibu saya tidak mau saya kembali ke 
lingkungan yang dulu jadi saya dipindahkan ke Jakarta untuk kerja 
disana. 
BI Kalau minatnya ada mba, tapi lihat nanti saja kalau sudah keluar 
saya mau meneruskan sekolah saya dulu. 
MA Minat mba, tapi ya lihat nanti yang penting saya sudah keluar saja 
dulu mba. Saya dulu juga pernah kerja juga mba jadi lihat nanti 
saja. 
At Kalau saya ada minatnya, ingin jadi petani yang berpengalaman. 
Kan ada hasilnya juga untuk menyambung hidup. 
BNS Minat mba kalau itu saya nanti waktu keluar membantu kakak di 
peternakannya cari rumput. 
Kesimpulan Jika dilihat dari pernyataan-pernyataan residen, mereka 
mempunyai minat terhadap program yang diberikan 
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khususnya keterampilan beternak, berkebun dan bengkel. 
Namun ada salah satu residen yang hanya mempunyai 
keinginan saja, tidak untuk direalisisakan. Karena setelah ia 
keluar dari yayasan sudah ditempatkan atau dipindahkan oleh 
keluarga mereka ke daerah lain dan sudah disiapkan pekerjaan 
yang layak. Walaupun begitu, residen lain tetap berminat 
dalam meneruskan program yayasan, bahkan ada beberapa 
residen yang ingin menjadi petani/peternak yang 
berpengalaman. 
Apa rencana anda setelah selesai menjalani rehabilitasi di yayasan Al-Islamy? 
An Saya tidak kembali ke Jogja mba, saya langsung ke Jakarta ke 
tempat saudara saya dan bekerja ditempat Pakde saya. Disana saya 
sudah disiapkan pekerjaan menunggu cabang cucian mobil. 
BI Mau melanjutkan sekolah mba, saya ingin masuk di SMK yang bisa 
langsung bekerja. 
MA Rencana saya mau kerja di Kalimantan bagian 
pertanian/perkebunan mba. Kalau melanjutkan kuliah saya belum 
tahu, masih mikir-mikir dulu. Di Kalimantan ada adik ayah saya 
yang bekerja di perkebunan kelapa sawit, jadi saya ingin bekerja 
disitu. 
At Rencana saya mau menulis mba, membuat puisi atau gambar. Kalau 
dikerjakan disini jadi sampingan suasanya kurang mendukung 
dipikiran. Selain itu juga tidak ada hal baru untuk jadi ide. Nanti 
kalau menulis sudah jalan saya bisa usaha yang lain. 
BNS Saya ingin bikin band, band paspor. Itu baru dimulai disini, dulu 
pernah tampil di Korea, lalu libur 15 tahun. Kalau bekerja nanti 
saya dirumah membantu peternakan kambing kakak saya. 
Kesimpulan Dilihat dari pernyataan-pernyataan residen, mereka 
mempunyai rencana yang berbeda-beda setelah keluar dari 
yayasan. Namun, sebagian besar dari residen setelah selesai 
menjalani rehabilitasi, mereka sudah disiapkan lingkungan dan 
kegiatan/pekerjaan baru dari keluarga mereka. Hal tersebut 
mempunyai alasan yaitu agar residen tidak kembali dalam 
lingkungan yang telah mengenalkan residen kepada napza 
sehingga menjadi pecandu. 
Apa tujuan dari pemberdayaan pemuda korban napza di yayasan Al-Islamy? 
Sy Tujuannya adalah supaya ketika residen selesai menjalani 
rehabilitasi sudah mempunyai kemampuan, sehingga mereka tidak 
kembali lagi ke masalah napza mereka. 
Wz Tujuannya agar residen lebih bisa menata hidup mereka, dan tidak 
kembali menggunakan napza. 
Kesimpulan  Tujuan dari pemberdayaan pemuda korban napza adalah 
untuk memberikan kemampuan kepada residen agar 
mempunyai kemampuan yang dapat dimanfaatkan setelah 
mereka selesai menjalani rehabilitasi di yayasan Al-Islamy. 
Kemampuan tersebut diharapkan dapat memberikan nilai 
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positif untuk residen sehingga mereka mempunyai kegiatan 
yang bermanfaat dan tidak kembali lagi menjadi pecandu 
napza. 
Apakah ada strategi khusus dalam pemberdayaan pemuda korban napza di 
yayasan Al-Islamy? 
Sy Mungkin hanya sekedar memberi pancingan agar residen mau 
mengikuti kegiatan. Strateginya yaitu dengan memberikan imbalan 
berupa rokok atau makanan setelah mereka mengikuti kegiatan, 
kalau imbalan tersebut diberikan sebelum mereka mengikuti 
kegiatan, justru residen tidak mau bekerja hanya diam dikamar saja. 
Wz Strateginya pertama kita pancing dulu supaya mau ikut kerja, kita 
berikan makanan atau rokok setelah mereka kerja. Tapi, lama-lama 
mereka bisa jalan sendiri tanpa diberi imbalan itu. 
Kesimpulan Strategi yang diberikan dalam pemberdayaan pemuda korban 
napza ini sangat sederhana. Strategi yang dilakukan hanya 
sebatas memberikan imbalan kepada residen untuk mau 
mengikuti kegiatan yang diberikan. Imbalan tersebut diberikan 
setelah residen mengikuti kegiatan. 
Bagaimana pendekatan yang dilakukan lembaga dalam pemberdayaan pemuda 
korban napza di yayasan Al-Islamy? 
Sy Disini pendekatan yang utama melalui pendekatan religi yaitu 
ibadah. Tapi ada juga pendekatan yang digunakan untuk aktifitas 
sehari-hari secara individu dan kelompok. Kalau yang individu 
biasanya dengan konseling. 
Wz Kita kalau pendekatan menggunakan religi, tapi ada juga dengan 
terapi perilaku. Terapi perilaku biasanya untuk perilaku dan 
kebiasaan sehari-hari. Terapi tersebut ada terapi psikososial dan 
terapi kelompok. 
Kesimpulan Pendekatan yang dilakukan dalam pemberdayaan pemuda 
korban napza secara garis besar menggunakan pendekatan 
religi. Namun ada pendekatan lain yang digunakan untuk 
perilaku dan keseharian residen. Pendekatan tersebut bisa 
dengan konseling, psikososial dan terapi kelompok. 
Bagaimana upaya yang telah digunakan lembaga dalam pemberdayaan 
pemuda korban napza di yayasan Al-Islamy? 
Sy Upaya kita ya memfasilitasi anak-anak ya bagaimana caranya kita 
mengatasi mereka supaya tidak terjerumus kembali ke obat-obatan. 
Wz Upaya yang dilakukan ya kita memberikan rehabilitasi kepada 
mereka mba. 
Kesimpulan Upaya yang dilakukan lembaga dalam pemberdayaan pemuda 
korban napza secara umum yaitu memberikan fasilitas 
rehabilitasi kepada residen agar mereka tidak kembali 
menggunakan obat-obatan terlarang. 
Apakah dengan upaya yang dilakukan dapat memberikan efek jera kepada 
korban napza di yayasan Al-Islamy? 
Sy Masing-masing orang itu berbeda-beda, ada yang memang niat 
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untuk berhenti tetapi waktu pulang lagi ke tempat asal dan 
lingkungannya masih narkoba ya bisa kumat lagi. Kita ada salah 
satu klien yang sudah menjadi petugas disini, dia dulu dari 
Kalimantan. Dia meninggalkan kontak dan keluarga disana lalu 
disini ikut KK ibu. Memang niatnya yang bagus. 
Wz Tidak ada mba. Kalau dari istilah kita, orang yang sudah 
menggunakan narkoba tidak ada istilah sembuh. Jadi yang 
dimaksud sembuh itu mungkin fungsi sosialnya saja, jadi yang 
mungkin bekerja mereka sudah bisa bekerja kembali, yang sekolah 
mungkin bisa kembali sekolah. Disini ada yang sekolah, tapi pulang 
dan tidur disini. Kebetulan pak Ustadz dari sini juga mengajar di 
sekolahnya jadi bisa terkontrol. 
Kesimpulan Dalam merehabilitasi residen, upaya yang diberikan lembaga 
tidak ada yang memberikan efek jera bagi mereka. Karena 
menurut lembaga, residen yang telah menjadi pecandu napza 
tidak akan pernah dikatakan sembuh sempurna, tetapi hanya 
fungsi sosialnya saja yang dapat dikatakan sembuh. Untuk 
dikatakan sembuh secara sosial juga tergantung dari dalam 
diri residen dimana niat yang mereka punya memang untuk 
sembuh dan tidak menggunakan napza kembali. 
Bagaimana faktor pendukung dalam pemberdayaan pemuda korban napza 
melalui program keterampilan di yayasan Al-Islamy? 
Sy Kalau pendukungnya disini sudah lumayan maju mempunyai 
banyak hewan ternak sapi, dan lembaga juga mempunyai lahan 
yang luas. 
Wz Pendukungnya kami mempunyai dokter hewan langganan, jadi kala 
ada yang mau lair hewannya juga langsung panggil dokter. 
An Kalau disini rehabilitasinya dengan keagamaannya mba, kalau 
rehabilitasi umumnya kan biasa saja. Keterampilannya juga sudah 
banyak tapi mungkin sayanya yang bosan mba. 
BI Pendukungnya petugasnya ramah, banyak temannya, pemimpin 
yayasannya juga ramah. 
MA Disini bisa belajar mandiri dan bisa mengaji mba. Kalau ada 
kegiatan, saya ikuti. Tapi kalau sedang tidak ada kegiatan saya 
tidak melakukan apa-apa. 
At Halaman pertanian dan peternakan mendukung. Keterampilan 
perkebunannya juga mendukung mba. Sebenarnya dulu saya keluar 
dari sini pertama sudah ingin jadi petani berpengalamanmba, lalu 
saya ikut sekolah. Tapi karena ada hal yang tidak cocok antara saya 
dengan guru saya, jadi saya keluar. Jadi tidak sepemikiran mba, jadi 
saya keluar tapi malah lama dirumah dan akhirnya depresi lalu 
kembali lagi kesini (lembaga). 
BNS Banyak teman, jadi bisa tau arti pertemanan. Artinya tidak 
membeda-bedakan satu teman dengan teman lainnya. 
Kesimpulan Faktor pendukung secara keseluruhan program yaitu adanya 
pendekatan religi dimana ditempat rehabilitas lain tidak ada. 
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Untuk faktor pendukung khusus dalam program keterampilan 
peternakan yaitu banyaknya hewan renak berupa sapi dan 
mempunyai dokter hewan yang membantu merawat hewan 
ternak di yayasan. Selain itu juga yayasan mempunyai lahan 
yang luas yan sangat memadai bagi berjalannya program 
peternakan dan perkebunan. 
bagaimana faktor penghambat dalam pemberdayaan pemuda korban napza 
melalui progra keterampilan di yayasan Al-Islamy? 
Sy Yang menghambat itu dari anaknya, kadang mereka bosan 
mengikuti kegiatan. 
Wz Air mba yang menghambat, airnya ambilnya jauh jadi susah. 
An Yang menghambat itu programnya hanya itu saja tidak ada program 
tambahan lain mba. Mungkin yang menghambat lagi dari segi 
makanannya mba. 
BI Disini tidak ada penghambatnya mba. 
MA Yang menghambat kangen sama orang tua dan ingin ketemu karena 
yang menjenguk saya hanya saudara saya yang dari Muntilan. 
At Faktor yang menghambat menurut saya dana mba, selama ini untuk 
biaya itu banyak. Nanti kalau puisinya sudah selesai masukan ke 
penerit-penerbit baru dananya ada. Kalau yang menghambat disini 
programnya dari sini itu komunikasi sama pola pikirnya salah. Jadi 
antara kita yang orang awam sama ustadznya ada perbandingan 
mba, nah disitu terbenturlah kita kurang berkembang disini mba. 
Saran saya seharusnya ada sosialisasi dari mahasiswa atau guru 
harus ada pihaak ketiga yang membantu. Kalau tidak seperti itu 
nantinya akan pincang antara pola pikir guru sama kita, karena 
tidak konsekuen mengarahkan jadi buntu. Harus ada wawasan yang 
lebih bertanggung jawab disini mba. 
BNS Yang menghambat tentang kemalasan dan sakit pusing. 
Kesimpulan Yang menjadi faktor penghambat menurut pekerja sosial dan 
residen berbeda-beda. Namun jika disimpulkan, secara garis 
besar yang menjadi faktor penghambat dari dalam diri residen 
sendiri yang masih malas beraktifitas. Faktor penghambat 
lainnya adalah dari program yang diberikan oleh yayasan yang 
masih membutuhkan inovasi lebih untuk menarik perhatian 
residen agar semangat dalam beraktifitas. Selain itu dalam 
kesehariannya, yang menjadi penghambat adalah keterbatasan 
air yang dimiliki. 
Apakah masyarakat dan keluarga mempnyai peran penting dalam 
pemberdayaan pemuda korban napza melalui program keterampilan di 
yayasan Al-Islamy? 
Sy pasti ada peran keluarga maupun masyarakat ya. Keluarga sering 
mantau bagaimana keadaan anak-anak kalau disini. Kadang jenguk 
sebulan sekali. kalo peran masyarakatnya, mereka sangat membantu 
ya kalau ada yang kabur jadi masyarakat langsung menghubungi 
yayasan kalau ketemu sama yang kabur. Tapi masyarakat disini 
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perannya sangat membantu kok kalau ada kegiatan keterampilan 
diluar pun kaya Cari rumput kan residen bertemu langsung sama 
masyarakat ya biasa aja interaksinya. Mereka kalau belanja juga 
dilayani. 
Wz ya pasti berperan lah mba, karena mungkin kalo dari kita ada yang 
kabur mereka tau bahwa dia warga sini. Kemana-mana kan kita 
punya titik disetiap ujung dikasih brosur. Kemarin sih dikasih saran 
sama Ibu yayasan untuk dibuatkan gelang khusus bagi setiap 
residen biar masyarakat juga tau. Kan penampakannya juga beda 
mba sama orang biasa dan residen sini. Kalau orang tua ya kadang 
mantau. 
Kesimpulan  Peran masyarakat sangat membantu yayasan dalam 
merehabilitasi residen. Masyarakat dilingkungan yayasan 
sangat membantu mencari residen ketika ada yang berusaha 
melarikan diri. Karena yayasan dan masyarakat juga sudah 
bekerja sama jadi sangat dimudahkan. Selain masyarakat, 
peran keluarga juga sangat penting untuk memberikan 
semangat kepada residen agar menjalani rehabilitasi dengan 











Lampiran 6. Transkip Wawancara 
Transkip Wawancara Pekerja Sosial 
Nama  : Sy 
Jabatan : Pekerja Sosial 
 
A. Bentuk Pemberdayaan 
1. Bagaimana latar belakang menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dan 
dari mana saja asal residen? 
Sy : kebanyakan sih kalau dari daerah sini itu pil koplo. Tapi kalau 
dari luar jawa itu shabu-shabu. 
 
2. Berapa jumlah residen yang ada di Yayasan Al-islamy? 
Sy : ya sekitar 30 residen gabungan dari belakang sama yang di 
depan. 
 
3. Apakah tujuan dari pemberdayaan pemuda korban NAPZA di Yayasan 
Al-Islamy? 
Sy : tujuannya adalah supaya ketika residen selesai menjalani 
rehabilitasi sudah mempunyai kemampuan, sehingga mereka 
tidak kembali lagi ke masalah napza mereka. 
 
4. Apakah ada strategi khusus dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : mungkin hanya sekedar memberi pancingan agar residen mau 
mengikuti kegiatan. Strateginya yaitu dengan memberikan 
imbalan berupa rokok atau makanan setelah mereka mengikuti 
kegiatan, kalau imbalan tersebut diberikan sebelum mereka 
mengikuti kegiatan, justru residen tidak mau bekerja hanya diam 
dikamar saja. 
 
5. Bagaimana pendekatan yang dilakukan lembaga dalam pemberdayaan 
pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : disini pendekatan yang utama melalui pendekatan religi yaitu 
ibadah. Tapi ada juga pendekatan yang digunakan untuk aktifitas 
sehari-hari secara individu dan kelompok. Kalau yang individu 
biasanya dengan konseling. 
 
6. Bagaimana upaya yang telah dilakukan lembaga dalam pemberdayaan 
pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
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Sy : Upaya kita ya memfasilitasi anak-anak ya bagaimana caranya 
kita mengatasi mereka supaya tidak terjerumus kembali ke obat-
obatan. 
 
7. Apakah dengan upaya yang dilakukan dapat memberikan efek jera 
kepada korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : masing-masing orang itu berbeda-beda, ada yang memang niat 
untuk berhenti tetapi waktu pulang lagi ke tempat asal dan 
lingkungannya masih narkoba ya bisa kumat lagi. Kita ada salah 
satu klien yang sudah menjadi petugas disini, dia dulu dari 
Kalimantan. Dia meninggalkan kontak dan keluarga disana lalu 
disini ikut KK ibu. Memang niatnya yang bagus. 
 
8. Program apa saja yang diberikan yayasan kepada korban NAPZA dalam 
upaya pemberdayaan pemuda di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : program di yayasan banyak mba, kalau dari sisi agama ada 
mengaji, sholat itu yang utama, rukiyah. Kalau dari 
keterampilan ada perkebunan, peternakan, dan bengkel. Selain 
itu ada kegiatan olahraga pingpong juga. 
 
9. Apakah program yang diberikan dapat memberikan manfaat tersendiri 
dalam pemberdayaan pemuda korban NAPZA ? Bagaimana manfaat 
tersebut? 
Sy : Macam-macam kalau manfaatnya, itu tergantung anak-anaknya 
juga ada yang memang giat mengikuti kegiatan dan ada juga 
yang malas. Kadang ada yang ikut mencari makan hewan tapi 
ternyata ketika kita datang dia malah duduk aja. Kalau 
perempuan tanggung jawabnya berbeda. Mereka lebih ke bagian 
dapur dan merawat tanaman kalau sore hari. 
 
10. Apa tujuan dari program keterampilan dalam pemberdayaan pemuda 
korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : ketika residen sudah diberdayakan, mereka akan mempunyai 
skill. Dengan didukung program peternakan dan perkebunan 
para residen dapat belajar terampil. Salah satu residen kami 
sebelum masuk rehabilitasi pernak bekerja beternak lele, namun 
uang yang dihasilkan justru disalah gunakan. Walaupun kita 
tahu banyak residen disini yang kuliah sudah mempunyai 
pekerjaan sampingan sendiri, tapi paling tidak dengan program 
ini mereka mendapatkan ilmu. 
 
11. Bagaimana kualitas dan kuantitas dari program keterampilan? 
Sy : untuk kualitas dan kuantitasnya sudah baik, karena dilihat dari 
segi peternakan kami mempunyai hewan ternak berupa sapi 




12. Bagaimana peran anda dalam pemberdayaan pemuda korban NAPZA 
melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : tugas peksos yaitu mengawasi residen. Kadang ada beberapa 
residen yang mencoba kabur dari yayasan dan itu sangat perlu 
diawasi. Selain itu peksos juga memberikan arahan untuk 
menyiapkan sandang dan pangan mereka. 
 
B. Faktor pendukung dan penghambat 
1. Bagaimana faktor pendukung dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : kalau pendukungnya disini sudah lumayan maju mempunyai 
banyak hewan ternak sapi, dan lembaga juga mempunyai lahan 
yang luas. 
 
2. Bagaimana faktor pendukung dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 
Sy : yang menghambat itu dari anaknya, kadang mereka bosan 
mengikuti kegiatan. 
 
3. Apakah masyarakat dan keluarga juga mempunyai peran penting dalam 
pemberdayaan pemua korban NAPZA melalui program keterampilan di 
Yayasan Al-Islamy? 
Sy : pasti ada peran keluarga maupun masyarakat ya. Keluarga sering 
mantau bagaimana keadaan anak-anak kalau disini. Kadang 
jenguk sebulan sekali. kalo peran masyarakatnya, mereka sangat 
membantu ya kalau ada yang kabur jadi masyarakat langsung 
menghubungi yayasan kalau ketemu sama yang kabur. Tapi 
masyarakat disini perannya sangat membantu kok kalau ada 
kegiatan keterampilan diluar pun kaya Cari rumput kan residen 
bertemu langsung sama masyarakat ya biasa aja interaksinya. 











Transkip Wawancara Pekerja Sosial 
Nama  : Wz 
Jabatan : Pekerja Sosial 
 
A. Bentuk Pemberdayaan 
1. Bagaimana latar belakang menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dan 
dari mana saja asal residen? 
Wz : kalau yang dari Jakarta sama Kalimantan itu shabu-shabu 
langganan. 
 
2. Berapa jumlah residen yang ada di Yayasan Al-islamy? 
Wz : jumlahnya ada 30 orang kira-kira. 
 
3. Apakah tujuan dari pemberdayaan pemuda korban NAPZA di Yayasan 
Al-Islamy? 
Wz : tujuannya agar residen lebih bisa menata hidup mereka, dan 
tidak kembali menggunakan napza. 
 
4. Apakah ada strategi khusus dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : strateginya pertama kita pancing dulu supaya mau ikut kerja, 
kita berikan makanan atau rokok setelah mereka kerja. Tapi, 
lama-lama mereka bisa jalan sendiri tanpa diberi imbalan itu. 
 
5. Bagaimana pendekatan yang dilakukan lembaga dalam pemberdayaan 
pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : kita kalau pendekatan menggunakan religi, tapi ada juga dengan 
terapi perilaku. Terapi perilaku biasanya untuk perilaku dan 
kebiasaan sehari-hari. Terapi tersebut ada terapi psikososial dan 
terapi kelompok. 
 
6. Bagaimana upaya yang telah dilakukan lembaga dalam pemberdayaan 
pemuda korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : upaya yang dilakukan ya kita memberikan rehabilitasi kepada 
mereka mba. 
 
7. Apakah dengan upaya yang dilakukan dapat memberikan efek jera 
kepada korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : tidak ada mba. Kalau dari istilah kita, orang yang sudah 
menggunakan narkoba tidak ada istilah sembuh. Jadi yang 
dimaksud sembuh itu mungkin fungsi sosialnya saja, jadi yang 
mungkin bekerja mereka sudah bisa bekerja kembali, yang 
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sekolah mungkin bisa kembali sekolah. Disini ada yang sekolah, 
tapi pulang dan tidur disini. Kebetulan pak Ustadz dari sini juga 
mengajar di sekolahnya jadi bisa terkontrol. 
 
8. Program apa saja yang diberikan yayasan kepada korban NAPZA dalam 
upaya pemberdayaan pemuda di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : kalau dari segi religi ada rukiyah, sholat sunnah, sholat wajib 
dan mengaji itu yang paling utama. Lalu ada program peternakan, 
mereka ikut mengurusi kandang sapi, lalu ada perkebunan dan 
ada olahraga pingpong. Ada juga kegiatan bengkel biasanya 
diikuti oleh anak laki-laki. 
 
9. Apakah program yang diberikan dapat memberikan manfaat tersendiri 
dalam pemberdayaan pemuda korban NAPZA ? Bagaimana manfaat 
tersebut? 
Wz : ya ada manfaatnya mba, banyak yang terlibat di peternakannya. 
Banyak yang terlibat terus-menerus tapi juga ada yang bosan 
kalau di peternakan. Kalau yang terlibat, tanpa disuruh pun 
mereka langsung berangkat dengan giat. 
 
10. Apa tujuan dari program keterampilan dalam pemberdayaan pemuda 
korban NAPZA di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : tujuannya memberikan kemampuan kepada anak-anak suoaya 
mereka mempunyai keterampilan agar nantinya mereka 
mempunyai kesibukan yang positif dan tidak kembali 
menggunakan napza. 
 
11. Bagaimana kualitas dan kuantitas dari program keterampilan? 
Wz : menurut saya kualitas dan kuantitasnya sudah cukup baik. 
 
12. Bagaimana peran dalam pemberdayaan pemuda korban NAPZA melalui 
program keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : kita ada pegangan sendiri-sendiri untuk konseling para residen.  
Kita mengurus anak-anak itu ada pegangan masing-masing. Kita 
juga memfasilitasi residen kalau uang mereka kadang habis. 
 
B. Faktor pendukung dan penghambat 
1. Bagaimana faktor pendukung dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 
Wz : pendukungnya kami mempunyai dokter hewan langganan, jadi 
kala ada yang mau lair hewannya juga langsung panggil dokter. 
 
2. Bagaimana faktor penghambat dalam pemberdayaan pemuda korban 
NAPZA melalui program keterampilan di Yayasan Al-Islamy? 




3. Apakah masyarakat dan keluarga juga mempunyai peran penting dalam 
pemberdayaan pemua korban NAPZA melalui program keterampilan di 
Yayasan Al-Islamy? 
Wz : ya pasti berperan lah mba, karena mungkin kalo dari kita ada 
yang kabur mereka tau bahwa dia warga sini. Kemana-mana kan 
kita punya titik disetiap ujung dikasih brosur. Kemarin sih dikasih 
saran sama Ibu yayasan untuk dibuatkan gelang khusus bagi 
setiap residen biar masyarakat juga tau. Kan penampakannya juga 























Transkip Wawancara Residen 
Nama  : An 
Asal  : Godean 
Umur  : 21 
Pendidikan : SMK 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Sudah berapa lama anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
An : 3 bulan kurang 2 minggu mba. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
An : karena kecanduan narkoba jenis gorila sama trihek mba. 
 
3. Bagaimana anda mengenal narkoba? 
An : saya dulu peminum mba, SD kelas 5 itu saya sudah jadi 
peminum lama-lama saya pindah ke obat-obatan. Terus saya 
dikasih gorila sama teman-teman, pertama saya nyoba dulu terus 
saya jadi kecanduan. Saya dulu sempat kerja jualan ternak ikan 
lele. Dulu orang tua belum tau saya pecandu, saya ketahuan 
waktu saya sudah lulus SMK. Waktu ibuku ke kamar, lihat ada 
barang bukti gorila dan trihek tr=erus saya dilaporkan sama 
kepolisian. Setelah itu saya dimasukkan rehabilitasi, dikasih obat 
untuk pecandu. Ketika saya dikasih obat dari jiwa itu saya minum 
tidak sesuai dosis yang dianjurkan. Seharusnya obat yang 
diminum hanya satu tapi saya sengaja saya minum 10 supaya 
enak dan saya merasa ngefly. Tapi sebenernya saya menggunakan 
obat itu hanya untuk dopping supaya semangat, biar gak merasa 
lelah mba. Kalau saya gak menggunakan obat itu malah saya jadi 
sakit pusing. Saya dulu juga sempat jadi bandar trihek mba. Saya 
dapetnya dari juragan, ya masih temen saya juga mba. Kalau mau 
makai dirumah, teman-teman saya kalau ma ngambil pura-pura 
main kerumah saya. Dari situ ibu saya penasaran kenapa mainnya 
jam 1 malem, terus saya dilaporkan sama kepolisian dan tau-tau 
saya sudah dijemput sama 3 polisis. Sebenernya dulu sudah 
pernah ketahuan sama ibu, dan saya tidak mau mengulang lagi. 
Tapi malah saya sering main, mainnya di cafe, senang-senang 
terus sama juragan. Saya kalau jadi bandar, sehari dapat 170 mba 
terus uangnya itu buat senang-senang. Pergaulannya yang 
memang seperti itu mba, tidak bisa terkontrol. Ibu kan juga 
curiga, saya kerja tapi tidak menghasilkan uang dan akhirnya saya 
ketahuan. Saya sudah 3 kali ini ketahuan nyimpet obat-obatan 





4. Dari mana anda dapat memperoleh narkoba sehingga menjadi 
ketergantungan? 
An : dari teman-teman saya mba. 
 
5. Bagaimana anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dari mana anda 
mendapat informasi mengenai Yayasan Al-Islamy? 
An : saya tau dari kakak saya, kebetulan kakak saya itu temennya 
anaknya ibu Kepala. Saya dimasukan kesini supaya bareng sama 
teman-teman lagi, dulu saya pernah pulang 2 bulan, lalu saya 
kembali lagi kesini karena waktu pulang itu saya ketemunya sama 
teman-teman bandar lagi. 
 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai Yayasan Al-Islamy? 
An : nyaman mba, betah, banyak temannya disini bisa ngobrol masa 
lalu, peksosonya juga enak. Tapi makanannya disini yang gak 
enak mba, Cuma itu-itu aja mba. Tapi rokoknya selalu dijatah. 
 
7. Apakah program rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy sudah mencukupi 
kebutuhan anda? 
An : sudah mba, saya sudah bisa belajar mengaji dan tambah rajin 
sholat. Saya dari dulu rajin mba, saya minum obat itu untuk 
dopping agar semangat. Sekarang  saya mengikuti program 
keterampilan perkebunan dan peternakan yang awalnya asik tapi 
sekarang jadi membosankan. 
 
8. Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada di 
Yayasan Al-Islamy? 
An : menurut saya sudah baik mba, karena programnya dapat 
mendidik residen yang tadinya malas menjadi semangat. 
Kecuali dari program beternak dan berkebun mba, karena 
membosankan. 
 
9. Apa saja program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy? 
An : programnya banyak mba, ada perkebunan, peternakan, 
bengkel. Lalu olahraga ada kegiatan pingpong. Kegiatan agama, 
biasanya sholat dan rukiyah. 
 
10. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan yang ada di Yayasan Al-
Islamy? 
An : pelaksanaanya kita disuruh bantu-bantu di kandang mba, cari 
makan untuk sapinya. Kalau perkebunannya nanti kita panen 




11. Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di Yayasan 
Al-Islamy? 
An : biasanya peksos mengawasi kegiatan kita mba. Kalau tidak 
diawasi atau ditunggu nanti ibu datang waktu kegiatan untuk 
memastikan kita mengikuti kegiatan atau tidak. Tapi saya 
bantuin terus mba. 
 
12. Apakah anda mendapat manfaat tersendiri dalam mengikuti rehabilitasi 
di Yayasan Al-Islamy? 
An : kalau saya dapat manfaatnya disini mba, saya bisa mengaji dan 
mandiri. Kalau dari segi peternakan saya juga dapat manfaat 
sedikit karena dulu saya juga sempat beternak lele sendiri jadi 
mengenai peternakan saya dapat ilmu disini. 
 
13. Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan yang 
sudah di ajarkan di Yayasan Al-Islamy? 
An : sebenarnya saya minat mba, dulu saya juga pernah berjualan 
lele jadi ingin lagi. Tapi berhubung ibu saya tidak mau saya 
kembali ke lingkungan yang dulu jadi saya dipindahkan ke 
Jakarta untuk kerja disana. 
 
14. Apa rencana anda setelah selesai menjalani rehabilitasi? 
An : saya tidak kembali ke Jogja mba, saya langsung ke Jakarta ke 
tempat saudara saya dan bekerja ditempat Pakde saya. Disana 
saya sudah disiapkan pekerjaan menunggu cabang cucian mobil. 
 
15. Faktor apa saja yang mendukung program rehabilitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
An : kalau disini rehabilitasinya dengan keagamaannya mba, kalau 
rehabilitasi umumnya kan biasa saja. Keterampilannya juga 
sudah banyak tapi mungkin sayanya yang bosan mba. 
 
16. Faktor apa saja yang menghambat program rehablitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
An : yang menghambat itu programnya hanya itu saja tidak ada 
program tambahan lain mba. Mungkin yang menghambat lagi 








Transkip Wawancar Residen 
Nama  : BI 
Asal  : Godean 
Umur  : 15 Tahun 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Sudah berapa lama anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
BI : 5 Bulan mba. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
BI : pake pil koplo mba, sama sering minum. 
 
3. Bagaimana anda mengenal narkoba? 
BI : awalnya saya dapat dari teman, mulai pake kelas dua SMP. 
Terus saya sering bolos sekolah untuk minum-minum aja, tapi 
kalau disekolah tidak. 
 
4. Dari mana anda dapat memperoleh narkoba sehingga menjadi 
ketergantungan? 
BI : pertama dikasih satu sama teman, terus lama-lama beli. 
 
5. Bagaimana anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dari mana anda 
mendapat informasi mengenai Yayasan Al-Islamy? 
BI : ibu yang bawa ke Yayasan ini. 
 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai Yayasan Al-Islamy? 
BI : enak mba, nyaman. 
 
7. Apakah program rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy sudah mencukupi 
kebutuhan anda? 
BI : Tercukupi mba, contohnya yaitu kegiatan bengkel dan kandang 
sapi yang sering saya ikuti. 
 
8. Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada di 
Yayasan Al-Islamy? 
BI : Menurut saya bagus, karena sudah merubah saya lebih mandiri 
dan dapat bekerja. 
 
9. Apa saja program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy? 
BI  : kalau programnya banyak mba, ada sholat dan mengaji, mencari 
rumput, dan kekandang. Ada lagi kegiatan di bengkel. 
 




BI  : ya kita bantu-bantu cari makan sapi mba. 
 
11. Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di Yayasan 
Al-Islamy? 
BI  : perannya mengawasi dan menunggu kita melakukan aktifitas 
mba. 
 
12. Apakah anda mendapat manfaat tersendiri dalam mengikuti rehabilitasi 
di Yayasan Al-Islamy? 
BI : manfaatnya perilaku saya berubah disini mba, bisa hemat uang. 
Saya satu hari dikasih uang 30 ribu, tapi ngasihnya kadang tidak 
pasti. Yang jelas saya bisa lebih mandiri dan bisa kerja.. 
 
13. Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan yang 
sudah di ajarkan di Yayasan Al-Islamy? 
BI  : kalau minatnya ada mba, tapi lihat nanti saja kalau sudah keluar 
saya mau meneruskan sekolah saya dulu. 
 
14. Apa rencana anda setelah selesai menjalani rehabilitasi? 
BI : mau melanjutkan sekolah mba, saya ingin masuk di SMK yang 
bisa langsung bekerja. 
 
15. Faktor apa saja yang mendukung program rehabilitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
BI : pendukungnya petugasnya ramah, banyak temannya, pemimpin 
yayasannya juga ramah. 
 
16. Faktor apa saja yang menghambat program rehablitasi di Yayasan Al-
Islamy? 











Transkip Wawancara Residen 
Nama  : MA 
Asal  : Medan 
Umur  : 20 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Sudah berapa lama anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
MA : disini mulai bulan Februari mba ini hampir jalan 6 bulan. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
MA : karena saya pake ganja mba sama sabu. 
 
3. Bagaimana anda mengenal narkoba? 
MA : pertama saya diajak sama teman saya. Pertama saya dikasih 
sama teman saya yanng jadi agen dari Aceh, jadi dia dapet dari 
Aceh terus dikasih ke kami, dia mengedarkan ke kos-kos 
mahasiswa. Pertama nyoba, terus ketagihan akhirnya kami beli. 
Orang tua pertama nyariin, kenapa gak pernah pulang, sudah 
setahun disana tidak pernah pulang kerumah. Lama-lama uang 
jajan habis, sempet jualan paket internet. Alasan saya pake obat 
itu, cuma penasaran pengen tau rasanya gimana. Pertama saya 
pake ganja dulu, baru 3 bula kemudian shabu-shabu. 
 
4. Dari mana anda dapat memperoleh narkoba sehingga menjadi 
ketergantungan? 
MA : dapet dari teman kuliah mba, saya sudah semester 3.  
 
5. Bagaimana anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dari mana anda 
mendapat informasi mengenai Yayasan Al-Islamy? 
MA : dari saudara saya mba, saudara saya ada yang di Muntilan itu 
Magelang. Jadi begitu tahu ada rehabilitasi langsung disuruh 
masuk kesini, kalo tidak kesini, saya juga tidak tau mba disana 
mau gimana, terus langsung di antar orang tua saya. 
 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai Yayasan Al-Islamy? 
MA : ya enak mba bisa belajar mengaji, bisa mandiri gitu. Tadi saya 
kabur karena kangen rumah aja pengen kerja lagi. 
 
7. Apakah program rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy sudah mencukupi 
kebutuhan anda? 
MA : program disini menurut saya belum mencukupi mba. Program 
kegiatan disini contohnya beternak sapi itu masih kurang karena 
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membosankan. Menurut saya programnya lebih baik ditambah 
dengan program lainnya seperti kegiatan komputer. 
 
8. Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada di 
Yayasan Al-Islamy? 
MA : kegiatan disini sudah enak menurut saya mba, tapi kegiatannya 
hanya itu saja. 
 
9. Apa saja program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy? 
MA : program di yayasan banyak mba, tetapi hanya seperti itu saja. 
 
10. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan yang ada di Yayasan Al-
Islamy? 
MA : nanti kita mengikuti kegiatan di kandang dan mencari makan 
untuk sapinya. 
 
11. Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di Yayasan 
Al-Islamy? 
MA : kalau biasanya, peksos menngawasi aktifitas kita. 
 
12. Apakah anda mendapat manfaat tersendiri dalam mengikuti rehabilitasi 
di Yayasan Al-Islamy? 
MA : ada mba, saya disini bisa mengaji. Kalau di Sumatra kan tidak 
ada rehabilitasi seperti yayasan atau pondok pesantren, adanya 
rehabilitasi seperti biasa. Saya disini juga bisa kerja, walaupun 
kerjanya hanya seperti itu dan tidak seperti pekerjaan sampingan 
saya dulu. 
 
13. Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan yang 
sudah di ajarkan di Yayasan Al-Islamy? 
MA : minat mba, tapi ya lihat nanti yang penting saya sudah keluar 
saja dulu mba. Saya dulu juga pernah kerja juga mba jadi lihat 
nanti saja. 
 
14. Apa rencana anda setelah selesai menjalani rehabilitasi? 
MA : rencana saya mau kerja di Kalimantan bagian 
pertanian/perkebunan mba. Kalau melanjutkan kuliah saya belum 
tahu, masih mikir-mikir dulu. Di Kalimantan ada adik ayah saya 
yang bekerja di perkebunan kelapa sawit, jadi saya ingin bekerja 
disitu. 
 
15. Faktor apa saja yang mendukung program rehabilitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
MA : disini bisa belajar mandiri dan bisa mengaji mba. Kalau ada 
kegiatan, saya ikuti. Tapi kalau sedang tidak ada kegiatan saya 




16. Faktor apa saja yang menghambat program rehablitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
MA : yang menghambat kangen sama orang tua dan ingin ketemu 





























Transkip Wawancara Residen 
Nama  : At 
Asal  : Pingit 
Umur  : 38 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Sudah berapa lama anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
At : sudah 3 bulan disini, tapi dulu pernah disini. Saya keluar trus 
kesini lagi. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
At : karena depresi, karena ekonomi. Pake narkoba juga obat-obatan. 
 
3. Bagaimana anda mengenal narkoba? 
At : itu dapet dari teman mba. Saya sempet kuliah di ST**. 
 
4. Dari mana anda dapat memperoleh narkoba sehingga menjadi 
ketergantungan? 
At : dapet dari teman itu terus dulu sembuh jadi depresi. 
 
5. Bagaimana anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dari mana anda 
mendapat informasi mengenai Yayasan Al-Islamy? 
At : kalau dulu sih dari tetangga ada yang deketan sini, dulu kan saya 
sempet sakau trus dibawa kesini sama orang tua. Udah lumayan 
sembuh trus berhenti obatnya tapi malah depresi. Dulu sempet 
juga dibawa ke tempat rehabilitasi lain gak cocok, pulang malah 
gangguan lagi jadi dibawa kesini sama keluarga. 
 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai Yayasan Al-Islamy? 
At : baik ya, cuman kan belum ada strategi atau prosedur buat 
pengelola itu belum ada prosedurnya cara penataannya jadi masih 
jauh. Kalo saya dulu pernah di rehabilitasi sosial juga disana kan 
penampungan itu cara pengelolaan dan kreativitas penghuni kan 
ada setiap bulan ada pengisi kegiatannya. Kalau disini kosong 
seharinya Cuma ke kandang seperti itu. Saya dulu usaha mba, 
usaha mandiri jual beli Hp. 
 
7. Apakah program rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy sudah mencukupi 
kebutuhan anda? 
At : belum mencukupi mba, menurut saya masih kurang. Karena 
kondisi di Yayasan ini masih terikat dan tempatnya masih tertutup 




8. Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada di 
Yayasan Al-Islamy? 
At : kualitas dan kuantitas disini menurut saya masih menengah mba, 
karena banyak kegiatan yang masih kosong. Seharusnya diberi 
program keterampilan lain seperti pembuatan bunga, dll. 
 
9. Apa saja program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy? 
At : programnya disini banyak mba, keagamaan pasti ada mengaji 
dan sholat. Kalau program yang lain hanya ada perkebunakan dan 
peternakan yang menurut saya harus diinovasikan atau diberikan 
program lain. 
 
10. Bagaimana pelaksanaan program keterampilan yang ada di Yayasan Al-
Islamy? 
At : pelaksanaannya seperti perkebunan dan peternakan seperti pada 
umumnya mba, cari makanan untuk sapi. 
 
11. Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di Yayasan 
Al-Islamy? 
At  : mereka kadang mengawasi kegiatan kita mba, ibu kepala juga 
kadang-kadang. 
 
12. Apakah anda mendapat manfaat tersendiri dalam mengikuti rehabilitasi 
di Yayasan Al-Islamy? 
At : manfaatnya ya taqwa dan iman saja mba. Pikiran juga tidak 
begitu terposir untuk hal-hal lain. Kalau dari segi keterampilan 
sedikit membantu. 
 
13. Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan yang 
sudah di ajarkan di Yayasan Al-Islamy? 
At  : kalau saya ada minatnya, ingin jadi petani yang berpengalaman. 
Kan ada hasilnya juga untuk menyambung hidup. 
 
14. Apa rencana anda setelah selesai menjalani rehabilitasi? 
At : rencana saya mau menulis mba, membuat puisi atau gambar. 
Kalau dikerjakan disini jadi sampingan suasanya kurang 
mendukung dipikiran. Selain itu juga tidak ada hal baru untuk jadi 
ide. Nanti kalau menulis sudah jalan saya bisa usaha yang lain. 
 
15. Faktor apa saja yang mendukung program rehabilitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
At : halaman pertanian dan peternakan mendukung. Keterampilan 
perkebunannya juga mendukung mba. Sebenarnya dulu saya 
keluar dari sini pertama sudah ingin jadi petani 
berpengalamanmba, lalu saya ikut sekolah. Tapi karena ada hal 
yang tidak cocok antara saya dengan guru saya, jadi saya keluar. 
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Jadi tidak sepemikiran mba, jadi saya keluar tapi malah lama 
dirumah dan akhirnya depresi lalu kembali lagi kesini (lembaga). 
 
16. Faktor apa saja yang menghambat program rehablitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
At : Faktor yang menghambat menurut saya dana mba, selama ini 
untuk biaya itu banyak. Nanti kalau puisinya sudah selesai 
masukan ke penerit-penerbit baru dananya ada. Kalau yang 
menghambat disini programnya dari sini itu komunikasi sama 
pola pikirnya salah. Jadi antara kita yang orang awam sama 
ustadznya ada perbandingan mba, nah disitu terbenturlah kita 
kurang berkembang disini mba. Saran saya seharusnya ada 
sosialisasi dari mahasiswa atau guru harus ada pihaak ketiga yang 
membantu. Kalau tidak seperti itu nantinya akan pincang antara 
pola pikir guru sama kita, karena tidak konsekuen mengarahkan 


















Transkip Wawancara Residen 
Nama  : BNS 
Asal  : Magelang 
Umur  : 22 
A. Bentuk Pemberdayaan Pemuda 
1. Sudah berapa lama anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
BNS : hampir satu tahun, hampir dua tahun. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? 
BNS : jadi saya pernah riwayat ke RSJ dua kali, trus dipindah kesini. 
 
3. Bagaimana anda mengenal narkoba? 
BNS : saya tidak pernah pakai narkoba mba. (riwayat pernah 
menyalahgunakan obat) 
 
4. Dari mana anda dapat memperoleh narkoba sehingga menjadi 
ketergantungan? 
BNS : - 
 
5. Bagaimana anda menjadi residen di Yayasan Al-Islamy? Dari mana anda 
mendapat informasi mengenai Yayasan Al-Islamy? 
BNS : dari kakaku, terus dimasukin kesini. 
 
6. Bagaimana tanggapan anda mengenai Yayasan Al-Islamy? 
BNS : banyak teman, jadi enak. Kasih makan sapi dari pagi sama sore. 
Seneng disini banyak temen. 
 
7. Apakah program rehabilitasi di Yayasan Al-Islamy sudah mencukupi 
kebutuhan anda? 
BNS : Tercukupi. Saya biasa mengikuti kegiatan beternak yaitu 
mencari rumput dan membantu di peternakan. 
 
8. Menurut anda bagaimana kualitas dan kuantitas program yang ada di 
Yayasan Al-Islamy? 
BNS : menurut saya bagus karena bisa mendidik saya mba. 
 
9. Apa saja program keterampilan yang ada di Yayasan Al-Islamy? 
BNS : sholat dan mengaji mba, lalu ke kandang sapi dan mencari 
rumput. 
 




BNS : kegiatannya membantu mencari rumput. 
 
11. Bagaimana keterlibatan peksos dalam program keterampilan di Yayasan 
Al-Islamy? 
BNS : ya kita diawasi. 
 
12. Apakah anda mendapat manfaat tersendiri dalam mengikuti rehabilitasi 
di Yayasan Al-Islamy? 
BNS : Manfaatnya disini saya bisa kerja, semangat hidup. 
Alhamdulillah disini saya sudah bisa rajin sholat. 
 
13. Apakah anda berminat untuk meneruskan program keterampilan yang 
sudah di ajarkan di Yayasan Al-Islamy? 
BNS : minat mba kalau itu saya nanti waktu keluar membantu kakak di 
peternakannya cari rumput. 
 
14. Apa rencana anda setelah selesai menjalani rehabilitasi? 
BNS : saya ingin bikin band, band paspor. Itu baru dimulai disini, dulu 
pernah tampil di Korea, lalu libur 15 tahun. Kalau bekerja nanti 
saya dirumah membantu peternakan kambing kakak saya. 
 
15. Faktor apa saja yang mendukung program rehabilitasi di Yayasan Al-
Islamy? 
BNS : banyak teman, jadi bisa tau arti pertemanan. Artinya tidak 
membeda-bedakan satu teman dengan teman lainnya. 
 
16. Faktor apa saja yang menghambat program rehablitasi di Yayasan Al-
Islamy? 











Lampiran 7. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Hari, Tanggal : Rabu, 20 September 2017 
Waktu  : 10.00 – 14.00 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Meminta Izin Penelitian dan menanyakan alur 
Deskripsi 
Pada hari Rabu tanggal 20 September 2017 peneliti berkunjung ke yayasan 
Al-Islamy dan bertemu dengan salah satu peksos disana yaitu mba Sy. Peneliti 
mengungkapkan maksud dan tujuan kedatangan untuk melakukan penelitian. 
Kemudian peneliti dipersilahkan bertemu dengan ibu kepala yayasan Al-Islamy 
yaitu ibu Pj. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian, setelah diizinkan 
oleh ibu kepala kemudian peneliti menanyakan alur dan bagaimana prosedur 
untuk melakukan penelitian di yayasan tersebut. Ibu kepala memberikan arahan 
bahwa untuk penelitian di yayasan hanya menggunakan surat yang dikeluarkan 
oleh kampus peneliti dan hanya menyerahkan proposal lengkap, setelah itu 
peneliti sudah diperbolehkan untuk melakukan penelitian di yayasan Al-Islamy. 
Kemudian selain meminta izin perihal penelitian, peneliti juga menanyakan 
program-program yang ada di Yayasan dan juga kegiatan serta residen yang ada 
di Yayasan tersebut. Dengan sangat terbuka ibu Kepala menjelaskan satu persatu 
dari program yang ada kemudian peneliti dipersilahkan untuk membaca brosur 
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yang diberikan. Dalam brosur disebutkan bahwa program yang ada di yayasan Al-
Islamy merupakan program berbasis religi. Program tersebut berupa terapi dan 
konseling dengan pendekatan religi, yaitu terapi kelompok, psikososial, konseling, 
rukiyah, dan dzikir. Selain itu ada juga kegiatan yang diberikan yaitu kegiatan 
olahraga pingpong, kegiatan peternakan, kegiatan perkebunan dan kegiatan 
bengkel. Ketika peneliti merasa cukup dengan data obserasi awal, peneliti 















Catatan Lapangan II 
Hari, Tanggal : Senin, 2 Oktober 2017 
Waktu  : 10.30 – 14.00 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan peksos 
Deskripsi 
Setelah mengurus beberapa surat untuk menjadi syarat peneliti melakukan 
penelitian di Yayasan Al-Islamy, pada hari Senin peneliti kembali mengunjungi 
yayasan untuk menyerahkan surat sekaligus melakukan wawancara dengan salah 
satu peksos yang bekerja di sana, yaitu mba Sy. Peneliti disambut ramah oeh mba 
Sy. Mba Sy merupakan peksos baru yang bekerja di yayasan Al-Islamy, ia berasal 
dari panti rehabilitasi yang ada di Jakarta dan dipindahkan ke yayasan oleh pihak 
atasan. Kemudian peneliti melakukan wawancara di ruang peksos. Dalam sesi 
wawancara ini peneliti menanyakan berbagai pertanyaan yang menyangkut 
dengan penelitian. Catatan wawancara dapat dilihat pada lampiran transkip 
wawancara. 
Kemudian setelah melakukan wawancara, pada pukul 12.45 peneliti 
dipersilahkan mengikuti mba Sy berkeliling Yayasan untuk mengingatkan para 
residen waktu Sholat. Ketika berkeliling, peneliti mengamati keadaan yayasan Al-
Islamy. Yayasan mempunyai asrama dengan bebagai bagian ruang, yaitu bagian 
dalam, depan, dan atas. Ruangan tersebut berbeda-beda sesuai dengan 
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penempatan residen dengan berbagai macam masalah. Ruang bagian dalam 
merupakan ruangan yang dihuni oleh residen dengan tingkat masalah yang cukup 
berat sehingga residen yang ada di ruangan bagian tersebut dianggap mempunyai 
gangguan jiwa. Ruangan bagian dalam terdiri dari beberapa kamar yang dihuni 
oleh setiap residen tetapi ada juga yang dihuni oleh dua residen. Di ruang dalam 
terdapat sebuah musholla untuk digunakan para residen tersebut. Karena peghuni 
ruangan dalam merupakan residen dengan masalah gangguan jiwa, maka mereka 
diberi batasan agar tidak bisa meninggalkan ruangan tersebut sehingga disediakan 
musholla di dalam ruangan tersebut. 
Pada bagian depan digunakan oleh residen dengan masalah tingkat 
menengah dan residen yang sudah dapat terkontrol kesehariannya. Setiap kamar 
dibagian depan dihuni oleh satu atau dua residen. Residen dibagian depan inilah 
yang menjadi informan untuk peneliti karena mereka sudah dapat berkomunikasi 
walaupun terkadang masih tidak sadar dengan apa yang mereka bicarakan. Pada 
bagian atas digunakan oleh residen perempuan, dibagian ini residen perempuan 
jarang sekali berkomunikasi dengan residen lain. Mereka lebih senang berada 
dikamar masing-masing dengan fasilitas yang diberikan. Pada bagian atas, detiap 
kamar juga sama dengan yang lainnya, dihuni oleh satu ataupun dua residen.  
Setelah berkeliling satu persatu dari kamar residen yang ada di Yayasan, 
peneliti kembali melakukan wawancara dengan mba Sy selagi menunggu residen 
selesai Sholat. Karena peksos juga harus ada yang berjaga ketika residen 
melakukan kegiatan sholat, maka kami lebih memilih untuk berjaga agar dapat 
mewawancarai mba Sy yang kebetulan mendapat giliran berjaga. Kemudian pada 
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pukul 12.15 peneliti membantu peksos menyiapkan makan siang untuk para 
residen. Setiap waktu makan, residen diminta mengambil makanan sendiri dengan 
perwakilan sesuai bagian mereka. Makanan dibagikan dengan menggunakan 
kotak makan masing-masing yang sudah disiapkan oleh petugas. Setelah residen 
















Catatan Lapangan III 
Hari, Tanggal : Kamis, 5 Oktober 2017 
Waktu  : 11.00 – 15.00 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan peksos 
Deskripsi 
Pada tanggal 5 Oktober peneliti kembali menuju Yayasan A-Islamy untuk 
ke-3 kalinya. Tujuan peneliti pada hari ini ada bertemu dengan salah satu peksos 
kedua untuk melakukan wawancara. Peneliti dipersilahkan bertemu dengan Ibu 
Wz selaku peksos dan juga sekaligus menjadi psikolog di yayasan tersebut. Ibu 
Wz bekerja di yayasan Al-Islamy bersama sang suami, tetapi mereka bekerja tidak 
secara bersama. Ibu Wz bekerja pada pagi hingga sore hari dan suaminya bekerja 
mengawasi residen pada malam hari. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu 
Wz di ruang pekerja sosial yang kebetulan berdampingan dengan asrama residen. 
Selama sesi wawancara berlangsung, peneliti bertanya mengenai yayasan dan 
peksos tersebut. Setelah proses wawancara berlangsung, peneliti dipersilahkan 
mengikuti program kegiatan yang sedang berlangsung. Dengan di dampingi oleh 
Ibu Wz peneliti mengamati sekaligus mengikuti program yang sedang 




Peneliti berkenalan dengan residen yang nantinya menjadi informan 
peneliti, saat itu peksos menyediakan 5 orang residen yang dinyatakan dapat 
berkomunikasi dengan peneliti. Pada saat itu, program yang sedang berlangsung 
adalah program peternakan dimana kegiatan tersebut dilakukan di kangang sapi 
yayasan. Peneliti mengamati residen melakukan kegiatan. Dari pengamatan 
peneliti, dari beberapa banyaknya residen yang melakukan kegiatan, banyak dari 
mereka yang menikmati dan banyak juga yang residen yang bermalas-malasan 
dengan melempar tugas mereka kepada residen lain. Dalam kegiatan peternakan 
tersebut, residen dibagikan tugas ada yang membersihkan kandang, memberi 
makan dan membersihkan sapi, dan ada yang mencari rumput. Karena untuk 
mencari rumput memerlukan waktu yang cukup lama, untuk itu peneliti 











Catatan Lapangan IV 
Hari, Tanggal : Selasa, 10 Oktober 2017 
Waktu  : 09.30 – 13.30 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan residen 
Deskripsi 
Pada hari ke-4 peneliti kembali mengunjungi yayasan untuk mengambil 
data. Saat peneliti sampai di yayasan, para residen sedang melakukan sholat 
sunnah dhuha dan berlangsung hingga pukul 10.00. Sholat sunnah dhuha ini 
dilakukan setiap hari dari jam 09.00 hingga 10.00, sholat sunnah tersebut diikuti 
dengan berdzikir bersama. Kemudian untuk menunggu residen selesai melakukan 
sholat dhuha, peneliti mengobrol dengan kepala yayasan sekaligus pemilik 
yayasan. Beliau sangat ramah terhadap mahasiswa yang melakukan penelitian di 
yayasan tersebut. Kemudian setelah residen selesai melakukan sholat dhuha, 
peneliti mengunjungi salah satu residen untuk di wawancarai. 
Setelah menunggu beberapa menit, peneliti dipersilahkan bertemu dengan 
salah seorang residen yang dilihat dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. Residen tersebut berinisial An. An merupakan residen dengan 
ketergantuangan obat terlarang cukup lama. An mengkonsumsi obat terlarang 
tersebut semenjak dia duduk di bangku kelas 5 SD hingga dia berumur 21 tahun. 
Alasan An menggunakan obat terlarang adalah karena ayahnya sudah tidak ada 
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dan untuk membuat dirinya lebih semangat. Setelah mewawancari An, peneliti 
menunda pengambilan data karena residen harus melakukan sholat Dzuhur. 
Setelah sholat dzuhur selesai peneliti membantu para pegawai menyiapkan makan 

















Catatan Lapangan V 
Hari, Tanggal : Jum’at, 13 Oktober 2017 
Waktu  : 10.00 – 14.30 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan residen 
Deskripsi 
Pada hari Jum’at tanggal 13 Oktober 2017 peneliti mengunjungi yayasan 
ke-5 kalinya. Kali ini peneliti bertujuan untuk mewawancarai residen kembali. 
Pada hari ini peneiti dipersilahkan bertemu dengan residen berinisial BI. BI 
merupakan residen dengan kasus pil koplo dan minuman keras. Berbeda dengan 
residen yang lain, umur BI masih terbilang muda, yaitu 15 tahun dan masih duduk 
di bangku SMP. Saat mewawancarai BI, peneliti tidak menemukan kesulitan, 
namun berhubung BI masih dibawah umur jadi peneliti harus mewawancarai 
dengan bahasa yang umum, jawaban yang diberikan juga sangat umum dan 
terkadang BI tidak mengerti mengenai pertanyaan peneliti. 
Setelah wawancara dengan BI, peneliti kemudian bertemu dengan para 
peksos untuk membantu pekerjaan peksos dikarenakan residen sedang bersiap-
siap untuk sholat Jum’at. Sembari menunggu residen sholat Jum’at, peneliti 
membantu peksos untuk merapikan tempat kerja dan asrama. Hal tersebut 
dilakukan peneliti agar peneliti juga leluasa mengobrol dengan peksos. Setelah 
residen selesai melaksanakan sholat Jum’at dan makan siang, residen mengikuti 
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program berkebun dimana mereka merapikan tanaman. Kemudian peneliti 
mengikuti residen melakukan perkebunan. Dalam kegiatan perkebunan ini, 
residen ditugaskan untuk merawat dan menjaga perkebunan. Berhubung kegiatan 
pada hari ini hanya merawat tanaman, maka tidak banyak waktu yang dihabiskan. 
Lain halnya jika sedang panen atau menanam bibit, kegiatan berlangsung dari 
siang hingga sore hari. Kali ini residen sedang merawat tanaman singkong yang 
telah mereka tanam. Setelah kegiatan selesai, peneliti lalu mengundurkan diri 














Catatan Lapangan VI 
Hari, Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017 
Waktu  : 09.45 – 14.30 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan residen 
Deskripsi 
Pada hari ke-6 penelitian, tepatnya hari Rabu tanggal 18 Oktober 2017 
peneliti kembali mengunjungi yayasan untuk melakukan wawancara dengan 
residen ke-3. Pada hari tersebut peneliti dipersilahkan bertemu dengan MA salah 
seorang residen yang berasal dari Sumatera yaitu Medan. Kali ini, peneliti 
bertemu dengan residen dengan keadaan tangan diborgol dikarenakan residen 
tersebut mencoba untuk melarikan diri dari yayasan. Alasan MA untuk kabur 
yaitu merasa kangen dengan keluarga di Sumatera. Peneliti melakukan wawancara 
dengan ditemani oleh salah seorang peksos untuk mengawasi residen tersebut. 
Dalam sesi wawancara kali ini, peneliti mengambil kesimpulan bahwa 
residen MA merupakan residen yang dikatakan sangat nekat dilihat dari 
masalahnya residen tersebut terjerat kasus Ganja dan Shabu-Shabu. Dalam sesi 
wawancara ini peneliti cukup lama memberikan alur pertanyaan. Setelah 
melakukan wawancara, peneliti kembali membantu peksos untuk menyiapkan 
makan siang untuk residen. Setelah residen makan siang, peneliti dipersilahkan 
mengikuti kegiatan bengkel yang kebetulan berada cukup dekat dengan jalan raya. 
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Ketika peneliti dipersilahkan mengikuti kegiatan bengkel, peneliti sekaligus 
memohon pamit kepada peksos karena setelah mengikuti kegiatan tersebut 
peneliti sekaligus pulang. Dalam kegiatan bengkel secara umum diikuti oleh 
residen laki-laki dan tidak ada satupun residen perempuan yang mengikuti. Dalam 
kegiatan ini, semangat residen cukup terlihat.  
Residen terlihat sangat akrab dengan petugas bengkel yaitu mas BG. Mas 
BG ini merupakan petugas keluaran rehabilitasi yayasan yang diceritakan oleh 
mba Sy. Mas BG berasal dari Kalimantan, ia terlibat masalah napza sehingga 
direhabilitasi di yayasan. Kemudian setelah mas BG keluar, ia justru 
meninggalkan keluarga di Kalimantan dan hidup di Jogja untuk mengabdi kepada 
yayasan Al-Islamy. Lalu beliau diberikan tugas untuk mengurus kegiatan di 
bengkel yayasan. Ketika hari menjelang sore, peneliti memohon pamit kepada 
mas BG dan residen karena jarak antara tempat penelitian dan rumah peneliti 
terbilan sangat jauh, jadi setiap menjelang sore peneliti memohon pamit 









Catatan Lapangan VII 
Hari, Tanggal : Senin, 23 Oktober 2017 
Waktu  : 11.00 – 14.30 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan residen 
Deskripsi 
Hari ini peneliti kembali mengunjungi yayasan untuk ke-7 kalinya. Dalam 
penelitian hari ini, peneliti bertemu dengan Ibu Wz yang kemudian menemani 
peneliti untuk mewawancari residen berinisial At. Residen kali ini terbilang 
sangat berpengalaman menjadi residen di yayasan karena dia sudah dua kali 
masuk yayasan. Dalam sesi wawancara peneliti menyakan seputar yayasan dan 
latar belakang residen. Residen At ini mengalami depresi setelah keluar dari 
yayasan pertama kali, karena faktor ekonomi yang membuat ia kebingungan 
untuk kegiatan apa yang hendak ia lakukan, kemudian ia menjadi depresi dan 
dikembalikan ke yayasan lagi oleh keluarganya. 
Setelah selesai wawancara, peneliti kembali bertemu dengan peksos yayasan 
untuk membantu peksos menyiapkan makan siang untuk residen. Karena tidak 
ada program kegiatan untuk hari ini, setelah menyiapkan makan siang peneliti 
bertemu peksos untuk menanyakan seputar dokumentasi yang dapat peneliti bawa. 
Peneliti dipersilahkan bertemu dengan mas BG yang kebetulan sedang berada di 
yayasan. Selain sebagai petugas bengkel, mas BG bertugas sebagai bagian 
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dokumentasi yayasan Al-Islamy.  Setelah itu meminta dokumentasi, peneliti 


















Catatan Lapangan VIII 
Hari, Tanggal : Jum’at, 27 Oktober 2017 
Waktu  : 11.00 – 15.00 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan residen 
Deskripsi 
Pada hari Jum’at 27 Oktober 2017 merupakan hari ke-8 peneliti mengambil 
data. Tujuan peneliti hari ini adalah bertemu dengan residen untuk melakukan 
wawancara terakhir kalinya. Residen bertemu dengan Ibu Sy selaku peksos dan 
beliau bersedia mendampingi kami untuk bertemu dengan residen dengan inisial 
BNS. Residen kali ini terbilang unik karena dia belum sepenuhnya sadar dari efek 
obat yang telah dikonsumsinya untuk itu peneliti meminta dampingan dari peksos. 
BNS ini merupakan residen berasal dari Bantul, dia bermasalah dengan obat-
obatan terlarang. Cukup susah untuk memberikan pertanyaan kepada BNS 
dikarenakan daya khayal yang ia punya masih berlebihan dan tidak normal. 
Pada saat diwawancari oleh peneliti, BNS menjawab dengan berkhayal. Hal 
tersebut mengundang gelitik tawa peneliti dan residen lain, karena BNS sangat 
terobsesi dengan group band. Menurut pernyataan residen lain dan peksos 
setempat, BNS sangat suka mencari perthatian ketika ada mahasiswa yang 
melakukan penelitian di yayasan, untuk itu bagi residen lain dan peksos hal 
tersebut sudah dimaklumi. Untuk itu sesi wawancara kali ini membutuhkan waktu 
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yang sangat lama sehingga setelah peneliti selesai mewawancarai peneliti hanya 
mengikuti program perkebunan secara singkat. Dalam program perkebunan hari 
ini hanya mengamai tanaman singkong dan membersihkan hama-hama yang ada 

















Catatan Lapangan IX 
Hari, Tanggal : Rabu, 01 November 2017 
Waktu  : 11.00 – 15.00 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Wawancara dengan residen 
Deskripsi 
Pada hari Rabu tanggal 1 November merupakan penelitian ke-9. Berhubung 
wawancara yang dilakukan sudah dirasa cukup, tujuan peneliti hari ini adalah 
meminta dokumentasi kepada pegawai yayasan Al-Islamy. Namun ternyara 
sewaktu peneliti menghampiri peksos, para peksos sedang berkumpul dengan 
residen. Lucunya, pada saat peneliti datang, ada salah satu residen yang merasa iri 
untuk diwawancarai. Residen tersebut berinisial MI, tetapi residen tersebut bukan 
merupakan korban napza melainkan  korban depresi dari game online. Berhubung 
peksos setempat juga menyarankan untuk mewawancari MI walaupun hanya 
sebentar, jadi peneliti menuruti peksos. Kemudian peneliti mewawancari MI 
secara umum, namun tidak detail. MI merupakan residen baru di yayasan, ia baru 
masuk 2 minggu. Ketika diwawancarai peneliti, jawaban MI juga tidak jauh 
berbeda dengan residen BNS, masih membutuhkan khayalan yang tinggi.  
 Setelah mewawancari MI, peneliti kembali bertemu dengan mas BG untuk 
meminta dokumentasi lagi. Setelah selesai meminta dokumentasi, peneliti 
mengikuti program kegiatan bengkel yang kebetulan hari itu ada program 
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tersebut. Ketika peneliti hendak mengamati program bengkel, peneliti sekaligus 
memohon pamit kepada pegawai karena letak bengkel yang berada di dekat jalan 
raya. Dalam mengikuti program bengkel peneliti diberitahu mengenai 
pembelajaran disana. Pembelajaran hanya dengan pembelajaran praktek saja. 

















Catatan Lapangan X 
Hari, Tanggal : Kamis, 16 November 2017 
Waktu  : 12.30 – 13.00 
Tempat : Yayasan Al-Islmay 
Kegiatan : Meminta data terkait penelitian 
Deskripsi 
Dalam penelitian lapangan kesepuluh ini, tujuan peneliti adalah untuk 
meminta data terkait dengan penelitian dan juga surat penelitian. Dalam penelitian 
hari ini, peneliti bertemu dengan ibu kepala dan mas BG. Kemudian mas BG 
menyiapkan data-data yang dibutuhkan peneliti. Sembari peneliti menunggu mas 
BG menyiapkan data, peneliti mengobrol dengan ibu Kepala. Karena ibu kepala 
sangat ramah, peneliti dengan leluasa mengobrol dengan beliau. Ibu kepala 
merupakan istri dari pendiri yayasan Al-Islamy. Karena suaminya yang 
mendirikan yayasan sudah meninggal, maka ibu kepala yang mengurus yayasan 
dari keseluruhan dibantu dengan mas BG dan para peksos. Ibu kepala mempunyai 
satu orang anak yang bekerja sebagai dokter, untuk itu anak ibu kepala tidak 
sepenuhnya membantu mengelola yayasan. Setelah data yang disiapkan mas BG 






Lampiran 8. Dokumentasi Foto 
Foto kegiatan peternakan 
 
Gambar 1. Residen sedang mengecek kesehatan sapi. 
 
Gambar 2. Residen sedang membersihkan kandang dan sapi agar tidak 





Foto kegiatan keterampilan perkebunan 
 
 
Gambar 3. Residen sedang menyiapkan bibit tanaman untuk ditanam di lahan. 
 






Foto kegiatan keterampilan bengkel 
 
 
Gambar 5. Residen sedang membongkar mesin motor. 
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